Tipologi Pemikiran Pendidikan Murtada Mutahhari by Assafari, Amir Faqihuddin













Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  
Gelar Megister dalam Bidang Pendidikan Islam pada Program Pascasarjana  















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN 
MAKASSAR 
2012 













Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  
Gelar Magister dalam Bidang Pendidikan Islam pada Program Pasca Sarjana 










1. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A. 










PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa tesis ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika 
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat 
oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka tesis dan gelar yang diperoleh 




 Makassar,    16  Oktober 2012 




        AMIR FAQIHUDDIN ASSAFARI 






Promotor penulisan tesis Saudara Amir Faqihuddin Assafari, NIM: 
80100209210, mahasiswa konsentrasi Pendidikan dan Keguruan pada Program 
Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan 
mengoreksi tesis yang bersangkutan dengan judul Tipologi Pemikiran Pendidikan 
Murtad}a  Mut}ahhari memandang  bahwa tesis tersebut telah memenuhi syarat- 
syarat ilmiah  dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses selanjutnya. 
 





Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. 
 
     Makassar, 28 Oktober  2012 
     Diketahuioleh: 
Ketua Program Studi   Direktur Program Pascasarjana 





Dr. MuljonoDamopolii, M.Ag. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. 





 Tesis dengan judul “Tipologi Pemikiran Pendidikan Murtad}a Mut}ahhari”, 
yang disusun oleh Saudara Amir Faqihuddin Assafari, NIM: 80100209210, telah 
diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan 
pada hari Jumat, 14 Desember 2012 M. bertepatan dengan tanggal 30 Muharram 
1434 H., dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Magister dalam bidang Pendidikan Islam pada Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
PROMOTOR: 
1. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A. ( ) 
2. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag.    ( ) 
 
DEWAN PENGUJI: 
1. Dr. H. Salehuddin Yasin, M.Ag. ( ) 
2. Dr. Abdullah, M.Ag.    ( ) 
3. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A.   ( ) 
4. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag.   ( )  
  
 Makassar, 14 Desember 2012 
 Diketahui oleh: 
Ketua Program Studi Direktur Program Pascasarjana 
Dirasah Islamiyah, UIN Alauddin Makassar, 
 
 
Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.  





مسب للها نحمرلا ميحرلا  
دملحا لله يذلا لسرا هلوسر ةحمر ينلماعلل ةلاصلاو ملاسلاو ىلع تماخ ءايبنلأا ينلسرلماو انديس دممح 
ىلعو هلآ هبحصو ،ينعجما اما دعب   
 
 Puji dan syukur penulis persembahkan kepada Allah swt., atas segala 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis, sehingga 
penulisan tesis ini dapat terselesaikan. S}alawat dan salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw dan  keluarganya yang disucikan,  kepada 
para rasul dan nabi beserta sahabat-sahabatnya, dan para wali Allah serta umat  
Islam di seluruh penjuru dunia. Do’a dan salam sejahtera pula untuk pemilik ruh 
yang mulia, Ayatullah Allamah Al-Syahid Murtad}a Mut}ahhari, yang pikiran dan 
gagasannya dikaji dalam karya ini, untuk para gurunya,  Ayatullah Al-‘Uz}ma Imam 
Khomeini, Ayatullah ‘Allamah Muhammad Hussein T}abat}aba’i, dan terkhusus sang 
maula, Muhammad S}adr al-Di>n al-Syiraziy, semoga Allah memuliakan mereka 
semuanya. 
 Dalam penulisan tesis yang berjudul ‚Tipologi Pemikiran Pendidikan 
Murtad}a Mut}ahhari‛ ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang dialami, baik 
dalam hal teknis maupun non teknis, berupa kurangnya ilmu dan kemampuan pribadi 
penulis, terutama dalam penelusuran sumber-sumber yang dibutuhkan selama 
penelitian dan penulisan karya ini. Namun, Alhamdulillah,  berkat upaya dan 
semangat, yang didorong oleh kerja keras yang tidak kenal lelah, serta bantuan dari 
berbagai pihak,  terutama do’a penuh kesabaran siang dan malam dari orang-orang 
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tercinta, maka penulis akhirnya dapat menyelesaikan penelitian ini pada waktu yang 
sudah ditentukan. 
 Dengan tersusunnya tesis ini, penulis menyampaikan rasa hormat dan terima 
kasih serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang 
membantu, terutama kepada: 
1. Prof. Dr. H. Abdul Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A., selaku Pembantu Rektor I, 
Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Pembantu Rektor II, Dr. H. M. 
Natsir Siola, selaku Pembantu Rektor III, Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin 
Amin, M.A., selaku Pembantu Rektor IV 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Baso Midong, M.A., 
selaku Asisten Direktur I, dan Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A., selaku 
Asisten Direktur II, serta Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., selaku  Ketua 
Program Studi Dirasah Islamiyah pada Program Pascasarjana Strata Dua 
(S2), yang telah menyediakan fasilitas, memberikan arahan, bimbingan dan 
berbagai kebijakan dalam menyelesaikan studi ini. 
3. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A., sebagai Promotor I, dan Prof. Dr. 
Darussalam Syamsuddin, M.Ag., sebagai Promotor II, yang telah 
memberikan petunjuk, bimbingan, dan memotivasi penulis dalam 
menyelesaikan tesis ini. 
4. Dr. H. Salehuddin Yasin, M.A. dan Dr. Abdullah, M.Ag.,  sebagai penguji 
yang telah memberikan berbagai kritik dan masukan utama dalam rangka 
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membentuk konstruksi pokok tesis ini sehingga dapat diwujudkan sebagai 
karya akademik.  
5. H. Nihaya M., M. Hum, baik selaku pribadi maupun selaku Ketua STAIN 
yang telah membukakan jalan bagi penulis untuk menempuh studi Pasca 
Sarjana. Berbagai bantuan, terutama berupa keuangan, semangat dan moril 
lahir batin dari beliau merupakan modal tak terkira nilainya bagi penulis 
dalam penyelesaian studi ini. Maka dengan penuh takzim dan hormat, karya 
ini didedikasikan untuk beliau. 
6. Para dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah membina dan 
mengajar termasuk kepada para pengelola PPS dan Pengelola Perpustakaan 
atas motivasi dan dorongannya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
pendidikan pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
7. Rekan kerja dan sesama dosen di lingkup STAIN Palopo, khususnya Dr. H. 
Fahmi Damang, M.A., Hasbi, M.Ag. dan Rahmawati Beddu, M.Ag., atas 
perhatian dan dukungannya selama studi penulis. 
8. Kedua orang tua penulis yang tercinta, Ayahanda H. Mukhtar H. Abd. Qadir, 
B.A. dan Ibunda Hj. St. Aisyah yang tercinta. Dalam denyut nadi usia 
mereka yang semakin renta, dalam getar doa dan tatapan cintanya, dalam 
jejak letih dan lelah mereka, karya ini dimaksudkan sebagai setetes asa 
penulis untuk bakti demi kebahagiaan mereka dalam sisa usia mereka. Letih 
rasa dan penat lelah mereka berkorban demi penyelesaian studi penulis,  
terngiang abadi dan berkenang rupa di setiap jejak huruf dan kata dalam 
penulisan tesis ini. Penulis bahkan harus memohon izin kepada mereka untuk 
boleh berbangga menorehkan nama mereka di tesis ini. Do‘a tulus penulis 
vii 
 
persembahkan untuk mereka, semoga Allah swt memberi mereka sisa usia 
yang penuh berkah dan bahagia.  
9. Penghormatan khusus penulis torehkan untuk kakak tercinta Dra. Hj. Endang 
Sri Wahyuni, atas segala pengorbanannya demi penyelesaian studi penulis. 
Semoga Allah memberkati langkah-langkahnya.  Juga kepada kedua mertua 
penulis, Arif Tandi (alm.) dan Hj. Itak atas doa dan bantuannya selama 
penulis studi, dan kakak-adik semuanya, baik di Bima, Jakarta, maupun di 
Palopo.  
10. Secara khusus penulis sampaikan terima kasih kepada istri penulis (Ishmah 
Arif), yang menanggung beban ekstra mengurus segalanya demi   
membebaskan penulis berkonsentrasi pada penyelesaian karya ini. Juga  
terima kasih cinta tiada terperi kepada  anak-anakku tersayang, pendar 
mentari dari masa depan zaman (Ahmad Ghulam Zacky Sibghatullah, Ali 
Almusawwa Ansharullah, Bright Alhusainy Fadhlullah, Xiang Fei Fathimah 
Mengilangi, dan Hanz Muhammad Rairakaruma), atas pengorbanan mereka 
berbagi perhatian dan waktu demi studi ini. Mereka adalah orang-orang 
penting yang menghias latar ideologis penulisan karya ini, sebentuk 
komunikasi antar waktu yang menguatkan jiwa mereka menyambut masa 
depan terjauh, mengenal pendidik sejati semesta raya, Allah swt.  
11. Rekan-rekan Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
konsentrasi Pendidikan dan Keguruan yaitu saudara Makmur, Abdul 
Murshalat, Hadi Pajarianto, Udy Mannan, Sintang Kasim, Ratna Rahim, Sri 
Umiati, Haeruddin, Sumiardi, Suparman, Muhammad Zuhud, Hamzah, 
Jumrah, Mardati, Muhammad Aslam, Syamsuddin, Zaenal Edy Cahyono, 
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Haenun, Hj. Mardiah, Masliah dan teman-teman lainnya. Bantuan khusus 
dari rekan Muhammad Zuhud dan Dodi bahkan menjamin editing karya ini 
dapat diselesaikan. Untuk semuanya, yang tidak sanggup disebutkan satu 
persatu bantuannya diucapkan terima kasih nan tulus. Dengan tidak 
mengurangi rasa hormat atas segala pihak yang membantu terwujudnya 
karya akademis ini, seluruh isi, gagasan dan hasil penelitian ini tetap 
merupakan tanggung jawab pribadi penulis. 
Akhirnya, karena segenap sunyi dan segala ramai adalah wujud kata, maka 
penulis berharap dalam doa terpanjang, kiranya tesis ini mampu menjaga cara dan 
tujuan, memelihara peluang dan semangat, serta memperkuat alasan dan dukungan 
bagi perbaikan jiwa dan kesempurnaan akhlak ummat. Terhadap keliru yang 
melingkari kata, khilaf yang mengalungi maksud dan salah yang menggores rupa 
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saran bagi perbaikan adalah anugerah agung di depan altar rahasia Kebenaran. 
Terima kasih. 
      Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf Arab Huruf Latin  Huruf Arab Huruf Latin 
ا Tidak dilambangkan  ط t} 
ب b  ظ z} 
ت t  ع ‘ 
ث s\  غ g 
ج j  ف f 
ح h}  ق q 
خ kh  ك k 
د d  ل l 
ذ z\  م w 
ر r  ن n 
ز z  و w 
س s  ـه h 
ش sy  ء ’ 
ص s}  ي y 
ض d}    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
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dan vokal rangkap. 
Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
َ ا Fath}ah a 
 َا Kasrah i 
َ ا d}ammah u 
Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Misalnya 
َ ـ ًَ  fath}ahَ dan ya ai   َفـ  ٌ ـ  ك : kaifa 
 َو ـ fath}ah dan wau au  َلَ  وـ  ه : haula 
3. Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 
ىَ َ...َ|َاَ َ... fath}ahَdan alif atau ya a> 
ىــَ  ِ  kasrah dan ya i> 
وـُــ d}ammah dan wa u> 
4. Ta>' marbu>t}ah  
Transliterasi untuk ta>' marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>' marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 




Adapun ta>' marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah 
(الله), ditransliterasi dengan huruf [t].  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
5. Syaddah (Tasydi>d) dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) 
yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ي ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan 
didahului oleh huruf kasrah (  َى  ـــــ), maka ditransliterasi seperti huruf ma>ddah (i>). 
6. Kata Sandang, dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا (alif 
lam ma‘arifah). Ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah, dengan tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya, dan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya serta 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang digunakan dalam tesis ini: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
kwh. = karramalla>hu wajhahu> 
ajf. = ‘ajjalalla>hu farajahu > 
H = Hijrah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
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Penelitian ini menelusuri, mengkaji, dan menganalisis ciri tipologis 
pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari berdasarkan pandangan dasarnya tentang 
faktor-faktor fundamental pendidikan, sistem epistemologis yang dikembangkan, 
dan nilai aksiologis yang ditekankannya dalam pendidikan.  
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni melakukan 
pengumpulkan data dari berbagai sumber dan jenis dokumen yang terkait pemikiran 
pendidikan Murtad}a Mut}ahhari. Data tersebut dikumpulkan dengan  cara pengutipan 
langsung dan tidak langsung, selanjutnya dianalisis, diorganisir, dan dikonstruksi 
secara induktif, dalam bentuk narasi deskriptif, agar bisa dibaca dalam konteks 
struktur dan sistem logis  yang utuh dan bermakna serta menghasilkan kesimpulan 
yang obyektif tentang tipologi pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pokok pemikiran pendidikan Murtad}a 
Mutahhari bergerak dalam batasan makna proses pengembangan berbagai potensi 
manusia secara dinamis dan berimbang dalam bentuk kecakapan professional, 
pengembangan kemandirian dan tanggungjawab serta pembinaan pribadi paripurna 
(insa>n kami>l). Secara epistemologis, pendidikan menurut Murtad}a Mut}ahhari 
berbasis penghargaan terhadap indera, akal, dan hati yang bermuara pada 
penyempurnaan pencerahan visi ruhani untuk mengenali realitas dan kebenaran. 
Konsideran epistemik tersebut berimplikasi pada terbentuknya tipologi pemikiran 
pendidikan Murtad}a Mut}ahhari yang cenderung modernis, ketimbang tradisional 
(dalam makna perenialis-esensialis) atau pun konstruktivisme sosial, dengan ciri 
kategoris berupa; Sikap rasional, Progresif-dinamis-terbuka tetapi kritis terhadap 
kemajuan zaman, dan Toleran terhadap keragaman dalam akar kemandirian 
intelektual. Sedangkan nilai aksiologis pemikiran pendidikan ditekankan pada fungsi 
dan aspek kemanusiaan-rasional-alamiah yang mengintegrasikan skill dan iman 
melalui matriks akhlak utama. 
Implikasi penelitian ini terletak pada perlunya mengenali ciri genetis yang 
menentukan arah dan bentuk pendidikan melalui akar filosofis-ideologis Islam. Cara 
demikian menyediakan kekuatan transformatif pendidikan Islam berupa dialog 
kritis, kreatif, dan inovatif terhadap perkembangan dialektis di  dunia pendidikan, 






A. Latar Belakang Masalah 
Urgensi pendidikan, sebagaimana ditunjukkan sepanjang sejarah sosial 
manusia, tidak dapat dibantah lagi. Berbagai kawasan dan lapisan sosial  mengakui 
itu sebagai watak dasar manusia sebagai makhluk pendidik dan yang dapat dididik. 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia dan 
memungkinkannya dapat mengubah atau menemukan bahkan mengembangkan 
sesuatu.
1
Nilai inilah yang diungkapkan oleh Al Qur’an lewat fungsi penciptaan 
manusia selaku ‚Khali>fah fi> al-Ard}‛. Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2:30: 
                        
Terjemahnya:  
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi….2 
Posisi tersebut, sebagaimana diungkapkan Mappanganro, bersifat unik dan 
sempurna karena manusia dilengkapi akal, kata hati, dan wahyu, sehingga dapat 
mengemban fungsi pengabdian kepada Allah swt. dalam bentuk melaksanakan 
segala perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.
3
Ini adalah sejenis amanat 
‚suci‛ yang diterima manusia dari pencipta-Nya, sehingga manusia secara alamiah 
merupakan makhluk yang harus dididik dan dapat dididik, harus mendidik dan dapat 
                                                          
1 Muhammad ‘Ammarah, Al-Ima>m Muhammad Abduh: Mujaddid al-Isla>m (Beirut: Al-
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Melalui pendidikan, manusia memaknai nilai luhur penciptaan atas 
dirinya, dan meraih tujuan-tujuan kesempurnaan yang lebih tinggi, sampai pada 
eksistensinya sebagai makhluk pemelihara dan pengatur alam semesta. 
Di sisi lain, dinamika kawasan dan konteks sejarah, budaya dan keyakinan 
individu maupun sosial ikut menjadi faktor determinan yang memicu dan memandu 
gagasan-gagasan pokok manusia di bidang kependidikan melalui  proses dialektis-
simbolik  yang berkelanjutan  Dalam konstalasi demikian, dunia pendidikan secara 
konsepsional bersentuhan langsung dengan berbagai topik dan misi ideologis- 
filosofis ummat manusia. Sejumlah aliran dan mazhab pemikiran di bidang 
pendidikan pun bermunculan, dan masing-masing membentuk arus dinamika zaman 
yang begitu kompleks. Hal ini merupakan representasi nyata dari dinamika 
kebutuhan manusia untuk mewujudkan pendidikan yang lebih baik dan lebih 
menjamin pencapaian tujuan kesempurnaan dan keselamatan manusia. 
Tokoh Murtad}a Mut}ahhari, yang menjadi fokus studi ini, telah menghabiskan  
seluruh masa penting hidupnya sebagai tonggak pembentukan dan penegakan 
identitas Islam dalam spektrum pemikiran Islam, termasuk pendidikan. Sebagai 
intelektual dan akademisi aktif, identitas sosial dan personal Murtad}a Mut}ahhari 
tidak dapat dilepaskan dari visi dan makna doktrinal Islam selaku ‚di>n‛, jalan hidup 
yang sempurna bagi setiap muslim. 
Namun demikian, gagasan pendidikan Murtad}a Mut}ahhari, dalam 
kenyataannya masih terpisah-pisah dalam berbagai monograf, karya tulis, dan 
ceramah-ceramah akademisnya di berbagai kesempatan. Karya-karya tersebut selain 
menunjukkan produktifitasnya sebagai seorang intelektual, juga menyediakan 
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benang merah bagi apa yang harus dilakukan dalam membina dan mengembangkan 
masa depan Islam dalam dunia pendidikan. Karya Murtad}a Mut}ahhari juga menjadi 
bukti kapasitas keulamaannya yang  berpadu dengan gelora perjuangan progresifnya 
di dunia politik Islam. Haidar Bagir menggambarkannya sebagai seorang ulama 
pemikir, yang ditempa oleh tradisi intelektual Islam yang kokoh dan sekaligus 
begitu fasih mengurai dan mengkritisi karya-karya pemikiran Barat modern.
5
 Karena 
kedalaman dan kekuatan kapasitasnya, Murtad}a Mut}ahhari dikenal sebagai Ulama 
Pejuang dan Pejuang Ulama, yang menulis dengan tinta keilmuan yang dalam, serta 
membuktikannya dengan darah kesyahidan yang agung, perpaduan yang sempurna 
antara kejeniusan pemikiran dan kejernihan hati. 
Kehidupan dan kematian Murtad}a Mut}ahhari cukup menjelaskan pandangan 
dunia yang dianutnya. Dalam karyanya, Man and Universe, dia mengemukakan 
faktor yang dapat mengganggu dan menurunkan martabat dan esensialitas manusia, 
yakni karena adanya pemisahan, baik pada tingkat teoretis-praktis, maupun pada 
dasar-dasar paradigmatik antara iman dan ilmu. Tanpa ilmu, iman akan berwujud 
fanatisme, kemunduran, takhayul dan kebodohan. Ilmu tanpa iman akan digunakan 
untuk memuaskan kerakusan, kepongahan, ekspansionisme, ambisi, penindasan, 
perbudakan, penipuan dan kecurangan. Murtad}a Mut}ahhari menegaskan bahwa 
Islamlah satu-satunya agama yang memadukan iman dan ilmu (sains).
6
 
Keluasan gagasan dan kedalaman filosofis pemikiran Murt}ad}a tentu 
membawa implikasi serius pada pola artikulasi  dan penerjemahan gagasan tersebut 
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Lihat pengantar Haidar Bagir terhadap terjemahan karya Murtad}a Mut}ahhari,Asyna>’i ba 
‘Ulu>m-e Isla>mi, Terj. I.H. Alhabsyi dkk., Pengantar Ilmu Islam  (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), h. xv-
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Murtad}a Mut}ahhari, Man and Universe. Terj. Ilyas Hasan, Manusia danAlam Semesta (Cet. 
IV; Jakarta: Lentera, 2006),  h. 18. 
4 
pada tingkat praksis. Di satu sisi gagasan dan pemikiran Murtad}a Mut}ahhari mesti 
dipahami secara utuh dan komprehensif, di sisi lain terdapat dinamika dan ruang 
kultural yang berkembang di dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam yang 
mesti didekati secara kontekstual. Dalam kondisi demikian, tema artikulasi dan 
implementasi konsepsi dan desain dasar pendidikan terkadang mengalami 
kebuntuan, kontradiksi, atau bahkan kontraproduktif. 
Tuntutan untuk mewujudkan pembentukan tujuan pendidikan ideal yang 
meliputi pengembangan tiga aspek kehidupan manusia yakni pandangan hidup, sikap 
hidup, dan keterampilan hidup, adalah suatu misi historis yang tidak statis dan beku, 
melainkan sebagai suatu ‛mesin‛ entitas yang hidup dan berkembang. Dalam ilmu 
pendidikan, ketiga elemen tersebut dimana pandangan  hidup dimaknai sebagai 
dimensi kognitif, sikap hidup sebagai dimensi afektif, dan ketrampilan hidup sebagai 
dimensi psikomotorik,
7
 menyatu menjadi identitas kepribadian individu dan menjadi 
pokok kajian para filosof pendidikan. 
Suatu proses pendidikan yang tidak dibangun dari titik orientasi yang jelas 
dan basis filosois yang menembus nilai ideologis dan keyakinan religius, akan 
mengalami kerapuhan fundamental, terombang ambing oleh desakan-desakan 
eksternal, cenderung reaktif, dan kehilangan identitas bagi pencapaian tujuan-
tujuannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhaimin, kajian terhadap fondasi 
pendidikan diperlukan untuk memahami konstruksi pemikiran yang 
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Lihat Anis Ma’s}umah, ‚Pembinaan Kesadaran Beragama Pada Anak; Telaah PP. No. 
27/1990 dalam Konteks Metode Pendidikan Islam dalam Ismail SM, dkk. (ed.), Paradigma 
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melatarbelakangi pendidikan tersebut dan sebagai jalan untuk memetakan jenis 
tipologis dari pendidikan yang berlangsung.
8
 
Karena keterkaitan organik antara pola implementasi pandangan filosofis dan 
aktualitas sistem pendidikan, maka terdapat titik eksplorasi  yang penting untuk 
mengidentifikasi ciri dan karakter pemikiran pendidikan salah satu ulama Islam, 
seorang mujtahid, filosof, ilmuwan, dan pejuang politik Islam -dalam makna yang 
paling otentik, Murtad}a Mut}ahhari. Beliau adalah ulama filosof Islam kontemporer 
yang memilik serangkaian karya yang membahas secara khusus tema kependidikan 
di samping tema pokok filosofis lainnya--yang juga merupakan dasar konsepsional 
kependidikan--yakni alam, manusia dan Tuhan. Karena demikian, studi ini akan 
melihat hubungan konsepsional antara konsep dasar filosofis-ideologis tersebut 
dengan skema dan komponen fondasional di bidang pendidikan menurut perspektif 
Murtad}a Mut}ahhari. Dengan analisis keterkaitan dan hubungan struktural organik 
tersebut, maka diharapkan dapat dilakukan  identifikasi terhadap ciri-ciri tipologis 
dan aksiologis pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari, sebagai salah satu 
khazanah penting keilmuan Islam  dalam pengembangan pemikiran kependidikan 
Islam, khususnya dalam konteks kependidikan di Indonesia.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan 
pokok dalam tesis ini adalah: Bagaimana Tipologi Pemikiran Pendidikan Murtad}a 
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Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 
h. 13. 
6 
Mut}ahhari? Permasalahan pokok tersebut diurai dalam tiga sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pandangan Murtad}a Mut}ahhari tentang faktor-faktor fundamental 
pendidikan Islam? 
2. Bagaimana epistemologi pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari? 
3. Bagaimana corak tipologis dan aksiologi pemikiran pendidikan Murtad}a 
Mut}ahhari? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel 
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan sesuatu ataupun memberikan 
suatu kriteria operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.
9
 
Penelitian ini berjudul ‚Tipologi Pemikiran Pendidikan Murtad}a Mut}ahhari‛. 
Berdasarkan judul tersebut, maka penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu 
corak tipologis pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari. 
Sebelum penulis menentukan makna atau pengertian sebagaimana yang 
terdapat pada variabel, maka penulis akan menegaskan beberapa kata kunci yang 
terdapat pada variabel dimaksud. Hal ini bertujuan agar menghindari 
kesalahpahaman atau salah pengertian dalam memaknai judul tesis ini. 
Beberapa kata-kata kunci tersebut antara lain: 
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a. Tipologi.  
Kata ‚tipologi‛ berasal dari bahasa Inggris tipology yang mengadung makna 
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang sifat-sifat dan watak seseorang sesuai 
dengan tipe-tipe atau golongan-golongannya seperti yang telah diklasifikasikan.
10
 
Jadi istilah typology mengandung acuan tertentu pada suatu pembagian berdasarkan 
kategori atau pembatasan berdasarkan sifat, ciri, dan karakter sesuatu. 
b. Pemikiran Pendidikan 
Istilah ini terkait dengan aktivitas  berupa proses, cara dan perbuatan akal 
budi dalam melihat fenomena pendidikan. Fenomena ini dapat mencakup 
keseluruhan proses pentransferan nilai berupa perubahan sikap dan tingkah laku 
peserta didik  dengan melibatkan seluruh potensinya sebagai makhluk Tuhan dan 
pengelola alam raya.
11
Menurut Muh}ammad Labib al-Naji>h}i, secara terminologis  
pemikiran pendidikan adalah aktivitas pikiran yang teratur dengan menggunakan 
metode filsafat.
12
 Dalam hal demikian, terdapat pengkajian tentang aspek ontologis, 
epistemologis, dan aksiologis pendidikan serta hubungan masing-masing dengan 
proses aktual pendidikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan makna pemikiran pendidikan sebagai 
serangkaian proses kerja akal dan kalbu yang dilakukan secara sistematis- 
paradigmatik terhadap berbagai persoalan dan dimensi dalam pendidikan 
berdasarkan prinsip-prinsip dan kaidah filosofis tertentu. 
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2. Ruang Lingkup Pembahasan  
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka penelitian ini akan mengkaji, 
mengelaborasi, dan mendeskripsikan tipologi pemikiran pendidikan Murtad}a 
Mut}ahhari dengan mengacu pada ciri dan kandungan gagasannya tentang berbagai 
tema kependidikan. 
Pemikiran pendidikan merupakan suatu spektrum yang luas dan kompleks, 
yang menjangkau kerangka filosofis paradigmatik sampai pada tema implementasi 
praktis di bidang pendidikan. Studi ini bermaksud mengurai butir-butir gagasan 
kependidikan Murtad}a Mut}ahhari dan melakukan analisis terhadap kategori 
ideologis-filosofis gagasan tersebut. Ciri dan orientasi gagasan kependidikan 
Murt}ad}a Mut}ahhari akan menampilkan titik orisinalitas dan kekhususannya sebagai 
suatu pemikiran independen serta kaitan antara gagasan tersebut  dengan peta 
pemikiran pendidikan di dunia Islam. 
 
D. Kajian Pustaka 
Sehubungan dengan penelitian dalam tesis ini, terdapat beberapa penelitian 
pendahuluan yang memilik tingkat relevansi dan sisi keterkaitan tertentu dengan 
studi ini yakni: 
1. Skripsi Mahful dari STAIN Palu yang berjudul Konsep Pendidikan Humanis 
Transenden; ‚Telaah atas Pemikiran Murtad}a Mut}ahhari. Dalam penelitiannya, 
Mahful merujuk pada pengertian filosofis pendidikan dan mengeksplorasi serta  
mengembangkan sintesa  antara teori pendidikan yang dikemukakan para tokoh 
pendidikan Islam dengan gagasan pendidikan Murtad}a Mut}ahhari, yang 
melahirkan rumusan konsep pendidikan humanis-transenden. Untuk pendalaman 
9 
analisis, Mahful mengemukakan tujuan pendidikan secara umum dan tujuan 
pendidikan Islam, guna melihat persamaan dan perbedaannya, serta kelebihan 
dan kekurangannya. Makna humanis-transenden menurut temuan Mahful 
terletak pada makna pendidikan sebagai sarana mengembangkan potensi dan 
kreatifitas berpikir, sarana mencerap nilai-nilai ilahiyah, dan sarana pencapaian 
kualitas kemanusiaan. Dalam hal ini pembahasan Mahful diarahkan pada 
bagaimana pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia menurut Murtad}a 
Mut}ahhari untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya dalam 
rangka peningkatan kualitas kemanusiaan yang tinggi di sisi Allah swt.
13
 Kajian 
Mahful masih sangat umum dan normatif, tidak melibatkan data yang lebih 
empiris tentang dimensi-dimensi pembelajaran (pendidikan) yang humanis 
tersebut. Akibatnya, gagasan Murtad}a Mut}ahhari tidak terukur secara lebih 
obyektif dalam matriks kependidikan yang ada. Namun demikian, simpul 
pendidikan humanis-transenden, meskipun masih membutuhkan elaborasi 
akademik dalam perspektif pendidikan secara lebih mendalam, meletakkan dasar 
pokok dalam memahami gagasan pendidikan Murtad}a Mut}ahhari. 
2. Skripsi Mahbubillah dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul Pemikiran 
Murtad}a Mut}ahhari tentang Manusia dan Tujuan Pendidikan Islam. Dari 
penelitian tersebut Mahbubillah menyimpulkan bahwa manusia menurut 
Murtad}a Mut}ahhari adalah makhluk Allah yang secara potensial dapat mencapai 
kesempurnaan tertinggi maupun keterpurukan yang paling rendah. Ciri 
kesempurnaan manusia menurut Murtad}a Mut}ahhari adalah berupa kepribadian 
yang dibangun oleh nilai intelektualitas, spritualitas, dan tanggung jawab 
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 Pembahasan Mahbubillah, meskipun menyoroti kaitan sistemik antara 
konsep manusia dan tujuan pendidikan, cenderung menafikan eksistensi 
pendidikan sebagai produk politik dari sistem kekuasaan yang dianut. Dalam hal 
ini, setiap pendidikan tidak dapat disebut steril secara politik atau bebas dari 
nilai ideologis, sehingga diperlukan analisis penyeimbang dalam eksplorasi 
pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari dengan melihat konstruksi ideologis 
dari pemikiran pendidikan yang digagasnya.  
3. Tesis Muhammad Aziz dari Universitas Muhammadiyah Jakarta berjudul 
Pendidikan Islam Perspektif Murtad}a Mut}ahhari. Dalam tesisnya, Aziz 
menguraikan pandangan Murtad}a Mut}ahhari tentang esensi fitrah manusia 
sebagai dimensi asasi pendidikan dimana Islam memperkenalkan kewajiban 
menuntut ilmu sebagai kebutuhan individual sekaligus sosial. Hal ini 
mengandung makna tuntutan untuk melakukan pembacaan terhadap kondisi riil 
obyek pendidikan secara komprehensif untuk lebih menjamin tercapainya tujuan 
pendidikan.
15
 Inti pendidikan fitrah adalah pembimbingan untuk mengubah 
potensi-potensi tersembunyi manusia menjadi pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang positif secara aktual.
16
 Penelitian ini menyoroti keniscayaan manusia 
untuk cenderung kepada kebaikan (moral), keindahan (estetis), cenderung 
berkreasi dan meneliti, serta berpihak kepada aspek yang bersifat spiritual.
17
 
                                                          
14
Mahbubillah, ‚Pemikiran Murtad}a Mut}ahhari tentang Manusia dan Tujuan Pendidikan 
Islam‛ (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008) h. 64. 
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Secara prinsipil, penelitian ini mencoba mencari formulasi utuh tentang definisi 
dan makna pendidikan menurut Islam. 
4. Tesis Muhajir yang berjudul Paradigma Pendidikan Islam (Studi atas Pemikiran 
Murtad}a Mut}ahhari) dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Melalui penelitian 
ini, Muhajir mengemukakan pandangan Murtad}a Mut}ahhari tentang dimensi 
epistemologis keilmuan Islam.
18
 Karena itu, pada tingkat pembelajaran, Murtad}a 
Mut}ahhari menekankan pola dialektik-konstruktif yang menekankan argumentasi 
dan nalar kritis, serta menghindari pola indoktrinatif-formalistik yang bersifat 
hafalan dan hanya mengulang-ulang.
19
 Melalui penelitian ini, Muhajir berhasil 
menunjukkan sifat dan ciri dinamis pendidikan Islam yang terbuka untuk 
menerima perubahan, perkembangan, dan penyesuaian, guna mencapai hasil dan 
tujuan pendidikan Islam yang lebih sempurna. 
5. Skripsi Zuhriadi berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Murtad}a Mut}ahhari dari  
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas 
fokus pendidikan berupa  perilaku anak didik dimana akhlak utama yang 
mendominasi entitas kepribadian adalah akhlak jiwa yang bersifat 
spiritual.
20
Akhlak juga diproses secara berkesinambungan melalui hukum sebab 
akibat yang alamiah dan menjangkau keterkaitan organik antara dunia materi 
dengan dunia non materi yang ada pada manusia. Skripsi ini bertumpu pada 
upaya menampilkan tujuan ideal pendidikan Islam dalam norma al-Qur’an dan 
                                                          
18
Muhajir, ‚Paradigma Pendidikan Islam; Studi atas Pemikiran Murtad}a Mut}ahhari‛(Tesis 
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Sunnah, serta kurang memperhatikan makna dialektika moral dalam pergeseran 
budaya modern yang cenderung kompleks dan lebih simbolis. Dalam hal ini, 
definsi baru moralitas, yang berdasar pada spektrum ontologis wahyu ilahi dan 
dapat terartikulasi sebagai kekuatan transformatif-fungsional masyarakat 
modern justeru menjadi agenda penting pendidikan Islam di samping khazanah-
khazanah klasik yang tersedia dari para ilmuwan Islam terdahulu. 
Studi akademik terdahulu, tidak secara khusus mengupayakan adanya 
pemetaan posisi intelektual Murt}ad}a dalam landscape pemikiran pendidikan Islam, 
karena tidak tercipta suatu model kategorisasi sistemik atas pemikiran pendidikan 
Murtad}a Mut}ahhari, khususnya berdasarkan konsepsi pendidikan Islam yang  ada. 
Padahal kategorisasi ini penting tidak saja bagi upaya pemahaman struktur gagasan 
pendidikan Murtad}a Mut}ahhari, tetapi juga menyediakan kemungkinan bagi 
penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi gagasan tersebut untuk pengembangan, 
penyempurnaan, dan inovasi maupun modifikasi program kependidikan sesuai 
dengan perkembangan  kondisi sosial budaya, waktu, dan tempat yang berbeda atau 
berkembang. Karena itu, tesis ini berupaya mendalami pemikiran pendidikan 
Murtad}a Mut}ahhari dengan menunjukkan corak tipologis dan ciri aksiologis yang 
terkandung dalam kerangka filosofisnya. 
 
E. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini memberikan gambaran sistematis dan argumentatif 
berdasarkan sumber-sumber yang ada tentang sisi-sisi orisinil tema pemikiran 
13 
pendidikan Murtad}a Mut}ahhari serta corak dan tipologi yang tercermin dari 
gagasannya tentang pendidikan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Library Research berupa penelitian 
yang difokuskan pada studi naskah dan dokumentasi
21
yang relevan guna 
mengungkapkan fakta atau masalah dalam keadaan apa adanya.
22
 Fakta-fakta itu 
dikaji pola hubungannya dan keterkaitan antar unsurnya sehingga dapat disimpulkan 
makna-makna pokok dan rangkaian fakta tersebut. 
Jadi dalam penelitian ini, data yang dihasilkan tidak menekankan angka-
angka, akan tetapi data yang dinyatakan secara simbolik berupa literatur, dokumen, 
dan karya kepustakaan, atau disebut jenis penelitian deskriptif.
23
 Deskripsi yang 
dimaksud meliputi pola, model, dan penekanan-penekanan tema dari obyek yang 
diteliti. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Data diambil dari naskah dan karya Murtad}a Mut}ahhari ataupun dari karya 
lain yang terkait dengan analisis dalam penelitian yang dikumpulkan melalui cara 
pengutipan langsung maupun tidak langsung, selanjutnya diorganisir, 
diperbandingkan dan dihubungkan satu sama lain agar tercipta koherensi yang dapat 
dimaknai sebagai suatu konsep yang utuh dan sistematis. Bahan-bahan sumber 
tersebut diklasifikasi dalam dua kategori: 
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a. Sumber primer, yang berfungsi sebagai sumber kajian utama, yang penulis 
anggap relevan dengan pembahasan yang sedang dilakukan. 
Sumber primer atau sumber utama kepustakaan menyangkut pokok pikiran, 
tipologi dan corak pemikiran Murtad}a Mut}ahhari adalah buku-bukunya mengenai 
tema dasar dan pokok-pokok pendidikan Islam, di antaranya: 
1) Al-Tarbiyyatu wa al-Ta‘li>mu fi> al-Isla>my, Beirut: Da>r al-Ha>di Beirut, tt. 
2)  Mas’ale ye Syenokh, Terj. M.Jawad Bafaqih, Pengantar Epistemologi Islam, 
Jakarta, Sadra Press, 2010 
3) Inna al-Di>na ‘inda Alla>h al-Isla>m, Terj. A. Sobandi, Islam dan Tantangan 
Zaman, Jakarta, Sadra Press, 2011 
4) Goal of Life, (Edisi Inggris) Terj. Mustamin Al Mandari, Mengapa Kita 
Diciptakan), Yogyakarta: Raushan Fikr, 2010 
5) Asyna>’i ba al-Qur’a>n (4), Terj.Muh.Jawad Bafagih, Memahami Pelajaran 
Tematis Al Qur’an (Buku Pertama), Jakarta, Sadra Press, 2011 
6) Asyna’i ba ’Ulum-e Islami, Terj. Ibra>him H{usain al-H{absyi dkk Pengantar 
Ilmu-Ilmu Islam terjemahan., Jakarta: Pustaka Azzahra, 2003 
7) Al-Fit}rah. Teheran: Muassasat al-Bi’s \at, 1410 H. 
8) Falsafah  al-Akhla>q, Teheran: Muassasat al-Bi’s }at. 
9) Man and Universe. Terj. Ilyas Hasan, Manusia dan Alam Semesta, Cet IV; 
Jakarta: Lentera, 2006 
10) The Perfect Man, Terj. Arif Mulyadi, Manusia Sempurna, Cet. I; Yogyakarta: 
Rausyan Fikr, 2011. 
11) Insone Komil, Terj. Abdillah Hamid Ba’abud, Manusia Seutuhnya; Studi 
Kritis Atas Berbagai Pandangan Filsafat, Irfan Dan Teori Sosial Modern, 
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Jakarta, Sadra Press, 2012. 
12) Guiding The Youth of New Generation. Terj. Arief Mulyadi  Bimbingan 
Untuk Generasi Muda, Jakarta, Sadra Press, 2011. 
13) Kiftar ho-ye Maknawi-ye. Terj. Kata-kata Spritual. Teheran: Organisasi Tablighat 
Islami, 1987.  
14) Understanding Qur’an. Terj. M.S. Nasrullah, Tafsir Surat-Surat Pilihan, 
Mengungkap Hikmah Al-Qur’an. Cet. I;  Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992. 
15) Al-‘Adl Al-Ila>hi>.Al-Dar Al-Isla>miyat li> Al-Nasyr, 1401/1981. 
16) Light within Me. London: Islamic Seminary Publication, t.th. 
17) Society and History. Terj. M. Hashem, Masyarakat dan Sejarah, Kritik Islam 
atas Marxisme dan Teori Lainnya. Bandung: Mizan, 1986. 
Selain sumber  utama di atas, dipergunakan pula beberapa buku di bidang 
ideologi pendidikan dan filsafat dari peneliti lain sebagai perangkat analisis, antara 
lain: 
1) William F O’neil, Educational Ideologies, Contemporary Expressions of 
Educational Philosophy, Terj. Intan Naomi, Ideologi-ideologi Pendidikan, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008. 
2) Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008. 
3) Omar Muhammad Al-Toumy Al- Syaibany, Falsafah al-Tarbiyah al-
Isla>miyah, Terj. Hasan Langgulung, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Bulan 
Bintang, 1979. 
4) B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson, Theories of Learning, Terj. Tri 
Wibowo B.S., Theories of Learning (Teori Belajar), Jakarta, Kencana 
Prenada, 2009. 
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b. Sumber sekunder yang berfungsi sebagai sumber penunjang yang dapat 
menambah wawasan dan memperluas cakrawala serta dapat mempertajam 
analisis terhadap obyek pembahasan. 
3. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sejumlah pendekatan yang bersifat inter-
disipliner yang cukup terkait satu sama lain yang akan mewarnai pola analisis dan 
eksplorasi  yakni: 
a. Pendekatan Pedagogis; yakni pembahasan yang mengacu pada pokok-pokok 
tematik dalam ilmu pendidikan sebagai suatu sistem. Melalui pendekatan ini, 
dilakukan elaborasi dimensi dan faktor-faktor determinan yang terdapat dalam 
sistem keilmuan pendidikan. 
b. Pendekatan Paradigmatik; yakni menjangkau sejumlah doktrin dan keyakinan 
asasi dalam konsep pendidikan dan berfungsi sebagai pijakan dalam 
mengembangkan dan menafsirkan makna-makna logis-rasional dari suatu 
fenomena pendidikan. Paradigma menyediakan kacamata interpretasi dalam 
mengembangkan analisis  terhadap realitas pendidikan.  
c. Pendekatan Ideologis, yakni berusaha memotret berbagai kaitan gagasan 
pendidikan dengan matriks ideologi dan moral keagamaan (akhlak mulia), dan 
dikonstruksi berdasarkan nilai dari pandangan dunia (world view). 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan diolah kemudian dianalisis dengan pengolahan 
dimaksudkan untuk mengubah sifat ketersediaan data yang masih acak menjadi lebih 
terstruktur dan terbaca dalam alur penelitian.  
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a. Pengolahan data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan 
menggunakan teknik deduktif, induktif, dan komparatif. Teknik deduktif berupa 
penjabaran gagasan filosofis Murtad}a Mut}ahhari ke dalam skema operasional praktis 
kependidikan yang ada agar dapat diinterpretasi secara lebih aplikatif. Sedangkan 
cara induktif digunakan untuk merumuskan simpulan pokok dari berbagai titik 
singgung pemikiran Murtad}a Mut}ahhari tentang pendidikan yang bermuara pada 
rumusan konsep pemaknaan baru. Selanjutnya berbagai rangkaian gagasan tersebut 
dikomparasi baik secara intern maupun extern dengan berbagai peta pemikiran yang 
ada agar dapat ditentukan posisi tipologis pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari. 
b. Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari buku, transkrip ceramah, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.
24
 
Bentuk analisis terhadap data yang ada ditekankan pada pola analisis 
historis-filosofis, dan psikologis. Analisis historis-filosofis dilakukan melalui upaya 
melihat konteks perkembangan berbagai gagasan filosofis tentang pendidikan dan 
hubungan antara gagasan kependidikan Murtad}a Mut}ahhari dengan struktur filosofis 
dan ideologis yang dikembangkannya serta terhadap pemikiran lain yang relevan. 
                                                          
24
Sugiyono, Metode Penelitian Kwantitatif, Kwalitatif, dan R&D (Cet; XI: Bandung, 
Afabeta,  2010), h. 244. 
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Sedangkan analisis psikologis terkait dengan upaya mengkaji aspek-aspek psikologis 
yang menjadi penekanan dan orientasi dalam berbagai konsep pembelajaran menurut 
berbagai mazhab pemikiran pendidikan yang ada yang dapat diperbandingkan 
dengan gagasan kependidikan Murtad}a Mut}ahhari. 
Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Tahap pertama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga akhir 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini dilakukan reduksi data menyangkut uraian 
umum dalam karya Murtad}a Mut}ahhari difokuskan pada dimensi dan desain 
pendidikan yang menjadi ciri dan coraknya serta dasar-dasar paradigmatik yang 
menjadi acuannya.  
Tahapan kedua adalah melakukan penyajian data. Maksudnya adalah 
menyajikan data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam 
bentuk naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil 
data yang ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. 
Tahapan ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan setelah melakukan tahapan reduksi dan penyajian data secara induktif 
untuk menjawab rumusan masalah. 
5. Tahapan-tahapan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam 3 (tiga) tahapan kegiatan, yaitu 
perencanaan/persiapan, pelaksanaan, dan penulisan laporan penelitian. 
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a. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini penulis mengambil langkah-langkah berikut: 
1) Penentuan atau pemilihan masalah; 
2) Studi awal untuk mengecek layak tidaknya penelitian diadakan; 
3) Perumusan atau identifikasi masalah; 
4) Telaah kepustakaan; 
5) Pemilihan metode penelitian; 
6) Perumusan tujuan dan kegunaan penelitian; 
7) Pembuatan kerangka penelitian (administrasi); 
8) Konsultasi dengan dosen promotor; 
9) Pembuatan desain penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan ini, penulis melaksanakan 4 (empat) kegiatan 
pokok, yaitu: 
1) Pengumpulan data; 
2) Pengolahan data; 
3) Analisis data; 
4) Penafsiran hasil analisis. 
c. Tahap penulisan laporan 
Untuk tahap penulisan laporan, secara teknis penelitian ini mengacu pada 
pedoman penulisan karya tulis ilmiah tahun 2009 yang diterbitkan oleh Biro 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
25
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Lihat A. Qadir Gassing HT. dan Wahyuddin Halim, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
(Cet. II; Makassar: Alauddin Press, 2009). 
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Selain itu penulis memperhatikan pula aspek pembaca, bentuk dan isi, serta 
penyusunan laporan. Semua aspek ini perlu diperhatikan agar isi laporan mudah 
untuk dipahami oleh pembaca. Dalam penulisan laporan ini mencakup tiga hal, 
yaitu: 
1) Tahap persiapan 
Dalam tahap ini, penulis melakukan studi awal untuk mengecek layak 
tidaknya permasalahan, yang dilanjutkan dengan pengecekan sumber data, dan 
pembuatan instrumen penelitian. 
2) Pelaksanaan 
Dalam tahap ini, penulis mulai mengadakan langkah penelitian, seperti 
pengumpulan dan telaah  atas karya-karya Murtad}a Mut}ahhari, dan analisis serta 
pengolahan data terkait. 
3) Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir penulisan atau jawaban terhadap 
masalah  penelitian. 
 
F. Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penulisan tesis ini bertujuan: 
a. Mendapatkan pengetahuan dan informasi ilmiah berdasarkan fakta dan data  
yang benar dan dapat dipercaya tentang pandangan Murtad}a Mut}ahhari atas 
faktor-faktor fundamental dalam pendidikan. 
b. Mengidentifikasi kerangka filosofis dan ideologis yang membentuk ciri 
tipologis  pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Untuk mendapatkan fakta dan data yang shahih tentang orientasi pokok 
pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari sehingga dapat dipahami corak 
tipologisnya sebagai suatu pemikiran pendidikan Islam. 
2) Sebagai konstribusi keilmuan khususnya di bidang pendidikan Islam 
terutama dalam hubungannya dengan pemetaan dimensi dan landscape 
keilmuan pendidikan Islam. 
b. Kegunaan praktis 
1) Secara praktis, diharapkan menambah khazanah kepustakaan kependidikan 
Islam khususnya dalam bidang landasan pemikiran dan falsafah pendidikan. 
2) Sebagai acuan atau pembanding dalam eksplorasi dinamika pemikiran 
pendidikan di dunia Islam di berbagai kawasan maupun zaman. 
3) Sebagai masukan bagi para peneliti dan pemerhati pendidikan tentang sisi 
dan dimensi orisinalitas pemikiran Murtad}a Mut}ahhari di bidang pendidikan 
dan mendorong ruang improvisasi dan implementasi yang sinergis bagi 
pengembangan dunia pendidikan Islam Indonesia. 
 
G. Garis-Garis Besar  Isi Tesis 
Dalam tesis ini, penulis akan mengemukakan garis-garis besar isi Tesis 
sebagai berikut: 
Bab pertama; Dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa latar belakang 
mengapa judul ini perlu diangkat menyangkut upaya memahami aspek fundamental 
yang melatari penyelenggaran pendidikan Islam dan menjadi faktor fondasional yang 
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bersifat filosofis dan ideologis bagi pembentukan corak maupun proses pendidikan.  
Bagian ini juga memuat prosedur dan mekanisme penelitian serta pembahasan 
penelitian terkait yang memperjelas posisi, urgensi, dan makna studi ini.  
Bab kedua; Pada bab ini penulis mengungkapkan  hal hal yang terkait dengan 
pola dalam tipologisasi pemikiran pendidikan, dan spesifikasi yang mungkin menjadi 
ciri dan karakter masing-masing tipologi. Karena itu, di samping akan terlihat 
perbandingan antar tipologi, pembahasan juga akan menyentuh teori-teori belajar 
yang secara epistemik memiliki kaitan organik dengan pemikiran filosofis tentang 
pendidikan.   
Bab ketiga; Pada bab ini penulis mengkaji pemikiran Murtad}a Mut}ahhari 
menyangkut kerangka epistemik dalam pendidikan dan aspek-aspek fundamental 
pendidikan. Untuk itu  faktor-faktor pendidikan dipotret melalui perspektif dan 
analisis filosofis Murtada Mut}ahhari dan dikaji pula beberapa  penekanan pokok 
Murtad}a Mut}ahhari dalam masalah kependidikan. 
Bab keempat; Pada bab ini dipaparkan nilai aksiologis dalam pemikiran 
pendidikan Murtad}a Mut}ahhari, dan dilakukan verifikasi dan komparasi aspek 
pendidikan dalam pemikiran Murtad}a Mut}ahhari dengan peta tipologis yang tersedia 
sehingga dapat ditentukan ciri dan corak tipologis pemikiran pendidikannya serta 
ciri aksiologis yang membentuk sifat tipologisnya dalam pendidikan. 
Bab kelima; Dalam bab ini diungkapkan kesimpulan dari penelitian ini dan 
menguraikan  beberapa saran menyangkut kontekstualisasi hasil penelitian ini dalam 
ranah pemikiran pendidikan Islam Indonesia, serta implikasi yang mungkin untuk 
dimanfaatkan bagi studi lanjutan maupun bagi pengembangan ilmu pendidikan 
23 
secara keseluruhan. Bagian akhir bab ini dilengkapi dengan dengan daftar pustaka, 
lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis. 
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BAB II 
RAGAM TIPOLOGISASI PEMIKIRAN PENDIDIKAN 
 
A. Pengertian Pemikiran Pendidikan 
Pengertian pemikiran pendidikan tidak dapat dipisahkan dari argumen dasar 
tentang makna dan definisi pendidikan. Dalam hal ini, istilah pendidikan merupakan 
terminolgi yang dapat dihubungkan dengan perilaku manusia yang paling asasi, yang 
berlangsung sejak manusia pertama kali tercipta.Terdapat sekian banyak kata yang 
dapat dipadankan atau mengacu pada makna pendidikan, khususnya dalam 
terminologi bahasa Arab. Kata-kata itu antara lain: Tarbiyah, Ta’lim, Ta’dib, Tadris, 
Tazkiyah, dan Tilawah.1 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‚pendidikan‛ 
secara leksikal berasal dari akar kata ‚didik‛ yang diberi imbuhan ‚me‛ menjadi 
‚mendidik‛ (kata kerja) yang berarti memelihara atau memberi latihan. 
‚Pendidikan‛ sebagai kata benda berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan latihan.
2
 Dalam bahasa Yunani, kata ‚pendidikan‛ dikenal dengan 
istilah paedagogis yang berarti ‚penuntun anak‛. Dalam bahasa Romawi, dikenal 
istilah educare, yang artinya ‚membawa keluar‛ (sesuatu yang ada di dalam).Bahasa 
Belanda menyebut istilah ‚pendidikan‛ dengan opvoeden yang berarti 
‚membesarkan atau mendewasakan‛, atau voeden yang berarti ‚memberi makan‛.3 
                                                 
1
Lihat spesifikasi masing-masing makna kata tersebut dalam Abudin Nata, Ilmu Pendidikan 
Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner (Cet. II; Jakarta:  Rajawali Press, 2010),  h. 50-55. 
2
W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. XII; Jakarta: Balai Pustaka, 
1985),  h. 702. 
3
Lihat Haryanto Al-Fandi, Desain Penelitian Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, 
(Cet I, Yogyakarta, Ar-Ruz Media, 2011), h. 97. 
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Dalam bahasa Inggris, pendidikan dikenal dengan istilah education. Kata ini 
mengandung imbuhan Latin ex yang berarti ‚keluar‛ dan educare yang berarti 
‚mengatur, memimpin, dan mengarahkan‛. Istilah educate atau education juga 
berarti to give moral and intellectual training, yaitu menanamkan moral dan melatih 
intelektual. Dalam Dictionary of Education, makna education adalah kumpulan dari 
semua proses yang memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan-
kemampuan, sikap-sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku yang  bernilai positif di 
dalam masyarakat tempat ia hidup.
4
 
Beberapa ahli memberi beragam pengertian berbeda tentang pendidikan, 
yang dipengaruhi oleh pandangan dunia (weltanschaung) masing-masing dan 
perbedaan penekanan dan ruang lingkup kajian. Menurut Frederick J. McDonald, 
pendidikan adalah: A process or an activity which is directed at producing desirable 
changes in the behavior of human being.5 (Pendidikan adalah proses yang 
berlangsung untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tingkahlaku 
manusia). 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah usaha yang 
dilakukan dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan 
kebahagiaan manusia. Menurutnya, pendidikan  berarti berkebudayaan, berasas 
peradaban, memajukan hidup agar mempertinggi derajat kemanusiaan.
6
 Dalam 
                                                 
4
Zahara Idris, Pengantar Ilmu Pendidikan  (Jakarta: Grasindo, 1992), h. 2.  
5
Frederick J. McDonald, Educational Psychology  (Tokyo: Overseas Publication Ltd., 1959), 
h. 4. 
6
Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan 
Taman Siswa, 1962), h. 166 . 
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Ensiklopedi Pendidikan, Soegarda Purbakawatja memberi pengertian pendidikan 
sebagai:  
Semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 
pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, dan ketrampilannya kepada 
generasi muda, sebagai usaha menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi 




Dari pakar pendidikan Islam, Ahmad D. Marimba, Pendidikan diartikan 
sebagai ‚bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan ruhani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama‛. Sedangkan  H.M.  Arifin mendefinisikan Pendidikan sebagai ‚usaha orang 
dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta 
kemampuan dasar anak didik, baik dalam bentuk pendidikan formal maupun 
nonformal.‛8 Definsi lain dikemukakan oleh Rama bahwa pendidikan adalah usaha 
sabar, sistematis, dan berkelanjutan dalam membentuk pengalaman dan perubahan, 
yang dikehendaki dalam tingkah laku individu dan kelompok.
9
 
Mappanganro merinci upaya sistematis tersebut meliputi: ‚upaya menambah 
kecakapan, keterampilan, pengertian dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang 
diperlukan untuk memungkinkan manusia dapat mempertahankan dan 
melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya‛. 10 
                                                 
7
Soegarda Purbakawatja, dkk.,Ensiklopedi Pendidikan (Gunung Agung, Jakarta, 1981), h. 
257. 
8
H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama  (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 
12. 
9
Lihat Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Cet. I; Jakarta: 
Paradotama Wiragemilang, 2003), h. 24-25.  
10
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru  (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 2.  
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Pengertian dengan penekanan yang lebih rinci pada aspek tujuan pendidikan 
termuat dalam UU. 20/2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat 1 berupa rumusan 
pendidikan dalam definisi berikut: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, s\erta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
11
 
Beragam pengertian pendidikan di atas, secara prinsipil menjelaskan cara 
pandang tentang manusia sebagai subyek yang dilengkapi pendengaran, penglihatan 
dan hati yang berfungsi sebagai pintu gerbang masuknya tanggapan untuk 
mendapatkan pengalaman dan memberikan pengaruh besar pada perkembangan 
selanjutnya.
12
 Dalam hal ini, terdapat urgensi untuk melihat pendidikan sebagai 
realitas sitemik yang integral dan padu, baik dalam makna proses, materi, maupun 




Beberapa muatan pokok dalam konsep pendidikan yang ada dapat diringkas 
menjadi empat hal pokok yakni; (1) proses yang berupa penyadaran; (2) 
pemberdayaan potensi; (2) tujuan yang jelas; (4) keseimbangan dan proporsional 
dalam berbagai hal. 
Dari pengertian di atas, dapat dilakukan telusuran lebih jauh terhadap hal-hal 
pokok yang menjadi tema Pemikiran Pendidikan. Kata ‚pikir‛ itu sendiri 
                                                 
11
Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan, 2003), h. 65.  
12Lihat Mappanganro, ‛Mengembangkan Pendidikan Yang menghargai Nilai dan Fitrah 
Manusia,‛ Jurnal Edukasi, Vol.1 Edisi Okt.-Des. 2003, (Jakarta: Litbang DEPAG RI), h. 5. 
13
Lihat Mappanganro, Implementsi Pendidikan Islam di Sekolah, (Ujungpandang: Yayasan 
Ahkam, 1996), h. 62.  
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mengandung arti aktivitas yang berbentuk proses, cara, ataupun perbuatan memikir 
dengan menggunakan akal budi untuk memutuskan suatu persoalan dengan 
mempertimbangkan segala sesuatu secara bijaksana. Dalam hal ini, pemikiran 
pendidikan dapat diatikan sebagai upaya cerdas dari proses kerja akal dan kalbu 
untuk melihat fenomena pendidikan dan berusaha membangun sebuah paradigma 
pendidikan yang mampu menjadi wahana bagi pembinaan dan pengembangan 
peserta didik secara paripurna.
14
 Secara teknis pemikiran pendidikan merupakan 
telaah terhadap berbagai konstruksi filosofis dan keyakinan yang melandasi 
pendidikan (foundational problems), lokasi, lembaga, dan ragam pendidikan 
(structural problems), dan keterkaitan antara berbagai faktor mikro pendidikan yang 
meliputi input, proses, dan output serta out comes pendidikan, dan faktor-fakttor 
makro  yang mengungkapkan keterkaitan pendidikan dengan dinamika sosial, 
ekonomi, budaya, dan politik yang berlaku (operational problems).15 
 Menurut Mohammad Labib al-Najihi, sebagaimana dikutip Mulkan,
16
 
pemikiran pendidikan dapat dikembangkan dengan ciri dan basis metodologi 
kefilsafatan yang berfungsi mengatur, menyelaraskan, dan memadukan proses 
pendidikan dalam sebuah sistem integral. Ciri ini memungkinkan adanya elaborasi 
terhadap dasar-dasar ontologis, epistemologis, dan aksiologis pendidikan dan pola 
artikulasi matriks filosofis tersebut dalam ranah operasional pendidikan. Dalam hal 
ini, secara tidak terhindarkan, pemikiran pendidikan mempertanyakan pula aspek 
                                                 
14
Drs. A. Susanto, M.Pd.,Pemikiran  Pendidikan Islam  (Jakarta: Amzah, 2010), h. 3. 
15
Prof. Dr. H. Muhaimin, M.A., Pemikiran Dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam 
(Cet. ke-2;Jakarta:  Rajagrafindo Persada,  2012), h. 2. 
16
Abdul Munir Mulkan, Paradigma Intelektual Muslim, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam 
dan Da’wah (Yogyakarta: Sipress, 1993), h. 184. 
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paradigma, ideologi, dan pandangan dunia yang dianut dan berlaku dalam proses 
pendidikan, di mana semua faktor esensial tersebut justeru sebagai sistem makna 
yang mengawal proses pendidikan yang dijalankan. 
Dengan demikian, wujud pendidikan sebenarnya sangat ditentukan oleh 
warna, corak, dan konstruksi filosofis yang melandasinya, yang menjadi fokus utama 
kajian pemikiran filosofis. Pendidikan pada dasarnya hanya merupakan 
operasionalisasi dari suatu struktur pandangan dunia yang dianut oleh stakeholder 
yang terlibat dalam pendidikan. Pemikiran Pendidikan memuat analisis terhadap 
pokok dan dimensi konsepsional sebagai landasan operasional menuju perubahan, 
pembaruan, dan pertumbuhan ideal dunia pendidikan. 
Secara terminologis, pemikiran pendidikan memiliki muatan ideologis yang 
berhubungan dengan sistem keyakinan dan tatanan moral tertinggi. Dalam hal ini, 
ideologi diperlakukan sebagai pandangan dunia (World View/Al-Ru’yah al-
Kauniyyah). Dalam pandangan Islam, pandangan dunia bersumber dari sistem 
keyakinan tauhid, dan ideologi merupakan penjabaran dari pandangan dunia 
tersebut. Dari sinilah muncul berbagai  lalu lintas ideologi yang bersumber dari 
berbagai ragam pemikiran filsafat yang terkadang bersifat konfliktual dan 
terpelihara dalam sistem politik tertentu yang cenderung hegemonik dan dominan. 
 
B. Ragam Aspek Pengkajian Pemikiran Pendidikan 
Dengan mengembangkan model paradigma instrumental yang dapat 
dijadikan dasar dalam penggalian paradigma substansial pendidikan, Muhaimin 
mengemukakan  tiga bagian pokok yang menjadi core content pemikiran pendidikan, 
yakni: Pertama, dimensi sumber dan semangat pemikiran; Kedua, ide dasar dalam 
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filsafat pendidikan; dan ketiga, komponen pokok dalam sistem pendidikan.17 Ketiga 
aspek ini sekaligus menunjukkan bagaimana ciri paradigmatik pemikiran pendidikan 
bersentuhan dengan konstruksi filosofis  yang melandasi pendidikan tersebut. 
Melalui konstruksi filosofis, dapat diidentifikasi secara substantif makna dan 
kehadiran pendidikan, mengingat raison d’etre filsafat yang membahas masalah 
manusia dalam relasi dengan dirinya dan di luar dirinya. Bahkan menurut Dewey, 
jika pendidikan  memang menjadi proses pembentukan pandangan dasar, yang 
bersifat intelektual dan emosional, tentang alam serta tentang sesama manusia, 
maka filosofi dapat dirumuskan sebagai teori umum tentang pendidikan (general 
theory of education). Menurut Dewey:  
 
Tidak ada cara lain yang lebih baik untuk menyadari tentang apa tujuan 
filsafat itu ketika ia hidup, bukannya saat dia menjadi ‘barang antik’, kecuali 
dengan menanyakan pada diri kita sendiri kriteria apa, sasaran apa, pola 
panutan apa, yang harus mengendalikan kebijakan-kebijakan pendidikan 
beserta pelaksanaannya. Pertanyaan semacam itu, jika diajukan dan dijawab 
secara sistematis, akan memperjelas hal-hal yang secara moral dan intelektual 
merupakan landasan aktivitas manusia…18 
Sekaitan dengan itu, Mut}ahhari mengungkapkan:  
 
Semua itu menuntut kita untuk melakukan kajian ilmiah yang mucul dari 
(persoalan) manusia. Tidak diragukan bahwa di tengah kajian kita nanti 
(filsafat tentang manusia-penulis) akan muncul beberapa cabang antara lain 
masalah pendidikan dan pengajaran, suatu tema yang sangat luas dan 
merentang panjang. Karena itu, apabila manusia memang memiliki rangkaian 
hal yang bersifat fitrah, kita mesti pula berbicara tentang masalah-masalah 
pendidikan dan pengajaran dalam perspektif persoalan-persoalan fitrah tadi.
19
 
                                                 
17
Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. II; Yogyakarta:  Pustaka 
Pelajar, 2004), h. 68. 
18
John Dewey, Democracy and Education (New York: Macnmllan Co., 1916), h. 60. 
19
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Fit}rah, Terj. Afifi Muhammad, Bedah Tuntas Fitrah; Mengenal 
Jati Diri, Hakikat, dan Potensi  Kita (Jakarta: Citra, 2011, h. 2. 
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Secara praktis, keyakinan filosofis merupakan wujud ideologis yang 
menjelaskan pandangan dunia (world view). Akibatnya, kelompok pemikiran 
pendidikan teridentifikasi dengan ideologi tertentu sesuai dengan konstruksi 
filosofis yang dianutnya. Karena itu, pemakaian istilah filosofi pendidikan sering 
dimaknai sebagai bentuk ideologi pendidikan atau pun sebaliknya, meski pun dapat 
pula dibedakan berdasarkan nilai akademis-praktisnya. Dalam makna ideologis, 
pemikiran pendidikan bersifat sistemik dan konsepsional yang berfungsi sebagai 
arah dan tujuan bagi keberlangsungan menuju masa depan. Di wilayah ideologi 




Sekaitan dengan hal demikian, O’neil memperkenalkan beberapa pendekatan 
dalam menganalisis kategori filosofis dalam kelompok pemikiran pendidikan. 
Pendekatan yang dimaksud meliputi:  
1. Pendekatan analisis masalah atau pendekatan analitis. Pendekatan ini tidak 
berpretensi merumuskan pemikiran filosofis tertentu, melainkan 
mengembangkan kajian ilmiah dan logis terhadap berbagai fakta 
kependidikan seperti tujuan pendidikan, sarana pendidikan, sifat kurikulm, 
metode pengajaran, dan kegiatan belajar. Pengkajian pemikiran pendidikan 
dalam pendekatan ini menggunakan teknik utama berupa: 
a. Analisis semantik, dengan mengkaji batasan makna dan konsepsi dari istilah-
istilah dan konsep yang dipakai dalam wacana pendidikan. Dalam perspektif 
Mut}ahhari, konsep kunci tersebut adalah fitrah manusia yang membutuhkan 
                                                 
20
Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam; Paradigma Humanis Teosentris  (Cet. II; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008),  h. 9. 
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pembahasan apakah bersifat bawaan (innate) atau perolehan (acquired), dan 
apakah ada pemakaian makna itu sebelum al-Qur’an.21 
b. Analisis rasional, dengan menentukan pola penalaran dan kajian argumentasi 
yang bersifat logis dan tepat (koheren). 
c. Analisis empirik, yaitu upaya untuk melihat bukti bahwa pernyataan tertentu 




2. Pendekatan sistem filsafat formal. Pendekatan ini menyangkut pengenalan 
terhadap sistem-sistem filsafat, mengkaji tokoh sebagai representasi filsafat 
tertentu dan pemaparan preskripsi filosofis atas konsep tertentu dalam 
kependidikan. 
3. Pendekatan induktif berdasarkan perspektif etis yang dikenal secara sosial 
dalam hal pokok kependidikan dan selanjutnya ditata dalam sistem logis 
tentang makna, hakikat, dan tujuan pendidikan.
23
 Bentuk pendekatan ini 
misalnya adalah: eksplorasi atas pertanyaan apa hubungan antara keberadaan 
pendidikan dengan misi sosial, bagaimana tujuan pendidikan dibangun dalam 
kurikulum dan pendekatan pengajaran, dan sebagainya. 
Hubungan antara filsafat dengan pendidikan pada hakikatnya merupakan 
hubungan keharusan, terutama dalam menjawab persoalan pokok dan mendasar yang 
dihadapi oleh pendidikan. Kalau tidak, maka tujuan pendidikan akan terapung tanpa 
                                                 
21
Murtad}a Mut}ahhari,op. cit., h. 1. 
22
William F. Oneil, Educational Ideologies, Contemporary Expression of Educational 
Philosophies, Terj. Omi Intan Naomi, Ideologi-Ideologi Pendidikan (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 




arah, samar dan kabur, bertentangan dan tidak menunjang kesetiaan, ukuran dan 
parameter dasar pendidikan akan menjadi longgar. Selain itu, pendidikan juga akan 
kehilangan peran esensialnya dalam masyarakat, dan sekolah berubah menjadi liar 
tanpa kontrol, sekuler, dan akhirnya mengabaikan agama.
24
 
Mengacu pada pandangan Langgulung, realitas pendidikan sebenarnya 
merupakan manifestasi dari ideologi  kehidupan yang berkembang dalam masyarakat 
dan pemikiran tentang pendidikan termasuk pendidikan Islam.
25
Urgensi pemikiran 
pendidikan semakin nampak berdasarkan uraian Mukhtar Bukhori bahwa konsep asli 
pendidikan sudah melebar sedemikian rupa, yang meliputi konsep paedagogi, 
education, dan andragogi.26 Namun dalam kenyataannya, pengembangan pendidikan 
di Indonesia terlalu dipengaruhi oleh model education ala Amerika dan melupakan 
daerah pemikiran pendidikan lain seperti sejarah pendidikan dan filsafat pendidikan 
yang cenderung mandeg. Padahal masing-masing segi dan matra kependidikan 
memiliki nilai signifikansi yang turut menentukan dan membentuk arah perjalanan 
pendidikan suatu bangsa. 
Sebagai contoh, kelemahan dan kekaburan fondasi filosofis pendidikan, di 
samping akan mengaburkan identitas pendidikan Islam, juga akan menyulitkan pola 
transformasi dan pengembangan struktural dalam bentuk respon konstruktif 
terhadap dinamika sosial yang ada. Bila dikaitkan dengan atribusi pendidikan Islam, 
maka Pendidikan Islam yang demikian akan mudah terjebak dalam simbolisme tanpa 
isi dan ruh, formalitas tanpa substansi. Karena itu, pemikiran pendidikan Islam tidak 
                                                 
24
Lihat Muhaimin, op. cit., h.  31. 
25
Lihat Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam  (Jakarta: Al-Husna, 1997), h. 119. 
26
Mukhtar Bukhori, Ilmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan dalam Renungan (Yogyakarta: 
Tiara Wacana: 1994), h. 24. 
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sekedar mengandung urgensi sebagai pengembangan landasan dan rujukan 
penyelenggaraan pendidikan Islam, tetapi juga menghindarkan ummat Islam dari 
kontaminasi ideologis non Islam melalui jalur filsafat dan pemikiran pendidikan 
yang bertentangan dengan misi dasar ontologi pendidikan dalam Islam.
27
 Hal ini 
membantu menghindarkan pendidikan Islam dari sekedar sebagai ide cangkokan dari 
pemikiran pendidikan yang sedang menyebar atau dominan, yang belum tentu dapat 
dipertanggungjawabkan dalam skema ideologis Islam. 
Dalam kaitan antara realitas pendidikan dengan konstruksi fondasional-
filosofis di wilayah pemikiran, khususnya dalam konteks keindonesiaan, Azra 
menggambarkan sejumlah kecenderungan; (1) Pendekatan masih bersifat klaim  
doktrinal, normatif, dan idealistik, yang terkadang justeru mengaburkan keterkaitan 
dan konteks pendidikan Islam itu sendiri. (2) Mengadopsi filsafat, pemikiran, dan  
teori kependidikan Barat tanpa sikap kritis yang memadai, (3) Sekedar melegitimasi 
filsafat dan pemikiran pendidikan Barat dengan ayat dan hadis\ tertentu, sehingga 
pendidikan Islam kehilangan konteks dan relevansi dengan realitas pendidikan Islam 
yang sesungguhnya, (4) Kurang mengungkapkan dan mengkaji pemikiran pendidikan 
dari para ulama atau pemikir Islam sendiri.
28
 Dari fakta-fakta yang demikian, maka 
Azra mencoba mengangkat urgensi pemikiran pendidikan dalam rangka membangun 
kriteria konseptual berbasis Islam, menguji format pengembangannya, bahkan 
sampai menyangkut pemetaan tipologi pemikiran pendidikan Islam yang cenderung 
belum mapan. Sebagaimana digambarkan Muhaimin: 
                                                 
27Karena itu, Azra menyebut beberapa gagasan kependidikan dalam Islam bersifat  ‚thought 
provoking‛ yang dimaksudkan sebagai usaha mendobrak kelesuan di bidang pemikiran pendidikan 
Islam. Lihat Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 





Kajian-kajian tersebut tentunya akan bermanfaat bagi pengembangan 
pemikiran (filsafat) pendidikan Islam di Indonesia. Melalui konstruksi dan 
pemetaan pemikiran pendidikan Islam akan difahami kecenderungan-
kecenderungan umum, pola-pola, kerangka teoretis, dan substansi pemikiran 
serta sikap mereka dalam merespon setiap persoalan pendidikan Islam yang 
muncul….  Di samping itu akan memudahkan pembaca dan pengembang 
berikutnya dalam mendudukkan posisi mereka masing-masing untuk 
selanjutnya dapat ditelaah secara kritis trend pemikiran (filsafat) pendidikan 
yang masih layak dan/atau kurang layak dikembangkan… di masa depan.29 
Pengkajian ‘Abd Allah memperkenalkan tiga  persoalan asasi pendidikan 
yakni pembahasan menyangkut hakekat manusia (the nature of human), hakikat 
pengetahuan (the nature of knowledge), dan proses kerja akal dalam memperoleh 
pengetahuan (the role of ‘aql in its acquisation) menyediakan kerangka filosofis 
utama dalam membangun isi dan substansi tujuan pendidikan, materi pendidikan, 
dan metode pendidikan.
30
 Sedangkan bagi Qahar, titik tolak pendidikan adalah nilai-




Pembahasan serupa atas tema dan aspek kajian pemikiran pendidikan 
dikemukakan oleh Gutek bahwa asumsi dasar di balik pemikiran pendidikan meliputi 
pandangan tentang hakikat alam semesta (the nature of universe), kehidupan 
manusia (human life) dan masyarakat (society).32 Kajian terkait juga dikemukakan 
Al-Syaibani bahwa prinsip-proinsip pokok dalam pengkajian pemikiran pendidikan 
meliputi pandangan pemikir pendidikan mengenai: tabi’ah al-kaun (hakikat jagat 
                                                 
29
Muhaimin, Wacana,  h. 10. 
30
Lihat Abd al-Rahman S}alih ‘Abd Allah, Educational Theory; A Qur’anic Outlook (Makkah 
Al-Mukarramah: Umm al-Qura University, 1982), h. 47-81. 
31
Lihat Yahya Qahar, Filsafat dan Tujuan Pendidikan Menurut Konsep Islam dalam Harun 
Nasution, ed., Islam dan Pendidikan Nasional (Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN Jakarta, 1983), h. 
104. 
32
Lihat Gerald A. Gutek, Philosophical and  Ideological Perspective on Education (USA: 
Allyn and Bacon Inc., 1988), h. 11. 
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raya), tabi’ah al-insa>n (hakikat manusia), tabi’ah al-mujtama’(hakikat masyarakat), 
tabi’ah al-ma’rifah al-basyariyyah (hakikat pengetahuan manusia), dan tabi’ah al-
qiyam al-khuluqiyyah (hakikat nilai-nilai akhlak).33Sedangkan menurut al-‘Ainan 
pembahasan pemikiran di bidang pendidikan Islam menjangkau aspek pandangan 
asasi tentang; falsafah al-hayah (filsafat hidup), al-kaun (alam semesta), al-insa>n 
(manusia), al-mujtama al-muslim (masyarakat Islam, al-mujtama’ al-dauliy 
(masyarakat nasional, dan al-haya>h al-a>khirah (kehidupan akhirat).34 
Pengkajian mutakhir dikembangkan Muhaimin yang mengemukakan lima 
kandungan dasar dalam pengkajian filosofis terhadap pemikiran pendidikan dalam 
perspektif Islam yang meliputi hakikat: (1) tujuan pendidikan, (2) kurikulum atau 
program pendidikan yang mencakup; medan, lingkup/bahan, dan materi pendidikan, 
(3) pendidik dan peserta didik, (4) metode pendidikan, dan (5) lingkungan 
pendidikan. 
Dari rangkaian sudut pandang dan penekanan terhadap dimensi kajian 
pemikiran di bidang pendidikan di atas, maka setidaknya dapat dilakukan pemetaan 
terhadap pokok fundamental dalam pelaksaanaan pendidikan sebagaimana 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
 
No Ahli Pendidikan Pokok Persoalan Pendidikan 
1 2 3 
1. Al-Syaibani Hakikat atau falsafah tentang: 
a. Tujuan Pendidikan 
b. Kurikulum 
c. Metode Pendidikan 
                                                 
33
Lihat Omar Mohammad Al-Toumy Al-Al-Syaibani, Falsafah al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah, 
Terj. Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan Islam  (Jakarta, Bulan Bintang, 1979), h. 397-549. 
34
Lihat  Ali Khalil Abu Al-‘Ainain, Falsafah al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah fi> al Qur’a>n al-
Kari>m (Mesir: Dar al-Fikr al-‚Arabi, 1980), h. 149-218. 
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2. Al-‘Ainain Hakikat Pendidikan: 
a. Tujuan Pendidikan (ahdaf al-tarbiyah al-
Isla>miyyah) 
b. Medan/lingkup Pendidikan (maya>din al-
tarbiyah al-Isla>miyyah) meliputi: 
(pendidikan jasmani (al-tarbiyyah al-
jasadiyyah), Pendidikan akal (al-tarbiyyah 
al-‘aqliyyah), Pendidikan akhlak (al-
tarbiyyah al-akhla>qiyyah),  Pendidikan 
hati/rasa (al-tarbiyyah al-wijdaniyyah), 
Pendidikan keindahan (al-tatrbiyyah al-
jamaliyyah), Pendidikan kemasyarakatan 
(al-tarbiyyah al-ijtima>’iyyah). 
c. Metode Pendidikan (turuq al-Tarbiyyah al-
Isla>miyyah) 
3. ‘Abd al-Rahman S}alih 
‘Abd Allah 
Hakikat-hakikat: 
a. Tujuan Pendidikan 
b. Isi/materi Pendidikan 
c. Metode Pendidikan 
4. Arbi Hakikat-hakikat: 
a. Tujuan Pendidikan 
b. Kurikulum 
c. Metode Pendidikan 
d. Peserta Didik 
6. Qahar Hakikat-hakikat: 
a. Tujuan Pendidikan 
b. Kurikulum/Bahan Pendidikan 
c. Sistem dan Praktek Kependidikan 




a. Tujuan Pendidikan 
b. Kurikulum/Program Pendidikan 
c. Metode Pendidikan 
d. Pendidik 
e. Subyek Didik 
f. Konteks Belajar/Lingkungan 
8. Rasyad Hakikat-hakikat: 
a. Tujuan Pendidikan 
                                                 
35
Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan Islam: Filsafat dan Paradigma dalam Ahmad Tafsir, ed., 
Epistemologi untuk Ilmu Pendidikan Islam  (Bandung, Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 
1995), h. 34. 
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b. Kurikulum/Materi Pendidikan 
c. Metode Pendidikan 
d. Pendidik 
e. Subyek Didik 
f. Konteks Belajar/Lingkungan 
g. Alat Pendidikan 




a. Tujuan  Pendidikan 
b. Pendidik 
c. Anak Didik 
d. Alat Pendidikan 
1) Kurikulum/Bahan Pengajar 
2) Metode Pengajaran 
3) Evaluasi 
4) Pembiayaan (gaji) 
5) Sarana dan Prasarana 
6) Kegiatan Pendidikan 
10 Mapanganro Hakikat-hakikat: 
a. Dasar dan Tujuan Pendidikan 
b. Pendidi 
c. Peserta Didik 
d. Materi dan Alat Pendidikan 
1. Kurikulum Pendidikan 
2. Metodologi Pendidikan 
e. Lingkungan Pendidikan 
11 Cogan Ellis & Howey
37
 Hakikai-hakikat: 
a. Tujuan Pendidikan (Purpose) 
b. Kurikulum da Metode Pendidikan 
(CurriculumandMethod) 
c. Peranan Guru/ Pendidik (Role of the 
Teacher) 
d. Peranan Sekolah/lingkungan (Role of the 
School) 
 
Tabel 1:  Pandangan Ahli Pendidikan Tentang Persoalan Fundamental dalam 
Pendidikan. 
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Ahmad Tafsir, ed., Epistemologi untuk Ilmu Pendidikan Islam, Bandung, Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995  
37
Lihat Cogan Ellis & Howey, The Foundation of Education (New Jersey, Prentice Hall 
College, 1991), h. 117-123. 
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Meskipun kelihatan berbeda, namun substansi dari  masing-masing 
penjabaran di atas dapat dilihat sebagai suatu tema utuh yang saling melengkapi, 
yang diungkapkan dalam rumusan verbal yang beragam. Inti pembahasan filsafat 
kependidikan merupakan bentuk elaborasi dan derivasi deduktif dari skema 
pembahasan tentang realitas mutlak, realitas manusia, dan realitas alam. 
 
 
C. Klasifikasi Pemikiran Pendidikan 
Ada beberapa penggolongan, secara ketat maupun fleksibel yang dikenal 
dalam memahami kecenderukan mazhab dalam pendidikan, serta orientasi yang 
terkandung di dalamnya. Model klasifikasi berkaitan dengan pendekatan yang 
dipakai dan sistem ideologi yang dianut, bahkan sampai pada paradigma yang 
berlaku dalam sistem filosofis tertentu. Berbagai tipologisasi yang dilakukan antara 
lain:  
1. Tipologisasi Cogan Ellis dan Howey berupa: Pertama, Mazhab Tradisional 
yang mencakup varian Perenialisms dan Essentialism; Kedua, Mazhab 
Kontemporer yang meliputi varian Progressivism, Reconstructionism, dan 
Existentialism.38 
2. Tipologisasi Henry Giroux berupa : Aliran Conservatism, Liberalism, dan 
Critisism. 
3. Tipologisasi Imam S. Barnadib berupa: Essensialism dengan kecenderungan 
sikap konservatif, Perenialism dengan kecenderungan sikap regresif, 
Progressivism dengan kecenderungan sikap bebas–modifikatif, 
Reconstructionism dengan kecenderungan sikap radikal-rekonstruktif, dan 
                                                 
38Ibid, h. 115. 
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Existentialism dengan kecenderungan sikap menekankan keterlibatan peserta 
didik dalam kehidupan aktual untuk mencari pilihan dan menemukan jati dirinya. 
Bila dikonstruksi dalam bentuk tabel, maka tipologisasi Barnadib dapat 





Tujuan Pendidikan Kurikulum dan 
Metode 
Peranan Guru Peranan 
Sekolah 
1 2 3 4 5 




dan konstan) masa 
lalu. 
 Penyerapan dan 
penggunaan fakta-
fakta dan informasi. 
 Kurikulum 
Subect- Centered 





sosial, dan sejarah 
 Metode: Kajian 
terhadap buku-

































Essentialism  Menyampaikan 
warisan budaya dan 
sejarah seputar inti 
pengetahuan yang 
terakumulasi begitu 
lama dan bermanfaat 
untuk diketahui 
semua siswa. 














dan konsep dasar 
tentang bidang-
bidang esensial. 
 .Master of 
Particular subject 



































































2. Problem solving 




 Chalenger dan 
Inquiry leader. 
 Harus sabar, 
fleksibel, dan 
interdisipliner. 













 Siswa memiliki 
kesadaran akan 
problem sosial, 
politik, ekonomi umat 
manusia. 



















































masing untuk mencari 
jati dirinya. 
 Kurikulum: 














3. Ilmu-ilmu sastra 




























 Figur yang tidak 
mencampuri 
perkembangan 










4. Tipologisasi O’neil berupa: Pertama, Conservatism yang mencakup varian 
Fundamentalism, Intelectualism, dan Conservatism; Kedua, Liberalism yang 
mencakup varian Liberalism, Liberasionalism, dan Anarchism.  
5. Tipologisasi Muhaimin berupa: Perenislis-esensialis-Salafi, Perenialis-
Esensialis-Mazhabi, Perenialis-Esesnsialis-Kontekstual-Falsifikatif, Modernis, 
dan Kelompok Rekonstruksi Sosial. 
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Diadaptasi dari Muhaimin, Wacana…h.42-44. 
43 
 
Dari berbagai model dan ragam tipologisasi tersebut di atas, terdapat 
kemiripan dan kesamaan mendasar atas arah dan topik tertentu, meskipun 
menggunakan ungkapan dan penamaan yang berbeda. Misalnya, ciri tipikal 
perenialis dalam kategori Muhaimin mengacu pula pada kelompok konservatif dalam 
tipologi O’neil, Varian Anarchism dari O’neil serupa dengan varian Critisism dari 
Giroux.
40
 Hal serupa dapat ditemukan pada berbagai tipologi yang lain. Hal ini 
sekaligus menjadi dasar yang memungkinkan terjadinya proses saling melengkapi 
dari berbagai varian dan tipologi yang ada seperti yang ditunjukkan oleh Muhaimin, 
dengan memadukan sejumlah pola yang identik dalam suatu tipologi utama yang 
lebih integral. 
Karena berbagai  kekhususan paradigmatik-filosofis pendidikan dalam Islam 
dan beberapa aksioma dan simpulan pandangan dunia Tauhid dalam ontologi 
kependidikan Islam yang berbeda bahkan bertentangan dengan logika kategoris yang 
dikembangkan dalam tipologisasi terdahulu dan cakupan kategorisasi  dalam 
tipologisasi Muhaimin yang lebih kom`prehensif, maka tipologisasi dari` Muhaimin 
cukup representatif bagi keperluan elaborasi dan analisis terhadap ciri tipologis 
pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari dan dipilih sebagai parameter dalam 
analisis studi ini, sebagai berikut: 
a. Aliran Perenialis-Esensialis Salafi. 
Kelompok ini mengacu pada sikap pokok berupa penghargaan terhadap hal 
utama yang terjadi pada masa lalu dan menghindari dinamika faktual yang muncul di 
permukaan sejarah berdasarkan skripturalisme  keagamaan yang disakralkan. Ciri ini 
                                                 
40
Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanis-Transenden (Yogyakarta, Pustaka 
Pelajar, 2008), h. 4.  
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secara gamblang seirama dengan corak kaum konservatif yang oleh F.J Heranshaw 
diidentifikasi dengan dua belas kecenderungan pokok: 
1) Penghormatan terhadap masa silam. 
2) Konsepsi organis mengenai masyarakat. 
3) Kesatuan komunal. 
4) Keberlanjutan konstitusional. 
5) Menentang revolusi. 
6) Pembaharuan/reformasi yang hati-hati atau secara evolusioner. 
7) Landasan keagamaan bagi negara. 
8) Sumber ketuhanan bagi wewenang  yangabsah. 
9) Mendahulukan kewajiban ketimbang hak. 
10) Watak individu dan karakter komunal adalah hal yang sangat penting. 
11) Kesetiaan/Loyalitas. 
12) Akal sehat, realisme, dan kepraktisan.41 
 Pada tingkat tertentu, kelompok ini dapat pula dikenali sebagai kelompok 
fundamentalis, terutama diukur dari sikap penentangan terhadap pengujian kritis 
pola keyakinan yang dianut, dan pendidikan semata-mata dilihat sebagai proses 
regenerasi moral terdahulu dalam bentuk yang ketat dan harfiah. Budaya masa kini, 
secara ideal harus diukur dengan budaya era kenabian –Salafi berdasarkan tendensi 
prinsip-sosial keagamaan yang dianggap lebih baik. Dalam hal ini, semua 
perkembangan dianggap sebagai unsur kontaminatif dari prototype ideal dan harus 
dikembalikan berdasarkan takaran dari masa kenabian dan era sahabat rasul  (era 
Salaf).  
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F.J. Hearnshaw, Conservatism in England, (New York: Howard Fertig, 1968), h. 22. 
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Konsekuensi sederhana dari ideologi ini dalam perspektif pendidikan adalah 
sifat tertutup, ekslusif dan cenderung reaksioner dengan menolak argumen-argumen 
rasional-filosofis. Aspek pembelajaran dan kurikulum menekankan kecakapan 
dasariah berupa membaca, menulis, dan berhitung, sedangkan model pembelajaran 
bersifat kaku, dengan menekankan pada sistem kelembagaan yang ketat dan 
otoritatif. Posisi guru diterima secara sakral berdasarkan ciri subyektif kharismatik 
yang dianggap mewakili kekuasaan tertinggi lembaga. 
b. Aliran Perenialis-Esensialis-Mazhabi. 
Aliran ini pada dasarnya mirip atau sebangun dengan ide dari kelompok 
Perenialis-Esensialis-Salafin dalam orientasinya ke masa silam, terutama dari sifat 
regresif  dan penolakan aspek perubahan dan fenomena kontemporer karena 
dianggap melenceng dari hakikat kebenaran yang lebih asasi, mendalam, dan abadi. 
Dari sisi ini, penekanan kepada kehidupan akhirat dengan sikap pasif dalam 
memaknai perkembangan global dianggap sebagai tindakan utama dan lebih pokok 
dalam seluruh dimensi pendidikan. Sedikit perbedaan dengan Perenialis-Esensialis-
Salafi adalah bahwa pemihakan pada masa lalu menurut kelompok salafi terkait atau 
dikaitkan dengan ketentuan religius dan diterima sebagai preskripsi keagamaan yang 
baku, tanpa dapat dipertanyakan lagi, sedangkan bagi kelompok Perenialis-
Esensialis-Mazhabi, kecenderungan regresif itu terkait dengan anggapan bahwa cara 
dan khasanah terdahulu telah teruji oleh waktu dan terbukti sebagai keungulan yang 
harus diwujudkan. Konsideran ini sekaligus menentukan ciri tradisonal-konservatif 
kelompok ini. 
Pendidikan kelompok ini umumnya hanya dibatasi dalam bentuk eksplorasi 
karya-karya terdahulu dan mengarahkan proses pembinaan peserta didik ke arah 
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ideal yang terbangun dalam sistem pemikiran tokoh dan ulama terdahulu, dan 
diserap sebagai standar kebenaran yang baku, baik dari segi isi maupun bentuknya. 
c. Aliran Perenialis-Esensialis-Kontekstual-Falsifikatif. 
Dengan berbasis pada Qur’an dan Sunah, kelompok ini mencoba membuka 
ruang-ruang eksplorasi, improvisasi, dan dinamisasi pemikiran dan pendidikan  
melalui hasil-hasil perkembangan lanjutan yang sudah dicapai ummat Islam. Karena 
itu, ada upaya  melihat makna fundamental  pendidikan dalam  konteks 
perkembangan sejarah. Hal ini terkait dengan bentuk penyikapan yang lebih 
menfungsikan potensi pemikiran dan eksperimen sebagai jembatan yang 
menghubungkan idealitas Islam dengan realitas ummat. Untuk itu, unsur intelektual 
atau rasio cukup dihargai dan dikembangkan serta memberi implikasi tertentu 
terhadap aliran ini.  
Oleh karena  itu, kelompok ini dapat diperbandingkan, pada taraf tertentu, 
dengan beberapa kriteria kelompok intelektualis ala O’neil seperti: pengakuan 
terhadap kebutuhan praktis dan prilaku efektif berdasarkan pertimbangan situasi dan 
konteks yang berkembang,
42
 serta kebutuhan untuk menguji setiap perkembangan 
baru berdasarkan tujuan-tujuan rasional yang ditetapkan Islam. Namun, berbeda 
dengan kategori Intectualism O’neil yang dianggap varian Conservatism,43 ciri 
rasional dalam Perenialis-Esensialis-Kontekstual-Falsifikatif merupakan bagian dari 
makna kebebasan dan eksplorasi terhadap berbagai tantangan kependidikan yang ada 
                                                 
42Lihat O’neil, Educational Ideologies…h.277 
43
Hal ini disebabkan oleh perbedaan makna dasar rasio dan nilai intelektual dalam pandangan 
Barat dengan Islam yang bahkan berimplikasi pada konsep nilai dan moral. Pembagian  O’neil atas 
varian intelektualisme dalam kategori Teistik dan Sekular yang termasuk di dalamnya kelompok 
ateis, merupakan kategori aneh dan asing dalam logika Islam yang disebabkan oleh perbedaan makna 
tersebut. Lihat O’neil, Educational Ideologies…h. 272-276.  
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yang memungkinkan peserta didik dapat mengenali zamannya dan konteks budaya 
yang melingkupinya.  
d. Aliran Modernis. 
Aliran ini sangat mungkin disalahpahami makna dan fungsinya karena 
menyangkut asosiasi makna modernism tersebut pada sejarah sosio-politik Barat 
yang mewarnai perkembangan industrialisasi abad mutakhir. Meskipun dapat 
bermanfaat bagi upaya memahami makna dan memperluas perspektif atas 
modernism, sejarah Barat bukanlah suatu model tunggal bagi makna modernism 
khususnya dalam perspektif pembaharuan kependidikan Islam. 
Sesuai dengan eksplorasi Muhaimin, sifat modern dalam pemikiran 
pendidikan dapat dikaitkan dengan beberapa kecenderungan utama seperti; 
Progresif, dinamis, responsive dan kreatif-inovatif dalam melakukan 
kontekstualisasi pendidikan Islam, khususnya lewat akselerasi perkembangan sains 
dan teknologi, berorientasi pada masa depan, menghargai basis kesadaran rasional 
dan ilmu pengetahuan yang dipandu oleh nilai-nilai keagamaan dan wahyu.
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Sifat ini, pada tingkat yang signifikan berbeda dengan makna modern dalam 
gema sosio-kultural Barat yang berwujud pembangkangan terhadap Tuhan dan nilai 
esoterik-eskatologis atas nama humanism, liberalism, maupun existentialism, dan 
berbagai faham materialism Barat lainnya. Beberapa kajian Mutahhari merupakan 
kritik tematis yang komprehensif terhadap pola dan logika kaum materialis 
tersebut.
45
 Karena itu, wujud dan nilai kemanusiaan yang diproses dalam sistem 
kependidikan Islam didefinisikan sebagai fit}rah yang oleh Murtad}a Mut}ahhari 
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Lihat Muhaimin, Wacana…h. 65. 
45
Lihat, misalnya, dalam Man and Universe, h. 30-37, 49-57,247-253, 309-365. Juga dalam 
Asyna’i ba  ‘Ulum-e Isla>mi, h. 269-291, dll.  
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mengandung sibgah Allah yang abadi dan memastikan potensi manusia dapat 
mengenal kebenaran agama dan Tuhannya. 
Pengakuan dan penghargaan kaum modernis terhadap rasio--dalam makna 
tipikal Islam--mewujudkan sikap yang terbuka, kritis, dan mengenali peran-peran 
strategis dalam dinamika kontemporer sebagai misi penting pendidikan Islam. 
Dalam hal ini, akses kepada teknologi, riset, dan eksperimen-eksperimen mutakhir 
merupakan bagian integral dari pola mengartikulasikan tugas risalah bagi setiap 
muslim. Dunia adalah ladang akhirat
46
 dan tidak mungkin memahami  sisi penting 
akhirat selain dalam konteks pengabdian dan perjuangan mewujudkan peran terbaik 
dan berkwalitas di dunia. 
e. Aliran Rekonstruksi Sosial. 
Aliran ini memiliki misi utama pada perbaikan struktur sosial di mana  
individu dipandang sebagai alat untuk mewujudkan tatanan sosial ideal yang lebih 
baik dari tatanan sekarang. Secara konsepsional, kelompok ini memiliki persentuhan 
gagasan dengan kelompok aliran Critisism  dari Henry Giroux atau Anarchism dari 
O’neil. Kelompok ini mengembangkan ide perubahan sosial berdasarkan logika yang 
tumbuh dalam kesadaran masyarakat sendiri yang secara luas diwakili oleh 
kelompok akar rumput (grass root). Norma-norma masyarakat bawah merupakan 
suatu yang paling otentik dalam dinamika sosial dan menunjukkan kebutuhan yang 
paling nyata bagi pembaharuan dan transformasi sosial.
47
 Landasan konsepsional 
kelompok ini bertumpu pada sikap mempersentuhkan gagasan-gagasan moral dengan 
dinamika dan makna kebutuhan ril masyarakat, sehingga pendidikan menjadi proses 
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Ungkapan ini banyak dielaborasi oleh Murtad}a Mut}ahhari dalam berbagai karyanya . Lihat  





menyeimbangkan dan menguji konsep dan aksi secara terus menerus sebagai bentuk 
ideal kreatifitas dan tanggungjawab terhadap dinamika sosial. 
Ciri sosial dalam konstruktivisme menunjukkan sifat keterwakilan dunia 
pendidikan sebagai dunia bersama dan berpengaruh luas dalam pengembangan teori 
belajar bermakna, seperti di kalangan Gestaltist, Piaget, ataupun Ausbel.48 Di 
kalangan mutakhir, pemikiran konstruktivisme banyak dipakai dalam pendidikan 
sains dan matematika, yang memungkinkan tumbuhnya sikap kritis dan reflektif  
melalui partisipasi aktif siswa. Kelompok konstruktifisme sosial menganggap bahwa 
kebersamaanlah yang membentuk makna dan mengukur nilai secara obyektif.
49
 
Karena itu, setiap pribadi hanya menjadi simbol dan bayangan bagi tendensi yang 
berlaku dalam masyarakat.  
Aspek pembelajaran bagi kelompok konstruktifisme menekankan pola kerja 
sama untuk menemukan solusi bersama. Materi belajar dikembangkan melalui peta 
konsep yang saling terkait dan membentuk kebermaknaan yang terstruktur. Ide-ide 
pembelajaran kelompok ini pada tingkat tertentu merupakan koreksi atau reaksi atas 
tendensi kaum Behavioris dalam konteks Barat yang melihat pembelajaran semata 
mata sebagai sistem respon tingkah laku  individu belajar terhadap rangsangan 
fisik.
50
 Dalam pandangan kaum Konstruktifisme Sosial, peserta didik harus menjadi 
peserta aktif yang mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, demi mengembangkan 
dan mendewasakan dirinya. 
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Lihat Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 
1997), h. 36, 53, 73. 
49
Ibid, h. 47  
50
 Ibid, h. 58. 
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Bila dikembangkan dalam bentuk tabel, perbandingan berbagai ciri 















 Bersumber dari al-Qur’an 
dan Sunnah. 
 Regresif ke masa salaf. 
 Konservatif 
(mempertahankan dan 
melestarikan nilai-nilai era 
salafi). 
 Wawasan kependidikan yang 
berorientasi silam (era salaf). 
 
 Menjawab persoalan 
pendidikan dalam 
konteks wacana salafi 
 Memahami nas} dengan 
kembali  ke salafi secara 
tekstual. 
 Pemahaman ayat dengan 
ayat lain, ayat dengan 
hadits, hadits dengan 
hadits, dan kurang 
adanya pengembangan 
dan elaborasi. 
 Melestarikan dan 
mempertahankan nilai dan 
budaya masyarakat salaf, 
karena ia dipandang sebagai 
masyarakat ideal. 
 Pengembangan potensi dan 
interaksinya dengan nilai dan 




 Bersumber dari al-Qur’an 
dan Sunnah. 








 Mengikuti aliran, 
pemahaman, dan pemikiran 
terdahulu yang dianggap 
mapan. 
 Wawasan kependidikan 
Islam yang tradisional dan 
berorintasi masa silam. 
 
 Menekankan pada 




 Kurang ada keberanian 
mengkritisi atau 
mengubah substansi 
materi pemikiran para 
pendahulunya. 
 Melestarikan dan 
mempertahankan nilai dan 
budaya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. 
 Pengembangan potensi dan 
interaksinya dengan nilai 






 Bersumber dari al-Qur’an 
dan al-sunnah. 
 Regresif dan konservatif 
dengan melakukan 
kontekstualsasi dan uji 
falsifikasi. 
 Rekonstruktif yang kurang 
radikal. 
 Wawasan kependidikan 
Islam yang concern terhadap 
kesinambungan pemikiran 
pendidikan Islam dalam 
merespon tuntutan 
perkembangan iptek dan 
 Menghargai pemikiran 
pendidikan Islam yang 
berkembang pada era 
salaf, klasik, dan 
pertengahan. 
 Mendudukkan pemikiran 
pendidikan Islam era 
salaf dan klasik serta 
pertengahan dalam 
konteks ruang dan 
zamannya untuk 
difalsifikasi. 
 Rekonstruksi pemikiran 
pendidikan Islam 
 Pengembangan potensi  
 Interaksi potensi dengan 
tuntutan dan kebutuhan 
lngkungannya. 
 Melestarikan nilai-nilai 




perkembangan iptek dan 





perubahan sosial yang ada. 
 
terdahulu yang dianggap 
kurang relevan dengan 












 Bersumber dari al-Qur’an 
dan al-sunnah. 
 Bebas modifikatif tetapi 
terikat oleh nilai-nilai 
kebenaran universal (Allah). 
 Progressif dan dinamis 
dalam menghadapi dan 
merespon tuntutan dan 
kebutuhan-kebutuhan  
lingkungannya dalam 
konteks kreasi dan inovasi 
poositif. 
 Wawasan kependidikan 
Islam kontemporer  
 Penghargaan terhadap rasio 
dan penalaran obyektif 
 
 
 Tidak berkepentingan 
untuk mempertahankan 
dan melestarikan 
pemikiran dan sistem 
pendidikan para 
pendahulunya. 








 Selalu menyesuaikan 
dan melakukan 
penyesuaian kembali 
pendidikan Islam dengan 
tuntutan perubahan 
sosial dan perkembangan 
iptek. 
 Pengembangan potensi 
individu secara optimal 
 Pengembangan kemandirian 
peserta didik dan daya 
eksplorasi 
 Interaksi potensi dengan 
tuntutan dan kebutuhan 
lngkungannya. 
 Rekonstruksi pengalaman 
yang terus menerus agar 
dapat berbuat sesuatu yang 
inteligen dan mampu 
melakukan penyesuaian 





 Bersumber dari al-Qur’an 
dan al-sunnah. 
 Prohgressif dan Dinamis 
 Rekonstruksi Sosial 
berkelanjutan yang dibangun 
dari bottom-up, grass-root 
dan pluralisme. 
 Wawasan kependidikan 




tuntutan perubahan yang 
tidak terduga dan 
eksponensial, atau 
berorientasi ke masa depan. 
 
 Tidak menampilkan 
construct tertentu yang 
closed-ended, tetapi 
konstruk yang terus 
dikembangkan bolak 
balik antara empiri dan 
konsep teori. 









 Dalam menghadapi 
keragaman budaya, 
moral hidup ditampilkan 
dalam a fair justice dan 
mampu membuat over 
lapping concensus tata 
nilai. 
 Menumbuhkan kreatifitas 
peserta didik secara 
berkelanjutan. 
 Memperkaya khasanah 
budaya manusia, 
memperkaya isi nilai-nilai 
insani dan ilahi. 
 Menyiapkan tenaga kerja 
produktif serta 
mengantisipasi masa depan 
atau memberi corak struktur 
kerja masa depan. 
 Ketiga fungsi tersebut 
intinya untuk 
mengembangkan manusia 
agar menjadi cakap atau 
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Gambar dielaborasi dari Muhaimin, Wacana…h. 65-67. 
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Sebagaimana ditunjukkan oleh tabel 3, semua aliran pendidikan Islam 
memiliki basis fundamental yang sama bagi operasonalisasi program pendidikan 
berupa Qur’an dan Sunnah. Perbedaan muncul karena faktor cara pandang tertentu 
yang bersifat filosofis-ideologis tentang penekanan dan prosedur penyelenggaraan 
pendidikan tersebut sesuai dengan ruang-waktu dan dinamika sejarah yang mungkin 
beragam atau politis.  
 
D. Konsep-Konsep Pembelajaran 
Bagian ini akan melengkapi pemetaan terhadap hubungan antara filsafat 
dengan model pendidikan yang berimplikasi terhadap konsep belajar dan metodologi 
yang dipilih. Sebenarnya, hal ini akan bersifat teknis-praktis, sehingga dapat 
berwujud tindakan yang identik dari berbagai filsafat pendidikan yang berbeda. 
Namun demikian, sebagaimana dikembangkan dalam analisis tesis ini, pembelajaran 
sebagai sarana pemerolehan ilmu pengetahuan dan kecakapan erat kaitannya dengan 
prinsip-prinsip epistemologis dan skema ontologis yang diperkenalkan dalam 
pandangan dunia, dan merupakan konsekuensi yang khas dalam sistem keilmuan 
yang ada.  
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana individu atau 
organisasi mengalami perubahan perilaku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman. 
Berdasarkan definisi ini, hewan pun dapat dikatakan mengalami proses pembelajaran 
karena adanya perubahan perilaku melalui aksi, tindakan, atau perilaku otot-otot 
maupun kelenjar-kelenjar fisiologisnya atau gabungan keduanya.
52
Pengalaman 
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Hampir seluruh riset modern tentang belajar menggunakan  subjek non manusia sebagai  
peserta eksperimen dan lebih laboratoris ketimbang natural. Jika subyek manusia digunakan dalam 
eksperimen, maka sesungguhnya terdapat  keraguan serius tentang bagaimana menjamin ketepatan 
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dengan lingkungan menyebabkan timbulnya hubungan antara stimulus- stimulus 
dengan respon-respon. Dengan demikian, terdapat tiga komponen utama belajar 
yakni; perilaku, perubahan, pengalaman.
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Terdapat berbagai landasan teoretis tentang belajar, terutama dalam riset-iset 
eksperimental modern melalui observasi naturalistik baik dari kalangan filosof, 
psikolog, sampai pada ahli-ahli neuro-scince. Dengan melakukan pengamatan 
terhadap perilaku kucing (E.L. Thorndike, E.R. Guthrie), tikus (B.F. Skinner, E.C. 
Tolman, William Timberlake), merpati (Rachlin dan Gren), kucing (Sharpless dan 
Jasper), anjing (I.P. Pavlov), simpanse (W. Kohler), monyet (Hary F. Harlow), dan 
banyak lagi lainnya, konsep belajar modern sangat diwarnai oleh logika filosofis 
Materialisme yang cenderung memandang manusia sebagai spesis dengan perilaku 
mekanistik. Dalam hal ini, Skinner mengungkapkan: 
 
‚Merpati, tikus, monyet?Yang mana saja.Tentu saja spesis-spesis memiliki 
perilaku yang berbeda sebagaimana anatomi mereka juga berbeda-beda. Tapi 
setelah Anda membiarkan perbedaan ini berlangsung dalam kontak mereka 
dengan lingkungan, dan dalam tindakan mereka terhadap lingkungan, , maka 
Anda akan melihat perilaku menunjukkan ciri yang mirip, …kita juga bisa 
mengatakan bahwa aktifitas curut, kucing, anjing, dan manusia memiliki 
karakteristik yang mirip satu sama lain.‛54 
 
Sesuai penelitian Hargerhahn, rangkaian teori belajar dapat dikelompokkan 
dalam lima kategori besar yakni: Teori-teori fungsionalistik, teori –teori 
                                                                                                                                           
generalisasi hasil eksperimen tersebut (yang cenderung loboratoris) terhadap  dunia nyata. Namun 
jika subyek non manusia yang digunakan untuk keperluan riset, maka pertanyaannya akan bertambah 
pula menyangkut jaminan dalam menggeneralisasi suatu proses belajar dari spesis tertentu ke spesis 
lainnya. Sejumlah keberatan yang dikemukakan oleh  B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson    
tampaknya  berimplikasi sangat serius terhadap otensitas makna belajar dalam konsep modern.  Lihat 
selanjutnya, B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson dalam Theories of Learning (Teori Belajar), (Cet. 
II; Kencana: Jakarta, 2009), h. 21.  
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Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 2-3 
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B.R. Hergenhahn, op.cit., h. 123.  
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asosianistik, teori-teori kognitif, teori-teori neurofisiologis, dan teori-teori 
evolusioner. Teori-teori tersebut dapat diringkas sebagai berikut: 
1. Teori Fungsionalistik. 
Dengan kepeloporan E.L. Thorndike, B.F. Skinner, dan C.L. Hull, teori ini 
bermaksud menjelaskan peristiwa belajar sebagai proses berfungsinya berbagai 
hubungan yang dapat diarahkan dan direncanakan. Yang termasuk teori fungsional 
diantaranya: 
a. Teori pengkondisian klasik (Classical Conditioning). 
Teori ini mengsumsikan adanya stimulus tak terkondisi dan respon tak 
terkondisi yang terjadi sebagai sebuah proses instinktif. Stimulus yang netral  dapat 
diubah menjadi stimulus terkondisi dan memberi efek respon terkondisi bila 
dilakukan proses asosiasi. Semua hal dalam lingkungan dapat menjadi berpasangan 
dengan suatu stimulus yang menimbulkan respon-respon yang diinginkan khususnya 
respon emosional. 
b. Teori Hukum Pengaruh (Law of Effect) 
Teori yang diperkenalkan oleh E.L. Thorndike ini menyimpulkan bahwa 
suatu tindakan yang diikuti oleh perubahan yang memuaskan dalam lingkungan, 
kemungkinan tindakan itu diulang dalam situasi yang mirip akan meningkat. Tetapi 
bila perilaku tersebut diikuti oleh suatu perubahan yang tidak memuaskan, 
kemungkinan perilaku itu diulang akan  menurun. Jadi konsekuensi perilaku 
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J.W. Santrock ,Psikologi Pendidikan  (Prenada Media, Jakarta, 207) h. 272. 
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Thorndike menyimpulkan tiga hukum utama belajar yaitu: Hukum kesiapan 
(law of readiness), hukum latihan (law of exercises), dan hukum pengaruh (law of 
effect).56 Thorndike menyatakan bahwa bila siswa memiliki kesiapan untuk 
melakukan sesuatu, maka tindakannya memuaskan, dan bila tidak melakukannya 
akan menjengkelkan. Sesuatu tindakan yang dilakukan tidak dalam kesiapan, maka 
tindakan individu justru menjengkelkan dirinya. Dalam hal ini, Thorndike 
merekomendasikan perlunya memperkuat koneksi antara stimulus dan respon 
melalui latihan (law of exercise) untuk memperkuat pengalaman. 
c. Teori Operant Conditioning 
Teori dari B.F. Skinner  ini menyatakan bahwa dalam kelas perilaku, perilaku 
beroperasi terhadap lingkungan tanpa penggunaan stimulus tak terkondisi apapun. 
Studi Skinner berpusat pada perilaku dan konsekuensinya. Bila perilaku seseorang 
segera diikuti oleh perilaku yang menyenangkan, subyek akan sering terlibat dalam 
perilaku tersebut. Penggunaan konsekuensi yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan untuk mengubah perilaku inilah yang disebut Operant Conditioning. 
Menurut Skinner, Operant Conditioning adalah proses perilaku operant (penguatan 
positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang 
kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan.
57
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Reinmeyer,..Edward..Lee..Thorndike,..(1874-
1949),..http://www.muskingumedu/psych/psychweb/history/Thorndike.htm (20 Agustus 2012). 
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Jhon W. Santrock, op. cit., h.273. Untuk mengembangkan teorinya, Skinner  menggunakan  
kotak yang lebih dikenal dengan Skinner Box yang dilengkapi berbagai peralatan untuk mengamati 
perilaku tikus. Tikus yang bergerak ke sana ke mari secara tidak sengaja menekan tombol dan 
makanan akhirnya keluar. Makanan diberikan secara bertahap sesuai peningkatan perilaku tikus.Inilah 




Dari riset Skinner, dapat disimpulkan bahwa beberapa prosedur belajar yang 
berhasil menurut Skinner adalah apabila: 
1) Informasi yang akan dipelajari disajikan secara bertahap. 
2) Pembelajar segera diberi umpan balik (feed back) mengenai akurasi 
pembelajaran mereka, yakni setelah belajarmereka diberi tahu apakah mereka 
memahami informasi yang ada atau tidak. 
3) Pembelajar mampu belajar dengan caranya sendiri. 
4) Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik sebelumnya, sehingga 
dapat terukur hasilnya. 
5) Proses belajar dimulai dari tahap yang mudah, untuk selanjutnya meningkat 
kepada yang lebih kompleks.
58
 
Tokoh lain yang menyediakan model besar teori belajar sebagai perilaku 
fungsional adalah Robert M. Gagne (1916-2002)
59
 yang memperkenalkan konsep 
Learning Condition60 dengan ciri sembilan situasi utama pembelajaran (The Nine 
Event of Instruction), yakni: 
1) Membangun perhatian dengan cara memberi stimulus dan memastikan bahwa 
stimulus tersebut telah dicerna dengan baik oleh siswa. 
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Gagne adalah kelompok neo-behaviorist Amerika yang terlibat dalam format pendidikan 
Angkatan Udara Amerika  dan menghasilkan Taxonomy of Learning yang merupakan pengembangan 
dari taksonomi ala Bloom. Menurut Gagne ada lima ranah hasil belajar yakni: informasi verbal, 
kemampuan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan psikomotorik.  
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Menurut  Gagne Condition of Learning dapat dibagi dua: kondisi internal berbentuk 
kemampuan yang sudah ada sebelum proses belajar dan kondisi eksternal berupa stimulus yang 
didesain oleh guru. Lihat pokok pokok gagasan Gagne dalam  Michael Corry & Donal Cunningham, 
Gagne’s Theory of Instruction, 1996. http://home.gwu.edu/-mcorrv/corrvi.htm. (12 Oktober 2009). 
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2) Memberitahu siswa tentang tujuan belajar, dan apa yang mereka mereka bisa 
dapatkan lewat pembelajaran tersebut. Hal ini akan membangkitkan harapan 
positif dalam diri siswa. 
3) Mengingatkan kembali siswa tentang apa yang telah mereka pelajari 
sebelumnya (Existing relevant knowledge). 
4)  Mempresentasikan bahan ajar dengan jelas untuk menjamin pengembangan 
persepsi. 
5) Melakukan bimbingan belajar melalui bahasa yang mudah dimengerti untuk 
menghindari kesalahpahaman. 
6) Memunculkan tindakan (eliciting performance) dengan melibatkan siswa 
untuk merespon, mendemonstrasikan isi pembelajaran. 
7) Melakukan umpan balik (providing feedback) atas  performance siswa. 
8) Melakukan penilaian performance termasuk respon saat feedback. 
9) Menyusun berbagai kegiatan dan perilaku yang dapat membantu siswa 
mengingat kembali bahan pembelajaran di masa yang akan datang.
61
 
Inti dari konsep Learning Condition sebenarnya merupakan penjabaran teori 
Law of Effect dari Edward Lee Thorndike di mana peserta didik harus memenuhi 
semua kesiapan yang diperlukan untuk memaksimalisasi kecakapan belajar. 
2. Teori Asosianistik 
Teori berbasis prinsip asosiasi dikembangkan melalui beberap periset 
Behavioris seperti P. Pavlov, Edwin Ray Guthrie, serta William Kaye Estes. Dengan 
ciri behavioris tersebut, Pavlov memandang belajar sebagai modifikasi perilaku 
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Harcourt Brace Jovanocich Publisher, 1992), h. 11.  
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dengan sistem pengkondisian klasik sehingga tidak menganggap penting faktor 
motivasi dan kesadaran mental subyek belajar. Penelitian Pavlov memperkenalkan 
serangkaian kecenderungan dalam pola C-S (Conditioned Stimulus) dan U-S 
(Unconditioned Stimulus). 
Menurut pandangan kelompok Asosianis, semua hal dalam lingkungan 
belajar dapat diformat menjadi pasangan bagi stimulus dan secara mekanis 
melahirkan respon terhadap emosi baik berupa exitation maupun inhibition.62 
Respon tersebut ada karena telah terbentuk  cortical mosaic di organ otak dan 
sebagai representasi neurologis yang mengendalikan bagaimana  organisme 
merespon lingkungan secara lebih efisien.
63
 
Teori asiosiasi jelas merupakan derivasi konsepsional dari nilai filosofis 
Aristotelianisme, di mana pengalaman inderawi (eksternal) adalah substansi yang 
menstimulasi ide lain. Sensibilitas menimbulkan pemikiran melalui prinsip 
kesamaan, kontras, kontiguitas, dan tingkat frekuensi.
64
 Ide dan pengetahuan 
manusia tercipta melalui hubungan antara pengalaman fisikal dengan memori dan 
pikiran manusia. 
3. Teori Belajar Kognitif. 
Teori ini dikembangkan melalui beberapa riset psikologis dari mazhab Gestalt 
serta studi J. Piaget, E.C. Tolman, maupun A. Bandura. Sebagaimana diungkapkan 
Brophy, pandangan utama kelompok kognitif adalah bahwa: 
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Exitation berarti peningkatan aktivitas otak.Sebuah stimulus yang dinamakan eksitasi 
merupakan stimulus positif.Sebaliknya Inhibition bermakna penurunan aktivitas otak.Sebuah 
stimulus yang menyebabkan hambatan disebut stimulus negatif. 
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B.R. Hargerhahn,  op. cit., h. 189-191  
64Ibid, h. 34 . 
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Cognitive theorists recognize that much learning involves associations 
established through contiguity and repetition. They also acknowledge the 
importance of reinforcement, although they stress its role in providing 
feedback about the correctness of responses over its role as a motivator. 
However, even while accepting such behavioristic concepts, cognitive 
theorists view learning as involving the acquisition or reorganization of the 




Teori kognitif mengakui bahwa belajar banyak melibatkan proses asosiasi yang 
dibentuk melalui proses contiguity dan repetisi (kedekatan dan pengulangan, 
pen.). Kalangan Kognitifis juga mengakui pentingnya penguatan meskipun 
hanya ditekankan pada pemberian umpan balik siswa tentang peran guru 
sebagai motivator. Namun, seiring dengan pandangan behavioristik, pada saat  
yang sama, kaum Kognitifis  tetap melihat belajar sebagai proses akuisi dan 
reorganisasi struktur pengetahuan sebagai tempat manusia memproses dan 
menyimpan informasi. 
 
Kelompok teori Kognitif diwakili oleh beberapa riset utama meliputi: 
a. Teori Gestalt 
Gestalt muncul sebagai respon dan kritik atas teori Watson yang cenderung 
mekanis. Bagi Gestaltis,  belajar adalah  proses memaknai dunia secara menyeluruh. 
Individu tidak melihat stimuli- secara terpisah, tetapi dalam kelompok-kelompok 
yang diorganisasikan dalam suatu konfigurasi yang bermakna atau Gestalten (bentuk 
jamak dari Gestalt).Tokoh utama aliran ini adalah Max Wertheimer, Kohler dan 
Koffka. Bagi para Gestaltis, otak tidak bersifat pasif dan menjadi gudang 
penyimpanan informasi, melainkan sebuah medan aktif yang mempengaruhi 
informasi yang masuk dan menjadi pengatur pengalaman sadar.
66
 Apa yang dialami 
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Good, T. L., J. E.Brophy, Educational psychology: A Realistic Approach. (4th ed.; New 
York: White Plains, Longman, 1990), h. 187. 
66
Hal terpenting dalam suatu medan adalah tidak ada yang eksis secara terpisah atau 
terisolasi. Lihat penjelasan tentang teori medan ini dalam  Hergenhahn, op.cit., h. 284  
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oleh individu merupakan informasi sensoris setelah dikelola oleh medan kekuatan 
dalam otak yang bekerja dengan modus operational tertentu secara tetap.
67
 
Perbandingan belajar menurut Gestalt dan kelompok teori asosianistik-
fungsional adalah sebagai berikut: 
 
Gestalt Behavioristik 






Kognitif- fenomenologis Behavioral 
Tabel 4. Perbandingan pola belajar aliran Gestalt dan aliran Analitis-Fungsional.
69
 
 Secara historis, Gestalt merupakan koreksi yang serius terhadap aliran belajar 
behavioristik yang kehilangan cita rasa dan apresiasi terhadap perilaku ruhani 
individu. Di sisi lain, tokoh semacam Skinner dan Watson dari kelompok behavioris 
adalah pribadi vokal yang penuh semangat dan memiliki gaya tutur yang kuat. 
Kemunculan dua kutub besar ini masing masing menunjukkan pengaruh filsafat yang 
melandasinya. Kalangan Behavioristik menyuarakan argumen kaum realisme 
Aristotelian ala Newton dan Locke, sedangkan kelompok Gestaltis mewakili 
semangat Platonis dalam Fenomenologi Husserl dan kekuatan hermeneutika 
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Di antara prinsip tersebut, misalnya, adalah Principle of Clousure, (prinsip penutupan atau 
pengakhiran) di mana individu selalu memiliki tendensi untuk menyelesaikan pengalaman yang 
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Gambar diadopsi dari Hergenhahn, Theories of Leaning…h. 283.  
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Gadamer.  Namun dalam hubungannya dengan nilai pendidikan Islam, berbagai 
dimensi dalam sifat-sifat pembelajaran aliran di atas  memiliki kedudukan dan fungsi 
metodologis masing-masing sesuai sifat obyek kajian dan materi pembelajaran. 
b. Teori Piaget 
Piaget dianggap sebagai kelompok  nativis yang menekankan kematangan 
biologis (maturation) sebagai faktor utama yang menyediakan kerangka 
perkembangan intelektual. Selain itu, perkembangan fisik dan sosial sebagai suatu 
pelaksanaan fungsi kultural dan pengkondisian pendidikan menentukan realisasi dari 
kemungkinan-kemungkinan yang telah terbentuk dalam maturity sistem saraf.70 
Karena itu, gambaran umum Piaget tentang individu belajar adalah: 
 
Manusia sejak lahir sudah berada dalam lingkungan fisik dan sosial hyang 
mempengaruhinya. Masyarakat, dalam suatu pengertian lebih dari sekedar 
lingkungan fisik, dan lingkungan sosial bisa mengubah struktur dasar individu, 
sebab ia bukan hanya memaksa individu untuk mengenali fakta, tetapi juga 
memberinya sistem tanda yang sudah siap, yang akan memodifikasi 





Karena itu, konsep belajar Piaget yang juga diakui sangat penting adalah  
berkenaan dengan  keberadaan intelegensi
72
 dan skemata (scheme) dalam proses 
berfikir dan belajar.
73
 Melalui skemata itu, terjadi proses asimilasi, akomodasi, 
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Skemata adalah istilah yang sangat penting dalam teori Piaget.Ia adalah elemen dalam 
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ekuilibarsi, dan interiorisasi yang  mengembangkan kesadaran bermakna individu.
74
 
Riset Piaget merinci tahap tahap perkembangan pemahaman manusia berdasarkan 
tinjauan psikologis, dan menentukan perbedaan pola dan tendesi belajar pada 
masing-masing tingkat kedewasaan individu. 
Tahap-tahap perkembangan intelektual menurut Piaget dapat diringkaskan 
sebagai berikut:  
1) Tahap sensoris- motoris (sencory-motoric stage). 
2) Tahap berpikir pra-operasional (Pre-operatioal thinking stage). 
3) Tahap berpikir operasional kongkrit (Concrete Operations  Stage). 
4) Tahap berpikir operasional formal (FormalOperatios  Stage).75 
Dari pembagian tahapan ini terlihat bagaimana Piaget mengemukakan  
perkembangan kognisi yang dipengaruhi oleh warisan bawaan, yang bersifat 
kompleks dan terstruktur. Teori Piaget memberi efek signifikan pada berbagai 
praktik pendidikan. Berbagai test kecerdasan dikembangkan berdasarkan temuan 
Piaget dan membuka jalan bagi riset baru yang tidak pernah dilakukan sebelumnya 
atau yang diabaikan sebelumnya. Ciri heuristik teori Piaget ditunjukkan oleh 
banyaknya teori lain yang dikembangkan berdasarkan teorinya.  
c. Teori Tolman 
Tolman adalah ahli psikologi dari Harvard University.Teorinya dapat 
dianggap perpaduan antara psikologi belajar Gestalt dan psikologi Behavioris. 
Berbeda dengan  Behavioris yang menganut pola S-R, Tolman berpendapat dengan 
                                                                                                                                           
Content (isi) baik sebagai  refleks nyata eksternal (melihat, memegang, mengecap), maupun  perilaku 
pikiran. Dengan demikian, pikiran maupun perbuatan merupakan konsekuensi dari pola dalam 
skemata  individu. 
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ciri Gestaltian bahwa belajar merupakan proses menemukan hal tertentu dalam 
lingkungan. Melalui eksplorasi, individu belajar menemukan bahwa hal tertentu 
menimbulkan hal tertentu yang lain, atau isyarat menghasilkan isyarat lain pula. 
Dengan demikian Tolman memperkenalkan pola S-S. Belajar menurut Tolman tidak 
membutuhkan motivasi (inner drive), karena yang dimaksud motivasi sebenarnya 
hanyalah sesuatu faktor eksternal yang berfungsi sebagai penekan (emphasizer) bagi 
individu dalam melakukan tindakan perseptual terhadap aspek-aspek dalam 
lingkungannya. Secara perlahan, gambaran tentang lingkungan membentuk peta 
kognitif (cognitive m\ap) individu sebagai pola dasar dalam keberadaan selanjutnya. 
Ini berarti, respon terhadap lingkungan tidak bersifat khusus dan kasuistik, tetapi 
merupakan panduan dari cognitive map tersebut dan dioperasikan dengan principle 
of least effort (prinsip usaha minimal). 
Pengembangan peta kognitif tidak dilakukan melalui pola penguatan seperti 
kaum Behavioris, melainkan melalui sistem konfirmasi
76
. Konfirmasi adalah sebuah 
proses di mana individu melakukan pengujian atas ekspektasi yang muncul dengan 
pengalaman yang didapat. Hipotesis yang dikonfirmasi akan tetap dipertahankan, 
dan yang dibantah akan diabaikan. Konfirmasi itu sendiri akan menghasilkan 
sebentuk keyakinan yang oleh Tolman disebut means-end-readiness (Kesiapan Cara-
Tujuan).  
d. Teori Bandura 
Bandura meyakini bahwa segala sesuatu  yang dapat dipelajari dari 
pengalaman langsung bisa juga dipelajari secara tidak langsung lewat observasi. 
Karena itu, Bandura mementingkan konsep modeling dimana faktor-faktor 
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kehormatan, kompetensi, status tinggi dan kekuasaan merupakan dapat menjadi 
acuan yang menjamin efektifitas modeling. 
Standar tersebut dapat menjadi basis untuk kritik diri atau penghargaan diri. 
Jika tindakan tidak sesuai standar, pengalaman itu akan dihukum. Dengan demikian, 
bagi Bandura, penguatan intrinsik lebih penting dari ekstrinsik, karena penguatan 
ekstrinsik dapat mereduksi motivasi belajar siswa. 
Observasi dalam pembelajaran, menurut Bandura dioperasikan melalui empat 
tahap atau pola; Pertama, proses atensional yang menentukan apa yang diamati 
berdasarkan nilai fungsi dan prevalensi serta ditentukan oleh tingkat kedewasaan 
atau kompleksitas pengalaman belajar sebelumnya; Kedua, proses retensional, di 
mana perhatian yang menghasilkan tindakan belajar tersebut disusun secara verbal-
konseptual dan imajinal sebagai kode informasi dari suatu organisasi kognitif yang 
dapat disimpan dan dipakai di waktu yang akan datang; Ketiga, proses pembentukan 
perilaku, berupa kemampuan memberi respon tertentu untuk menerjemahkan hal-hal 
yang sudah dipelajari menjadi perilaku; Keempat, proses motivasional, yang 
menentukan aspek-aspek tertentu dari respon yang telah dipelajari yang akan 
diterjemahkan ke dalam tindakan. Apa yang dimiliki siswa berupa perhatian, 
informasi dan perilaku tersebut perlu didorong dan diberi insentif. Di sinilah, 




Inti teori kelompok Kognitif dapat diringkas sebagai berikut: 
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1) Terdapat struktur pengetahuan internal yang bersifat skematis. Struktur 
pengetahuan ini dapat digabung, diperluas, atau diubah untuk menampung 
informasi baru. 
2) Pola pemrosesan informasi berwujud tiga tahapan yakni: Input diterima oleh 
bagian sensori, diproses dalam memori jangka pendek (Long Term Memory), 
dan terakhir, file-file tersaring disimpan dalam jumlah kecil di wilayah 
memori jangka panjang (Long Term Memory/LTM). Dalam hal ini, informasi 
yang memiliki efek makna yang kuat dapat menembus LTM
78
. Oleh karena 
itu, jika siswa dapat menghubungkan informasi baru yang relatif berarti 
dengan skema sebelumnya, maka akan lebih mudah untuk mempertahankan 
informasi tersebut. 
3) Secara mental, urutan materi yang diletakkan di awal dan diakhir lebih kuat 




Latihan dalam konteks yang berbeda membantu siswa mengingat bahan 
secara lebih kuat, dibanding dengan latihan, misalnya, dengan konteks yang tunggal. 
e. Teori Kelompok Neurofisiologis. 
Kelompok ini melakukan pengkajian proses belajar berdasarkan struktur 
kimiawi otak dan fungsinya dalam menerima dan memproses informasi. Untuk itu, 
otak dibagi berdasarkan belahan kanan, kiri, dan tengah, atau berdasarkan posisi 
belakang, tengah, dan depan, masing-masing dengan kecenderungan, fungsi, dan 
                                                 
78
Lihat Cofer dalam T.L. Good & J.E. Brophy, op. cit., h. 195. 
79
Lihat Hergenhahn, op. cit., h. 356-388. 
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sifat yang khas dan terkait satu sama lain. Dalam otak manusia terdapat jaringan 
neuron yang dapat berfungsi maksimal dengan memanfaatkan asupan informasi.  
Tokoh teori ini, D.O. Hebb, mengatakan bahwa lingkungan yang kita alami 
akan menstimulasi pola neuron yang kompleks. Kumpulan sel yang sudah terkait itu 
membentuk arus pemikiran, yang secara organik bermakna serangkaian aktivitas 
kumpulan sel yang terintegrasi pada waktu tertentu.  
Pengembangan riset kelompok neuro-fisiologis, sampai pada eksplorasi 
tentang memori jangka pendek dan panjang dari sistim kerja otak. Memori permanen 
atau jangka panjang terkait dengan perubahan struktur fisik di antara neuron-neuron 
sedangkan memori sementara terkait dengan aktivitas yang  berlangsung dalam 
kumpulan sel dan sekuensi fase. Selanjutnya memori jangka pendek diterjemahkan 
menjadi memori jangka panjang berdasarkan hukum konsolidasi (Consolidation 
Theory).80 Dalam riset mutakhir, ditemukan berbagai kekhususan fungsi dari 
belahan otak kanan dan kiri. Bogen melaporkan: 




Intelektual Sensual (perasaan) 
Diskret Kontinyu 
Terarah Bebas 
Rasional, Analitis, dan Obyektif Intuitif, Holistis, dan Subyektif 
Historis Nir-waktu 
Suksesif Simultan 
Atomistis Umum (gross) 
Tabel 5: Perbandingan fungsi primer otak kiri dan otak kanan
81
. 
                                                 
80
B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, op. cit., h.  407.  
81
Lihat J.E. Bogen, dalam M.C. Wittrock (ed).,The Human Brain (New Jersey: Prentice Hall, 
Engelwood Cliffs, 1977) h. 135. 
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Ditengah pembagian tersebut, tetap diakui bahwa asimetri otak tidak bersifat 
dikotomis, melainkan relatif pada level tertentu. Secara keseluruhan, otak tetap 
berfungsi sebagai suatu kesatuan sistem dimana bagian-bagian menyumbangkan 
fungsi masing-masing dengan tingkat efektif yang sama. Dengan demikian, 
fungsionalisasi otak kanan tidaklah bermakna penghentian fungsi otak kiri atau 
sebaliknya. Masing-masing bagian adalah mewakili proses yang padu dari suatu 
kepribadian individu. 
f. Teori Kelompok Evolusioner 
Kelompok ini berbasis kepada pemikiran Darwin tentang evolusi dengan 
sejumlah modifikasi praktis yang disesuaikan dengan perkembangan sains modern. 
Inti teoritis belajar kelompok Evolusioner adalah pengakuan adanya predisposisi 
bawaan. Kemampuan belajar merupakan unsur yang terprogram secara genetis. Di 




Teori belajar dari kelompok psikologi evolusioner mengasumsikan bahwa 
manusia memiliki kecenderungan untuk mementingkan diri sendiri, xenophobia 
(berjarak dengan orang asing), dan agresi. Disposisi semacam ini akan muncul, tetapi 
dapat dihambat melalui faktor kultural.
83
 Karena itu kurikulum dan program 
sekolah, harus disusun sedemikian rupa  untuk melemahkan tendensi alamiah ini. 
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa selama manusia menghargai perilaku kerja 
sama, toleransi keragaman etnis dan agama, dan non-agresi, maka mereka dapat  
mengerahkan sumber dayanya untuk menghindarkan atau menghambat 
                                                 
82
B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, op.cit.,h. 457. 
83Ibid., h. 472. 
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kecenderungan sikap mementingkan diri sendiri, berprasangka dan menyerang 
(agresi). Peserta didik harus bertindak melawan predisposisi natural tersebut. 
Demikian pengelompokan  global terhadap berbagai teori belajar dalam riset 
modern. Sifat dan bentuk pembelajaran yang terumuskan dari riset-riset tersebut 
tentu berkaitan dengan landasan etik dan epistemik serta paradigma ontologis yang 
dianut, baik terhadap alam dan manusia, maupun terhadap dimensi pemaknaan ilmu 
bagi subyek belajar. Posisi ontologis-epistemik keilmuan dan pembelajaran seperti 
tertuang dalam gagasan-gagasan pendidikan Al-Syahid Murtad}a Mut}ahhari akan 
jelas  dan semakin relevan urgensinya karena merupakan bentuk penegasan identitas 
Islam dalam tingkat praktis kependidikan.  
 
E. Kerangka Pikir 
Untuk memudahkan riset ini, maka dirancang suatu visualisasi skematik 































Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengkajian terhadap latar belakang  
intelektual Murtad}a> Mut}ahhari, sebagai suatu struktur pemikiran filosofis dan 
ideologis. Selanjutnya analisis dikembangkan dan dihubungkan pada berbagai 
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Dasar dan tujuan pendidikan, pendidik dan peserta didik, materi dan alat pendidik, 
serta faktor Lingkungan. Konstruksi dan desain filosofis yang menjangkau faktor-
faktor kependidikan tersebut memiliki keterkaitan baik terhadap latar ideologis-
filosofisnya, maupun terhadap lingkungan pemikiran pendidikan Islam.  
Hasil analisis terhadap konsepsi filosofis pendidikan Murtad}a Mut}ahhari 
selanjutnya dikomparasikan dengan kecenderungan peta global pemikiran 
pendidikan. Dalam hal ini, berbagai varian ideologi, mazhab, pemikiran, dan filsafat 
yang sering tumpah tindih, baik dari segi isi maupun pendekatan. Untuk itu dipilih 
model sintesis yang paling mungkin, yang dapat menjangkau  makna konsepsional 
dan struktur ontologis-epistemologis, dan aksiologis kependidikan Islam. Skema 
yang diangap mewakili adalah tipologisasi dari Muhaimin ke dalam lima tipologi 
filosofis pendidikan Islam berupa: Perenialis-Esensialis-Salafi, Perenialis-Esensialis-
Mazhabi, Perenialis-Esensialis-Falsifikatif, Modernis, dan Tipologi Rekonstruksi 
sosial. Melalui proses komparasi dan proyeksi makna, bentuk, dan isi dalam setiap 
kecenderungan tipologis pemikiran pendidikan tersebut, dapat ditentukan pandangan 
Murtad}a Mut}ahhari tentang aspek fundamental pendidikan, nilai aksiologis yang 
dikembangkannya dalam pendidikan, serta corak tipologis pemikiran pendidikan 
Murtad}a Mut}ahhari.  
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BAB III 
KHAZANAH PEMIKIRAN PENDIDIKAN MURT{ADA MUT}AHHARI 
 
A. Riwayat Hidup  dan Latar Belakang Intelektual 
Murt}ad}a Mut}ahhari yang diberi gelar lengkap Ayatullah Allamah Al-Syahid 
Murt}ad}a Mut}ahhari (semoga Allah memuliakan ruhnya)
1
 adalah putera dari seorang 
ulama bernama ‘Allamah al-Hujjah Syaikh Muhammad Husain al-Mut}ahhari. Lahir 
tahun 1338 H/1920 M. di daerah Fariman sekitar 60 km dari Kota Masyhad, 
Khurasan, bagian timur Iran
2
.  Mut}ahhari muda mendapat bimbingan Islam pertama 
dari ayahnya yang bijak, selaku pengajar ilmu agama di situ sampai usia 12 tahun. 
Kota Masyhad termasuk kota pusat belajar dan disucikan oleh banyak peziarah 
karena di sini terdapat makam Imam Ali al-Rid}a, Imam ke-8 dalam maz\hab Syi‘ah 
Is\na ‘Asy’ariyah, maz\hab resmi yang berlaku di Iran. 
Di usia 17 tahun Mut}ahhari muda mulai mengkaji ilmu-ilmu tradisional Islam 
di kota Qum khususnya Ilmu fiqh, Us}ul Fiqh, filsafat, dan ilmu Mantiq di bawah 
bimbingan Ayatullah terkemuka: Boroujerdi dan Khomeini serta ‘Allamah 
T{abat}aba’i. Dalam masa studi, dia sering diminta membantu para gurunya 
mengajarkan ilmu-ilmu tersebut. 
                                                 
1
Gelar Al-Syahid dilekatkan pada namanya berkenaan dengan gugurnya ia karena ditembak 
oleh orang tidak dikenal dari kelompok ultra kiri. Gelar Ayatullah adalah gelar resmi keulamaan 
dalam khazanah Syi’ah yang diperoleh melalui seluruh tingkat pendidikan keagamaan, membuat 
karya keagamaan baku berbentuk Risa>latu al-‘Amal yang baku dan  mendapat pengakuan resmi dari 
kalangan Mujtahid yang lebih senior.   
2
Lihat Hamid Algar, pada pendahuluan karya Murtad}a Mut}ahhari, Pengantar Pemikiran 
Shadra  (Bandung: Mizan, 2002), h. 23.  
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Dalam kelas Madrasah Faiziyah
3
 asuhan Ayatullah Khomeini, Mut}ahhari 
mulai menelaah dua teks utama pemikiran filsafat  Islam, Al-Asfa>r al-Arba‘ah4 dan 
Syarh-e Manzumah karya Mulla Hadi Sabzawari. Seusai pendidikan di Qum, dalam 
usia 33 tahun, dia pindah ke Teheran, menikah, dan menjadi dosen ilmu-ilmu 
mantiq, filsafat, dan fikih di Fakultas Teologi Universitas Teheran. Dalam karir 
akademis ini, popularitas Mut}ahhari begitu bergaung di kalangan mahasiswa dan 
kelompok akademisi. Dia juga mendirikan kelompok kajian Anjuman-i Mahana-yi 
Dini (Masyarakat Keagamaan Bulanan) yang menyelenggarakan paket kajian 
independen yang bersifat tematis tentang masalah aktual berbasis ilmu keislaman. 
Hasil riset dan kajian lembaga ini secara langsung sering membuka pikiran dan 
kesadaran publik tentang kebobrokan ideologi sosial-politik  pemerintahan Pahlevi, 
sehingga  lembaganya dibubarkan paksa oleh pemerintah.
5
 
Selanjutnya ia terlibat aktif sebagai Badan Pengarah dan Tenaga Pengajar di 
lembaga Husainiah-i Irsyad yang membimbing para mahasiswa aktifis berlatar 
belakang pendidikan umum. Bersama Ali Syari‘ati, yang juga tokoh di lembaga ini, 
Mut}ahhari secara simultan menyemai gagasan-gagasan keilmuan dan pemikiran 
Islam, dan melakukan koreksi dan reorientasi sejumlah pemikiran sekuler yang 
berkembang di kalangan masyarakat Iran.
6
 Tampak bahwa, sedari awal, Mut}ahhari 
menjadi orang yang secara teguh menyatakan tidak dapat mentolerir model 
                                                 
3Madrasah Faiziyah adalah model sekolah tradisional di Qum yang mengkaji bidang kelmuan 
agama,  setingkatCollege.  
4
Lengkapnya adalah Al-Hikmah al-Muta’a>liyah fi al-Asfa>r  al-Aqliyyah al-Arba’ah. 
5
Murthadha Muthahhari, Al-Dawafi’ Nahw al-Madiyah (Qum: Ansariyan Publication, 1401 
H), h. 8. 
6Ibid , h.10. 
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pembangkrutan nilai dan ideologi Islam di tengah masyarakat seperti yang 
diprogramkan rezim Pahlevi melalui matriks materialisme kapitalis ala Barat.  
Kedekatan intelektual dan rohani Mut}ahhari dengan Khomeini membuat dia 
menjadi orang penting dalam penerjemahan gerakan dan pemikiran Khomeini baik 
dalam ilmu maupun aksi sekaligus menunjukkan posisinya secara politik dan 
intelektual. Dalam organisasi ulama yang bernama Jami’ayi Rohaniyat-i Mubariz 
(Perkumpulan Ulama Militan), ia aktif menyebarkan gagasan revolusi bagi perbaikan 
ummat dan membangun dukungan masyarakat bagi apa yang dicita-citakan imam 
Khomeini. Saat Imam Khomeini terusir dari Iran selama 15 tahun, Mut}ahhari 
termasuk di antara murid-murid terdekat imam Khomeini yang aktif bertemu dan 
berkonsultasi dengan beliau, dan menjadi media pokok Imam Khomeini untuk 
menyalurkan gagasan-gagasan Islamisasi Iran di kampus-kampus dan Hauzah. 
Puncaknya, pada awal tahun 1979, di masa-masa krisis sosial-politik Iran semakin 
berat, imam Khomeini mengangkat Mut}ahhari sebagai Ketua Dewan Revolusi Islam 
yang beranggotakan antara lain: Bazargan, Yazdi, Qotb Zadeh, Bahesyti, Bahonar, 
Rafsanjani. 
Karena aktivitas politiknya yang sangat aktif, di samping aktivitas 
akademiknya yang produktif, serta keteguhan komitmennya pada jalur yang tidak 
bisa diajak kompromi dengan penyelewengan, kedustaan, dan kezaliman politik, 
maka tidak mengherankan jika dia menjadi langganan interogasi, penahanan, dan 
penjara. Tahun 1963, ia ditahan bersama Imam Khomeini dengan tuduhan 
menghasut dan propaganda menentang pemerintah.  
Di tahun 1972 ia kembali dipenjara tanpa diadili oleh rezim Pahlevi. Tekanan 
dan pembatasan yang diterima Mut}ahhari sama sekali tidak mempengaruhi 
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komitmen dan perjuangannya. Selaku imam di mesjid al-Jawad, ia menularkan 
semangat perubahan masyarakat menuju Islam dan melakukan pencerahan politik 
dan intelektual ummat lewat masjid.  Selama masa pembuangan Imam Khomeini di 
Turki dan Paris, Mut}ahhari diserahi amanah untuk senantiasa aktif melakukan 
komunikasi dan menggerakkan para ulama mujahidin. Puncak peran politik 




Sekitar hampir empat bulan dalam kiprahnya di Dewan Revolusi, tepatnya 
Selasa, 3 Mei 1979, beberapa pemuda yang belakangan diidentifikasi sebagai 
kelompok gerakan kiri Hizbe Furqan
8
 menghujaninya dengan tembakan yang 
membawanya kepada kesyahidan. Peristiwa tragis itu terjadi pukul 22.30, seusai 
mengikuti  rapat Dewan Revolusi Islam di rumah Dr. Yadullah Sahabi ditemani 
sahabatnya yang juga peserta rapat, Ir. Katira’i. Berjalan sendiri menuju gang dekat 
rumah itu di mana mobil yang akan membawanya pulang diparkir, tiba-tiba ia 
mendengar suara tidak dikenal memanggilnya. Ia memandang sekeliling untuk 
melihat asal suara, dan sebutir peluru pun menghantam kepalanya, masuk di bawah 
gendang telinga kanan dan keluar di atas alis kirinya. Ia hampir wafat seketika. 
Walaupun sempat dilarikan ke rumah sakit, nyawanya tak tertolong lagi. Mayatnya 
                                                 
7
Lihat pengantar Jalaluddin Rahmat untuk buku Murtad}a Mut}ahhari, Manusia dan Agama  
(Bandung: Mizan, 1995), h. 7-10.  
8Sebuah organisasi yang mengklaim diri sebagai pendukung ‚Islam Progresif‛ dan berupaya 
membebaskan diri dari pengaruh distortif para ulama. Beberapa publikasi Furqan berisi banyak 
ancaman pembunuhan terhadap para ulama yang dianggap menentang pemikiran mereka yang 
bercorak Marxis. Furqan mengingkari konsep fundamental al-Qur’an tentang transendensi ilahi dan 
realitas akhirat. Dalam pengantar salah satu karyanya Illali Girayis} ba Maddagiri (Alasan-Alasan 
Berpaling Kepada Materialismenya) –sebagaimana dalam banyak karya lainnya, Mut}ahhari  -dengan 
bahasa  khasnya yang persuasif dan santun, menunjukkan kesalahan-kesalahan interpretasi  
materialistik terhadap Al-Qur’an dan  mengajak Furqan dan pihak-pihak terkait member respon dan 
komentar terkait apa yang ia tulis. Namun respon satu-satunya adalah pembunuhan dirinya.  
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tetap berada di rumah sakit hingga esok harinya.  Pada hari kamis, di tengah 
perkabungan yang luas di seluruh  negeri, jasadnya disholatkan di universitas 
Teheran dan selanjutnya ke Qum untuk dikuburkan. Inna li Alla>hi wa Inna Ilayhi 
Ra>ji‘u>n. 
Imam Khomeini tidak dapat menyembunyikan duka dan kesedihannya, 
menangis di depan umum saat pemakaman Mut}ahhari.
9
 Dalam eulogi-nya, Imam 
Khomeini  menyatakan bahwa pembunuhan atas Mut}ahhari tidak mengurangi 
kepribadiannya dan tidak menggangu jalannya revolusi:  
 
Biarlah para pelaku kejahatan mengetahui bahwa dengan kepergian Mut}ahhari 
kepribadian Islaminya, filsafat dan pengetahuannya, tidak pergi meninggalkan 
kita. Pembunuhan-pembunuhan tidak dapat menghancurkan kepribadian Islami 
dari orang-orang besar Islam…Islam tumbuh berkembang melalui pengorbanan 
dan kesyahidan pribadi-pribadinya yang mulia. Sejak turunnya wahyu hingga 
kini, Islam selalu ditemani oleh kesyahidan dan kepahlawanan.‛10 
Mut}ahhari dimakamkan di samping pusara salah seorang gurunya, Syaikh 
‘Abdu al-Kari>m Ha’iri. Pribadi yang oleh Imam Khomeini sudah dianggap sebagai 
putra tercintanya ini, sebagai ‚buah hidup‛nya, dan sebagai bagian dari 
‚daging‛nya11 telah mengukir hidupnya sendiri sebagai seorang ulama yang 
otoritatif di bidang pengkajian fiqh, us}ul fiqh, filsafat, dan irfan, serta sebagai 
aktivis yang berjuang aktif dalam kancah keummatan yang dihadapinya. Seperti 
dikatakan Imam Khomeini, sewaktu menjadi presiden Iran, karya dan pemikiran 
Mut}ahhari telah berhasil membentuk ‚infrastruktur intelektual bagi Republik 
                                                 
9
Saat itu Khomeini menyatakan hari duka nasional untuk menghormati Mut}ahhari. Kini, hari 
kematiannya ditetapkan sebagai Hari Guru Nasional di Iran. 
10
Murtad}a Mut}ahhari, op. cit., h. 11. Teks Persia eulogi Ayatullah Khomeini ini dapat dibaca 




Islam‛.12 Sebagai intelektual, dia adalah pemikir dan filosof yang menguasai seluruh 
khazanah pemikiran baik Islam maupun Barat, dan sebagai aktivis, dia bergerak 
dalam dinamika dan konteks masyarakatnya, sekaligus mewujudkan gagasan-
gagasannya dalam tindakan nyata. Ia menulis dengan tinta ilmu dan menebusnya 
dengan darah kepahlawanan yang harum. Dalam ungkapan Jalaluddin Rahmat, 
sejarah hidup Mut}ahhari dapat disingkat dengan tiga kalimat pokok: Ia lahir, ia 
berjihad, ia syahid.
13
 Kalimat tersebut menggambarkan perjalanan hidup Murtad}a 
Mut}ahhari yang sejak lahirnya diasuh dengan pancaran nilai-nilai Islam dan 
sepanjang hidupnya berjuang dengan penuh heroism dan akhirnya gugur sebagai 
saksi terhadap kebenaran yang diperjuangkannya. 
 
B. Karya dan Peta Intelektual Murtad}a Mut}ahhari 
1. Karya-Karya Murtad}a Mut}ahhari 
Karya Murtad}a Mut}ahhari sangat banyak dan menjangkau berbagai tema 
penting Islam. Kebanyakan dari karya itu merupakan transkrip dari berbagai kuliah 
dan pengajaran yang disampaikan  dalam seluruh rentang karirnya sebagai ulama dan 
dosen. Di antara karya tersebut, beberapa di antaranya dianggap monumental dan 
digarap khusus oleh beliau, sehingga mewakili keseluruhan spektrum pemikiran 
Murtad}a Mut}ahhari secara utuh yang selanjutnya dijabarkan dalam berbagai karya-
karya tematis lain. Di antara karya-karya beliau adalah: 
a. Al-Tarbiyyatu wa al-Ta‘li>mu fi> al-Isla>m. Buku tersebut memuat gambaran dan 
penjelasan Murtad}a Mut}ahhari tentang potret pendidikan Islam yang kurang 
                                                 
12
Lihat Murtad}a Mut}ahari, Guiding the Youth of The New Generation,  Terj. Arif Mulyadi, 
Bimbingan Untuk Generasi muda (Jakarta, Sadra Press, 2010), h. 29.  
13
Jalaluddin Rakhmat, op. cit., h. 36. 
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baik pada saat Murtad}a Mut}ahari hidup. Dengan melakukan kritik konsepsional 
atas telaah historis filosofis pendidikan yang ada, Murtad}a Mut}ahhari 
menekankan perlunya pengembangan potensi berpikir dan berkreasi melalui akal 
dan seni bagi anak didik. Selain itu, menurut Murtad}a Mut}ahhari, proses belajar 
harus mengedepankan daya kritis bukan dengan menghafal. Buku tersebut telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Dasar-Dasar 
Epistemologi Pendidikan Islam. 
b. ‘Adl al-Ilahi (Diterjemahkan dari kitab berbahasa Persia ‘Adl Ilahi). Buku 
tersebut membahas persoalan keadilan Tuhan sebagai asas pandangan dunia 
Tauhid. Rumusan makna  keadilan Tuhan tersebut selanjutnya dihubungkan 
dengan arti kebebasan manusia dan keadilan dalam perspektif manusia, serta 
sejumlah deskripsi atas perbedaan konseptual keadilan Tuhan dan kebijakan 
ilahi. Di samping itu terdapat pula pembahasan tentang makna kebaikan, 
keburukan, hikmah atau manfaat keburukan, kematian, syafaat, serta nilai 
perbuatan baik dari kalangan non muslim. Buku yang edisi Indonesianya 
berjudul Keadilan Ilahi ini tampaknya dipersiapkan dengan serius oleh 
penulisnya untuk menjawab sejumlah akumulasi permasalahan pandangan dunia 
(world view) yang berakar pada konsepsi ketauhidan. 
c. Mas’ale ye Syenokh. Buku ini merupakan kumpulan ceramah beliau antara 
kurun Agustus sampai September 1977 di Teheran yang kemudian ditranskrip.
14
 
Dalam buku yang edisi Indonesianya diberi judul Problem Epistemologi ini, 
Murtad}a Mut}ahhari mengurai beberapa  nilai  epistemologis dari berbagai  
                                                 
14
Lihat Mukaddimah dari Badan Pengawas Penyebaran Karya-Karya Ustaz} Murtad}a 
Mut}ahhari, atas buku Mas’ale ye Syenokh Terj. Muhammad Jawad Bafaqih, Mengenal  Epistemologi 
Islam (Jakarta, Sad}ra Press, 2010), h. xiii,  
78 
 
sarana pemerolehan pengetahuan yang ada dan menunjukkan nilai obyektif dan 
otentitas yang terkandung di dalamnya menurut pandangan Islam. Pada saat 
bersamaan, Murtad}a Mut}ahhari menunjukkan beberapa kesalahan dan 
kelemahan argumen epistemologis Barat seperti  yang terpakai dalam argumen 
Auguste Comte, Hegel, Marx, Russel, Kant, dan berbagai kelompok 
eksistensialis, pragmatis, dan eksperimentalis lainnya. 
d. Al-Fitrah. Dalam buku ini, Murtad}}a Mut}ahari membuktikan betapa agama Islam 
sesuai dengan sifat dan watak dasar manusia serta menjadi kebutuhan dasarnya. 
Beliau mengungkapkan nilai, makna dan hakikat agama bagi manusia  serta 
sanggahan terhadap berbagai teori kemunculan agama dari berbagai pemikir 
ateis seperti Marx, Feurbach, ataupun tinjauan sosiologis Durkheimian. Buku ini 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Bedah Tuntas 
Fit}rah. 
e. Al-Asyna’i ba ‘ulu>m-e al-Islamy. Buku ini memuat penjelasan Murtad}a 
Mut}ahhari tentang  disiplin keilmuan Islam yang harus dikembangkan di dunia 
pendidikan seperti fiqh, logika, filsafat, teologi, hikmah ‘amaliah, ‘irfan, dan 
Ushl Fiqh. Beberapa tema pokok pembahasan dari disiplin ilmu tersebut 
diuraikan secara kompilatif dalam buku ini sebagai sarana-sarana intelektual 
untuk membuktikan kebenaran Islam. Edisi Indonesia buku tersebut diterbikan  
dengan judul Pengantar Ilmu-Ilmu Islam. 
f. Inna al- Di>na ‘inda Allah al-Islam. Yang edisi Indonesianya berjudul Islam dan 
Tantangan Zaman. Dalam buku ini Murtad}a Mut}ahhari mengurai berbagai 
argumen pemikiran dan aksi berdasarkan ajaran  Islam sehingga ummat Islam 
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dapat menemukan relevansi dan konstekstualisasi atas setiap perubahan dan 
perkembangan zaman.  
g. Insone Kamil. Karya ini diterjemahkan ke bahasa Inggris dengan judul Perfect 
Man dan ke bahasa Indonesia dengan judul Manusia Seutuhnya, memuat 
pemaparan singkat Murtad}a Mut}ahhari tentang konsep kesempurnaan manusia 
dalam berbagai dimensinya secara utuh. Dalam buku tersebut, dia menjelaskan 
fase-fase yang harus dilalui manusia dalam meraih derajat kesempurnaan berupa 
insan kamil. Untuk ini, Murtad}a Mut}ahhari mengelaborasi kepribadian ‘Ali 
sebagai matriks untuk memproyeksi sisi insaniyah manusia  yang -meskipun 
bukan seorang nabi, mampu mewujudkan citra pribadi paripurna. 
h. Falsafat al-Akhla>q. Buku ini menjelaskan makna akhlak, dasar-dasar akhlak, 
serta bagaimana membentuk akhlak yang mulia. Di samping itu, Murtada 
Mut}ahhari juga mendedah berbagai konsep dan makna teori etika Barat 
melontarkan kritik terstruktur atas kerapuhan dan  nilai relatifisme dalam 
pemikiran etika tersebut. Buku tersebut juga telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dengan judul Falsafah Akhlak. 
i. The Goal of Life (Al-Hadaf  al-Samy Li al-Haya>t al-Insa>n). Buku tersebut 
terdiri dari lima bagian pembahasan meliputi tujuan penciptaan, landasan etika 
personal dan sosial, keimanan, mazhab-mazhab pemikiran dan pandangan dunia,  
penyempurnaan manusia  serta konsep hakiki ketauhidan Islam. Diterjemahkan 
ke edisi Indonesia dengan judul Mengapa Kita Diciptakan. 
j. Fundamentalism of Islam. Buku ini memuat gagasan Murtad}a Mutr}ahhari 
tentang prinsip dasar Islam tentang manusia dan alam. Buku ini merupakan 
kompilasi karya Murtad}a Mut}ahhari dalam beberapa acara ilmiah antara lain; 1) 
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Man and Faith, yang menjelaskan keistimewaan manusia atas makhluk lain dan 
menjelaskan keniscayaan identitas manusia dengan faktor keberagamaan; 2) The 
World View of Tauhid, yang memaparkan pandangan dunia Islam, menjelaskan 
tingkatan-tingkatan tauhid dan syirik, dan upaya Murtad}a Mut}ahhari 
membersihkan tauhid dari penyimpangan dan penyesatan; 3) Philosophy, yang 
menguraikan hakikat filsafat, pengenalan terhadap tradisi iluminasionisme dan 
paripatetisme, serta penjelasan singkat metode berfikir dalam Islam; 4) Spirit 
Matter and Life yang berisi uraian persoalan spritualisme, pandangan al-Quran 
tentang kehidupan dan spritualitas, serta dasar tauhid dalam proses evolusi 
alam. 
k. Al-‘Adl fi > al-Islam. Buku ini berisi uraian teoretis-filosofis tentang asas 
penciptaan alam semesta. Dalam buku ini Murtad}a Mut}ahhari mengurai makna 
dan konsep keadilan berdasarkan khotbah Imam ‘Ali kwh. yang digambarkannya 
sebagai neraca kebenaran dan keadilan berdasarkan beberapa makna nash al-
Qur’an dan riwayat hadis\. 
l. Introduction to Kalam , berisi pembahasan tentang teologi, konteks kelahiran 
dan pembentukan disiplin kajian ilmu Kalam, perkembangan aliran-aliran ilmu 
Kalam, serta dasar-dasar ajaran dan konsepsi dari berbagai sekte-sekte ilmu 
Kalam. 
m. Introduction to ‘Irfa>n. Buku ini merupakan pengantar singkat ilmu tasawuf yang 
dimulai dengan syari‘at , tarekat, dan hakikat, asal usul ‘irfan Islam, maqo>mat, 
perbedaan dan persamaan zahid, ‘abid, dan ‘arif. 
n. Al-Haq wa al-Ba>t}il, dalam edisi Indonesia berjudul Neraca Kebenaran dan 
Kebatilan. Buku tersebut mendeskripsikan pandangan Murtad}a Mut}ahhari 
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tentang pandangan dunia (world view) Islam dengan basis tauhid dan hubungan 
keniscayaannya dengan keselamatan maupun kehancuran alam semesta. 
o. Bis Guftor  dan Dah Guftor.  Berisi kumpulan  ceramahnya  tentang berbagai 
masalah agama dan kehidupan.  Bis Guftor adalah kumpulan ceramah yang 
dilakukan antara tahun 1958-1963 yang disampaikan di Iran. Sementara itu 
buku Dah Guftor adalah kumpulan ceramahnya yang dilakukan antara tahun 
1939 hingga tahun 1941 di kota Teheran. Buku ini diterjemahkan  dalam edisi 
Indonesia dengan judul Ceramah-Ceramah Seputar Agama dan Kehidupan. 
p. Dar Sarwash li al-T}abi‘ah wa al-Nasyr. Buku ini hasil transkrip pidato dan 
dialog Murtad}a Mut}ahhari di hadapan para mahasiswa dan jama‘ah 
pengajiannya. Buku tersebut lebih banyak membicarakan pentingnya revolusi 
Iran dan kebebasan berpikir. 
q. Social and Historical Changes: An Islamic Perspective (Al Mujtama‘ah wa al-
Tarikh). Buku ini berisi eksposisi Murtad}a Mut}ahhari tentang hakikat dan ciri 
masyarakat dalam perspektif Islam serta memuat kritik Murtad}a Mut}ahhari 
terhadap ideologi dan teori sosial kalangan Materialis. 
r. Jiha>d. Buku ini merupakan tulisan Murtad}a Mut}ahhari tentang dasar, konsep, 
dan landasan jihad dalam Islam, termasuk pembahasan tentang makna 
perdamaian dan syarat-syarat diperbolehkannya perang. Buku ini secara jelas 
ditujukan untuk meng-counter tuduhan dan kecaman luar Islam yang 
menganggap Islam sebagai agama perang dan sarat dengan kekerasan. 
s. Al-Waly wa al-Wila>yah. Buku tersebut menyangkut pembahasan Murtad}a 
Mut}ahhari tentang ‘irfan. Dalam karya ini, Murtad}a Mut}ahhari membahas 
tentang maqa>m, peran dan definisi ‘irfan serta persyaratan memasuki dunia 
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‘irfani. Di samping itu Murtad}a Mut}ahhari juga menguraikan konteks dan 
relevansi keberadaan para wali dan guru spiritual dalam kehidupan modern. 
t. Revelation and Prophethood (Al-Wahyu wa al-Nubuwwah). Menurut Murtad}a 
Mut}ahari, ada persoalan mendasar terkait dengan wahyu dan kenabian yang 
mempengaruhi dan menentukan makna kemanusiaan dan keberagamaan secara 
universal. Dalam hal ini, diuraikan tentang karakteristik para nabi, khususnya 
yang terkait dengan peristiwa supranatural (miracles), sifat ma‘s}um (kesucian 
dari dosa dan terhindarnya dari segala bentuk kekeliruan) para nabi serta 
perbedaan nabi dengan manusia genius. Setelah pembahasan kenabian 
Muhammad dan tujuan diturunkannya al-Qur’an,  Murtad}a Mut}ahhari di akhir 
pembahasan mengemukakan beberapa karakteristik Islam ditinjau dari segi 
epistemologi, pandangan dunia (world view), dan ideologinya, serta ditutup 
dengan biografi Nabi Muhammad saw. 
u. Logics. Berisi pembahasan tentang pengantar ilmu logika, bentuk-bentuk 
penalaran, dan prinsip-prinsip argumentasi rasional yang dianggapnya sebagai 
bagian dari ‘Ulum al-Isla>mi. 
v. Glimps of Nahj al-Bala>g}ah. Edisi Arabnya berjudul Fi> Rihab Nahj al-Bala>gah, 
terjemahan dari karya Persianya Siri Dar Nahj al-Balagah, berisi uraian dan 
eksposisi tematis atas kata mutiara dan hikmah dalam karya Imam ‘Ali kwh. 
seperti teologi, metafisika, suluk, ibadah, pemerintahan, keadilan, moralitas, dan 
beberapa masalah mu’amalah lainnya. 
w. Al-Imda>d al-Ghaybiyyah fi Haya>ti al-Insa>n, Buku saku  yang diterjemahkan dari 
Bahasa Persia Imdadat Hai Ghayyi dar Zand ka Insan  ini  memuat uraian 
Murtad}a Mut}ahhari tentang dunai ghaib sebagai dunia abstrak tetapi riil. Dunia 
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ghaib tidak terpisah dari dunia fisik alam semesta, dengan beberapa perbedaan 
ciri dan sifat. Menurut Murtad}a Mut}ahhari, di dunia gaiblah nasib manusia 
ditentukan. Hal yang dapat merubah serta berpengaruh terhadap dunia ghaib 
adalah spritualitas manusia, dalam arti bahwa pertolongan Allah kepada 
manusia tergantung tingkat spritualitasnya.  
x. Human Being in the Qur’an. Dalam tulisan ini, Murtad}a Mut}ahari menjelaskan 
tentang hakikat manusia sebagai makhluk yang paling mulia di alam semesta. 
Hal ini, menurut Murtad}a Mut}ahhari disebabkan beberapa faktor; Pertama, Pada 
tataran normatif manusia adalah makhluk paling bagus karena punya 
kemampuan menaklukan aspek negatif dalam dirinya; Kedua, manusia 
merupakan makhluk multidimensi; Ketiga, manusia dengan akalnya diberi 
kewenangan untuk menentukan nasibnya sendiri; Keempat manusia merupakan 
satu-satunya makhluk yang mampu melampaui keterbatasan fisik dan alam yang 
ada disekelilingnya. 
y. The Causes Responsible for Materialist Tendencies in the West. Tanpa 
bermaksud menyerang bangsa Barat, buku ini mengungkap kerancuan, 
kerapuhan, dan kontradiksi ide-ide filsafat Barat maupun konsep sosial 
politiknya.  Di sisi lain, Murtad}a Mut}ahhari menunjukkan dimensi rasional dan 
argumentatif konsepsi Islam untuk memperbaiki kelemahan pemikiran Barat 
tersebut. 
z. Duru>s min al-Qur’an. Buku ini terdiri dari dua bagian yaitu tentang persoalan 
ummat manusia dewasa ini dan tafsir Murtad}a Mut}ahhari tentang ayat-ayat al-
Qur’an yang memiliki relevansi dengan problem manusia kontemporer. 
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aa. The Savior’s Revolution (Al-Mahdi wa Falsafatu al-Tarikh) Buku ini memuat 
pembahasan Murtad}a Mut}ahhari tentang sejarah Imam Mahdi ajf., dan 
kebangkitan kembali Imam Mahdi di akhir Zaman serta konsepsi tentang 
evolusi.
15
 Kedatangan Imam Mahdi dalam pandangan Murtad}a Mut}ahhari 
menjelaskan keniscayaan mutlak munculnya kemenangan bagi kelompok orang 
yang beriman, akan terwujudnya perdamaian, keadilan, dan tegaknya nilai 
kemanusiaan, sebagaimana tertanam dalam seluruh logika religius penyembah 
Tuhan.  Di akhir bukunya, Murtad}a Mut}ahari menegaskan terwujudnya hal ini 
berdasarkan kerangka filososfis Qur’an. 
bb. Eternal Life, yakni tulisan Murtad}a Mut}ahhari tentang masalah-masalah 
eskatologis seperti hari akhir, alam barzakh, hubungan alam duniawi dan 
ukhrawi, serta pembicaraan tentang nasib manusia yang ditentukan oleh amal 
perbuatannya. 
cc. Religion and The World. Pada buku inia Murtad}a Mut}ahhari berusaha 
membenahi paham kaum Sufism yang mengajarkan pentingnya pengasingan diri 
dari hiruk pikuk kehidupan. Selain itu juga mengkritik praktik-praktik 
kehidupan asketis yang cenderung memandang kehidupan dunia sebagai 
kehidupan yang hina dan harus dijauhi. 
dd. Al-Naby wa al-Ummy. Dari edisi Persia Payambar Ummy, buku ini berisi 
bantahan Murtad}a Mut}ahhari terhadap penafsiran yang salah tentang ke-ummy-
an Muhammad saw dan tafsir Murtad}a Mut}ahhari terhadap istilah ummy. Juga 
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Diterjemahkan oleh Ahmad Rifai Hasan dan Fauzi Siregar dalam bahasa Indonesia dengan 




pembuktian tentang otentitas wahyu sebagai wahyu ilahi yang bebas dari 
keterlibatan manusia.  
ee. Attitude and Conduct of Prophet Muhammad, berisi pembahasan tentang 
keutamaan Muhammad dalam berbagai aspek kehidupan. 
ff. Ta’liqat ‘ala> Us}u>l al-Falsafah wa Maz}a>hab al-Waqi‘i. (Diterjemahkan dari kitab 
berbahasa Persia Pavarki bar Us}ul Falsafah va Roush Ri’alism, sebanyak 5 jilid). 
Buku ini memuat ringkasan materi kuliah Murtad}a Mut}ahhari bersama Allamah 
T}abat}aba’i. Buku tersebut juga membahas posisi filsafat Islam sehingga dapat 
diperbandingkan dengan filsafat Barat. 
gg. Mas‘alah al-Hijab  (Dari bahasa Persia Mas’alah Hijab). Buku ini memuat kajian 
tentang makna dan pandangan Islam tentang hijab dan sebagai respon dan 
pembelaan Murtad}a Mut}ahhari terhadap tindakan pelecehan atas kaum wanita. 
hh. The Martyr. Dalam buku ini Murtad}a Mut}ahhari berusaha memotivasi murid-
muridnya agar tidak gentar dalam menyuarakan agama Alah. Dalam konteks 
kekacauan dan gejolak sosial menjelang era revolusi Iran, buku ini dimaksudkan 
sebagai upaya memberi bekal ideologi politik yang kuat di kalangan umat Islam 
menghadapi chaos politik saat itu. 
ii. Kiftar ho-ye Maknawi-ye. Diterbitkan dalam edisi Melayu berjudul  Kata-Kata 
Spritual, memuat pembahasan tentang aspek-aspek manusia seperti kriteria 
kemanusiaan, makna kebebasan spritualnya, konsep ketinggian jiwa, ibadah, 
taubat, dan jihad. 
jj. Guiding The Youth of New Generation. Edisi Indonesianya berjudul  Bimbingan 
Untuk Generasi Muda, berisi pembahasan tentang karakteristik dan metodologi 
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khas pendidikan kaum muda, serta bekal ideologis yang mereka perlukan dalam 
menaklukkan masa depan dalam bimbingan Islam. 
Masih ada sejumlah besar karya lain Mut}ahhari yang sudah diterbitkan dalam 
edisi Indonesia, diantaranya:  
1) Asuransi dan Riba. 
2) Etika Seksual dalam Islam. 
3) Hak-HakWanita dalam Islam. 
4) Hijab, Gaya Hidup Wanita Islam. 
5) Hijab, Citra Wanita Terhormat. 
6) Pengantar Ushl Fiqh dan Ushl Fiqh Perbandingan. 
7) Prinsip-Prinsip Ijtihad antara Sunnah dan Syi’ah. 
8) Akhlak Suci Nabi yang Ummy. 
9) Jejak-jejak Rohani. 
10) Mengenal Ilmu Kalam. 
11) Mengenal Tasawwuf. 
12) Stop Anarkis. 
13) Gerakan Islam Abad XX. 
14) Falsafah Kenabian. 
15) Falsafah Pergerakan Islam. 
16) Filsafat Hikmah; Pengantar Pemikiran S}adra. 
17) Filsafat Moral Islam; Kritik atas Berbagai Pandangan Moral.. 
18) Islam dan Kebahagiaan Manusia. 
19) Kebebasan Berpikir dan Berpendapat dalam Islam. 
20) Konsep Pendidikan Islam. 
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21) Kritik Islam Terhadap Materialisme. 
22) Kumpulan Artikel Pilihan; Kitab Al-Ghadir dan Persatuan Islam. 
23) Manusia dan alam Semesta. 
24) Manusia Sempurna; Pandangan Islam. 
25) Menelusuri Rahasia Hidup. 
26) Mengenal Epistemologi. 
27) Tafsir Surat-Surat Pilihan, terjemahan dari sumber Inggris, Understanding 
the Qur’an. 
28) Menapak Jalan Spritual, terjemahan dari sumber Inggris,Light within Me. 
29) Memahami Pelajaran Tematis Al-Qur’an (Buku Pertama), terjemahan dari 
sumber Persia, Asyna’i baa Qur’an. 
30) Pelajaran-pelajaran Penting dari Al-Qur’an (Buku Kedua), terjemahan 
sumber Persia, Asyna’i baa Qur’an. 
31) Masyarakat dan Sejarah, terjemahan dari sumber Inggris, Society and 
History. 
32) Manusia dan Agama, terjemahan dari sumber Inggris, Man and Universe. 
33) Pengantar Menuju Logika. 
34) Imamah dan Khalifah. 
35) Kehidupan Yang Kekal. 
36) Kepemimpinan Islam.. 
37) Manusia dan Takdirnya.)16 
                                                 
16
Lihat Profil Rausyanfikr Institute Yogyakarta dalam buku Murtad}a Mut}ahhari, Perfect 
Man  Terj. Arif Mulyadi, Manusia Sempurna  (Cet. I; Yogyakarta: Raushanfikr, 2010), h. 148-150. 
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Selain buku-buku yang isi tematiknya diringkas di atas, masih banyak lagi 
karya Murtad}a Mut}ahhari yang lain.
17
 Hal ini menunjukkan bahwa, Murtad}a 
Mut}ahhari, meskipun hanya berumur kurang lebih 50 tahun, adalah seorang ilmuwan 
yang sangat produktif. Keistimewaan karya ataupun tulisan Murtad}a Mut}ahhari 
terletak pada kemudahan  bahasanya yang gambling. Disamping itu, kedalaman isi, 
kekuatan argumen, kecermatan pandangan, kehalusan bahasa serta tulisan berrcorak 
filosofis mempunyai daya tarik tersendiri bagi para pembaca untuk menelaah karya-
karyanya. 
2. Peta Intelektual Mut{ahhari 
Karya intelektual Murtad}a Mut}ahhari dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok besar yaitu kelompok buku dengan orientasi penulisan jangka pendek, dan 
kelompok buku dengan tujuan penulisan jangka panjang. Kelompok buku pertama 
dimaksudkan untuk langkah prefentif terhadap kerusakan yang melanda dalam 
kehidupan masyarakat. Seperti buku Islam wa Iran, On the Islamic Hijab, Sexual 
Ethics in Islam, dan lain sebagainya. Sedangkan buku yang masuk dalam kategori ke 
dua bertujuan untuk menyingkirkan ideologi yang berkembang yang dianggap 
menyesatkan umat Islam.
18
 Kecerdasan Murtad}a Mut}ahhari terletak pada pemaduan 
pemahaman dari literatur kalangan tradisionalis Islam dengan ilmu-ilmu modern 
                                                 
17
Di antara buku-buku Murtad}a Mut}ahhari  yang lain yang belum dapat penulis telusuri 
keberadaannya  adalah: Al-D}awabit al-Khuluqiyyah li al-Suluk al-Jinsy, Al-Jaz}b wa al-Daf‘i fi 
Syakhsiyyat al-Ima>m ‘Ali (Dari bahasa Persia, Jadzabeh va daf’eh Imam ‘Ali), Al-Adama>tu al-
Mutaqa>bila bayna al-Isla>m wa Iran (Dari edisi Persia Khidmat Mutaqabil Islam va Iran), Karya 
Murtad}a yang kami sebutkan belum mencakup keseluruhan karyanya. Lihat Muhammad Aziz, op. cit, 
h. 17. 
18
Lihat Haidar Bagir, Pengantar dalam karya Murtad}a Mut}ahhari, Asyna>’i ba ‘Ulu>m-e 
Isla>mi, Terj. I.H. Alhabsyi dkk., Pengantar Ilmu Islam  (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003),  h. 58. 
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(modern sciences), sehingga khazanah keilmuan tradisional akan selalu 
dikontekstualisasikan dalam kehidupan sekarang. 
Untuk menjaga eksistensi sosial ummat Islam dan mencegah ummat dari 
pengaruh dan peniruan gaya Barat, Murt}ada Mut}ahhari  mengembangkan pusat studi 
ilmiah yang berusaha mengintegrasikan  antara ilmu pengetahuan umum dengan 
agama (religion science) berdasarkan basis ideologi Islam.19 
Usaha ini terbukti berpengaruh luas dan memancing ribuan murid berduyun-
duyun datang menghadiri berbagai pengajarannya.
20
 Keluasan dan kedalaman ilmu 
Murtad}a Mut}ahhari digambarkan oleh Jalaluddin Rakhmat dalam statement-nya: 
‚Ada karakteristik tipikal pada Mut}ahhari dan ulama Syi’ah di Iran yaitu 
kedalaman pengertiannya tentang Islam, keluasan pengetahuannya tentang 
Islam dan sains modern, dan keterlibatan non kompromistik terhadap keyakinan 
dan ideologi mereka. Ketiganya bukanlah sesuatu yang terpisah, tetapi terjalin 
berkelindan secara sistematis. Faqahah-nya dalam Islam dan pengetahuannya 
tentang sumber peradaban Barat membuat mereka menjadi ideolog-ideolog yang 
tangguh.‛21 
Dalam  tradisi Syi’ah, ketika seseorang dipandang memiliki kemampuan ilmu 
agama yang mendalam maka orang tersebut dimasukkan dalam kategori Wilayat al-
Faqih. Wilayat al-Faqih adalah sebuah konsep sosiologis-antropologis yang 
diturunkan dari ajaran agama dan dengan demikian menjadi bagian dari agama. 
                                                 
19
Hal ini umum berlaku bagi kalangan ulama Syi’ah bertaraf Mujtahid, semacam 
kecenderungan para ulama mendirikan pesantren atau lembaga keummatan di Indonesia. 
20
Diberitakan, saat ditangkap sesaat setelah  kajian rutin tentang epistemologi di Aula 
Tauhid di Teheran, petugas  pemerintah yang menangkapnya bertanya: ‚Tidakkah  Anda telah 
dilarang, lalu mengapa Anda masih tetap berceramah?‛ Beliau menjawab, ‚Ini pelajaran dan bukan 
ceramah.‛ Mereka mengatakan, ‛Kami tidak pernah melihat ada pelajaran yang dihadiri oleh ribuan 
orang.‛ Lihat Muqaddimah oleh Badang Pengawas Penyebaran Karya Murtad}a Mut}ahhari pada karya 
beliau;  Mas’ale ye Syenokh… h. xv.  
21
Jalaluddin Rakhmat, Sebuah Model Untuk Para Ulama, Pengantar untuk buku Murtad}a 
Mut}ahhari edisi Indonesia, Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama (Bandung, Mizan, 
1997), 11.  
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Jalaluddin Rakhmat dengan mengutip Allamah T}abat}aba’i menyebutkan persyaratan 
seseorang bisa masuk kategori wilayatal faqih  di antaranya  adalah seorang muslim 
yang sudah mencapai derajat keilmuan yang tinggi lagi s}aleh, mengetahui seluruh 
peraturan-peraturan Allah, mampu membedakan sunnah yang s}ahi>h dan yang ba>t}il, 
dan mampu menggunakan akalnya untuk mengenali situasi masyarakat.
22
 Dari 
lintasan sejarah dan potret serta karya-karya Murtad}a Mut}ahhari, kiranya dapat 
dikatakan bahwa Murtad}a Mut}ahhari masuk pada sebutan wilayat al-faqih, yang 
mempunyai otoritas keagamaan dan kompetensi sebagai rujukan beragama.  
Bila dihubungkan dengan otoritas keilmuan guru-guru utamanya seperti 
‘Allamah Thabataba’i, Imam Khomeini, dan Ayatullah Boroujerdi, maka tidak 
diragukan lagi bahwa tipe dan karakter keilmuan Mut}ahhari mengalir melalui 
matriks intelektual guru-guru tersebut. Dalam sejumlah karyanya, Mut}ahhari 
merupakan penutur yang fasih dari grand thema Islam yang dibangun oleh para ‘a>lim 
tersebut. Di sisi lain, Mut}ahhari tidak pernah kehilangan tenaga untuk 
mengelaborasi konstruksi intelektual Islam tersebut dengan perspektif filosofis yang 
fasih dan terlatih. Didikan ala  Qum yang hidup dengan pola dan tradisi filsafat 
Islam yang mapan membuat Mut}ahhari tidak pernah ragu menyalakan dan 
menunjukkan terangnya lampu Islam di tengah arus pemikiran Barat maupun Timur. 
Beberapa karyanya di bidang filsafat, khususnya menyangkut topik verifikasi 
epistemik-metodologis keilmuan Islam memperlihatkan kemampuannya mengurai, 
mendedah, dan mempreteli berbagai dimensi dan aspek pemikiran Barat yang 
                                                 
22Muhammad Hussein T}abat}aba’i, Shi’i te  Islam  (Transl. and ed. by Seyyed  Hossein Nasr, 
(Albany: State University of New York Press, 1977), h. 58. 
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menyalahi ajaran Islam, sehingga tidak terbuka satu celah pun untuk menolak 
kebenaran risalah dan memilih jalan selain Islam. 
 Satu hal pokok yang menarik untuk dicermati adalah peran dan posisi simpul 
dari beberapa alim yang menjadi guru Murtad}a tersebut di atas bermuara pada 
khazanah besar filsafat Mulla S}adra, guru utama mazhab Isfahan23 dalam pemikiran 
Islam.MazhabIsfahan mengacu pada aktivitas intelektual yang terbangun dan 
ditradisikan dalam seluruh kelompok studi Islam di lingkungan Persia di bawah 
bimbingan  ‘ulama.24 Beberapa kalangan mengidentifikasi mazhab ini dengan nama 
Al-Hikmah al-Muta’a >liyah,25 yang kurang dipakai oleh Mulla S}adra, tetapi 
dipopulerkan oleh murid-muridnya belakangan. Dalam seluruh karya Mut}ahhari, 
dapat ditemukan suatu modus S}adra’iyyah yang sangat kental dan deras mengalir 
menjadi model artikulasi sikap dan pemikiran, serta memandu pola-pola amaliah 
Islam yang ditradisikan di berbagai Hauzah Islam di Qum, Masyhad, Teheran, dan 
kota-kota pengkajian Islam lain termasuk Najaf di Irak. Dalam kenyataan 
kontemporer, setiap pelajar Islam di Iran, melewati sembilan tahun perjalanan studi 
akademis yang ketat untuk bisa sampai pada tahap awal pembahasan karya S{adra, 
Al-Asfa>r al-Arba‘ah. 
                                                 
23
Istilah ini diperkenalkan oleh Hussen Nasr dalam tulisannya School of Isfahan, dalam 
M.M. Syarif (ed.), History of Muslim Philosophy  (Wiesbaden: O. Harrassowitz, 1966), h. 909-914. 
24Di lingkungan kaum Syi’ah, istilah ‚Ulama‛ yang terdapat dalam hadis} diidentikkan 
dengan istilah ‚hukama‛ yang termasuk di dalamnya para sufi. Oleh karena itu, filsafat dikalangan 
mereka selalu terkait dengan esoterisme Islam yang dalam konteks Syi’ah  identik dengan da’irah al-
walayah, kelanjutan dari da’irah al-nubuwwah.  Menurut mereka, kedudukan para filosof berada satu 
tingkat di bawah  para Nabi dan Imam. Lihat Seyyed Hossein Nasr, The Role and Meaning of 
Philosophy in Islam  dalam Studia Islamica, No. 37, 1973, h. 66-67. 
25
Secara harfiah, berarti Kebijakan Tertinggi. Istilah ini sering diterjemahkan dalam bahasa 
Inggris dengan ‚Trancendent Theosophy‛ . Konsep inti pemikiran Hikmah Muta’a>liyah diwakili oleh 
karya utama Mulla Shadra  Al-Hikmatu al-Muta‘a>liyatu fi> al-Asfa>r al-Aqliyyatu al-Arba‘ah. Karya 
ini terakhir diterbitkan sebanyak 9 jilid oleh Da>r al-Ihya wa al-Tura>s}  al ‘Arabi, Beirut. 
92 
 
Kompetensi Mut}ahhari di bidang filsafat Muta‘aliyah juga dibuktikan 
dengan berbagai karya seriusnya yang mengulas prinsip-prinsip wujud, konsep-
konsep epistemologis, dan argumen-argumen pembuktian rasional terhadap realitas 
tertinggi, sampai pada modus intituitif yang tersimpan dalam makna keilmuan 
Islam. Bahkan dengan beberapa doktrin dasar S}adra’iyyah tersebut, Murtad}a 
Mut}ahhari berhasil menyelami seluruh lautan pemikiran dan perenungan para 
pemikir Barat kontemporer yang dianggap sebagai tonggak baru masyarakat 
modern. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan, pandangan Mut}ahhari tentang Insan 
Kami>l, hakikat jiwa, tingkat dan validitas pengetahuan serta modus-modus yang 
menyertainya merupakan bahan baku utama yang menentukan pola artikulasi 
pendidikan dan sistem yang mengiringinya. Dalam hal ini, gagasan Mut}ahhari 
sekaligus juga berisi kritik dan koreksi terhadap model-model yang dikembangkan 
sekarang yang cenderung berbasis pada landasan etik-epistemik Barat.  
 
C. Epistemologi Pemikiran Pendidikan Murtad}a Mut}ahhari 
Berdasarkan fakta bahwa nilai kemanusiaan dan hewan dibedakan atas 
kesadaran dan pemikiran, maka dapat disimpulkan betapa pentingnya persoalan cara 
mengetahui dapat menjamin terciptanya pengetahuan dan pemahaman yang benar 
yang menjadi fondasi dasar nilai kemanusiaan tersebut. Di sisi lain, keraguan dan 
kegamangan, terhadap ilmu dan bahkan agama pun akan muncul bila tidak ada 
pembahasan yang utuh dan konprehensif  terhadap nilai pengetahuan serta prosedur 
yang dapat dipahami atas proses meraih ilmu pengetahuan tersebut. Karena itu, 
sebelum masalah-masalah epistemologi tertuntaskan,tidak akan pernah bisa 
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dijelaskan seluruh masalah ontologi atau cabang-cabang filsafat lainnya. Artinya, 
ketidakkepastian  nilai (dan manfaat) konsepsional  akal manusia mengakibatkan 
tertolaknya seluruh praduga yang diajukan sebagai pemecahan aktual atas pelbagai 
masalah, lantaran akan selalu timbul pertanyaan menyangkut kemampuan akal 
manusia menyediakan solusi tepat atas pelbagai masalah tersebut.
26
 Dalam 
hubungannya dengan pendidikan, maka epistemologi pendidikan merupakan dasar 
bagi pengembangan berbagai metode pembelajaran dan pola-pola pembentukan 
kepribadian serta menentukan sifat bagi pelaksanaan proses-proses tersebut selama 
berlangsung peristiwa pendidikan. 
Sebagaimana dikemukakan terdahulu bahwa matriks Sadra’iyyah yang 
memadukan filsafat dengan esoterisme Islam memancar dari pola pikir dan konsep 
ideologis Murtad}a Mut}ahhari, maka dari sudut pandang epistemologi pendidikan, 
pembahasan Murtad}a Mut}ahhari merupakan derivasi dari berbagai preposisi filosofis 
Mulla S}adra tentang pemerolehan pengetahuan dan kebajikan. Dalam hal ini, tiga 
prinsip utama meraih kesadaran dan kebajikan tertinggi adalah intuisi intelektual, 
penalaran dan pembuktian rasional, dan wahyu.
27
 Dasar filosofis ini, bila 
dihubungkan dengan misi penyempurnaan manusia dalam perspektif pendidikan 
Murtad}a Mut}ahhai berarti meliputi pengakuan potensi alamiah manusia di berbagai 
level yang dimungkinkan untuk meraih tujuan pendidikan Islam. Nilai epistemologis 
                                                 
26
Prof. M.T. Mis}bah Yazdi, Philosophical Instructions: Introduction to Contemporary 
Islamic Philosophy, Terj. Musa Kaz}im dan Saleh Baqir, Buku Daras Filsafat Islam, Orientasi ke 
Filsafat Islam Kontemporer, (Cet 1; Jakarta: S}adra Press, 2010), h. 92. 
27
Berbagai istilah serupa dapat ditemukan tentang ini dengan maksud yang sama misalnya 
kasyf, zauq atau isyraq bagi intuisi intelektual, burhan, ‘aql, atau istidlal bagi penalaran, dan syar‘i 
atau agama bagi wahyu. Lihat rincian tentang metode dan sifat doktrin Hikmah Muta‘aliyyah  dalam 
Sayyed Hossein Nasr, S}adr al-Di>n al-Syiraz i and His Trancendent Theosophy (Teheran: Imperial 
Iranian Academy of Philosophy, 1978).h., 78-88. 
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dalam pendidikan, menurut Murtad}a Mut}ahhari harus menembus pada visi ideologis 
yang secara substantif  berfungsi sebagai sistem penjelas pandangan dunia Tauhid. 
Atinya, Pendidikan Islam pada dasarnya bersumber dan berakar pada nilai tauhid 
sebagai pandangan dunia bagi setiap muslim dan tidak dibenarkan sebaliknya di 
mana berbagai filsafat pendidikan yang ada selanjutnya disakralkan sebagai 
pandangan dunia dan pada akhirnya  membentuk isme-isme sebagai ideologi. 
Sebagaimana diungkapkan Murtad}a Mut}ahhari: 
 
‚Sandaran dan dasar dari berbagai ideologi adalah pandangan 
dunianya.Pandangan dunia adalah bentuk dari sebuah kesimpulan, penafsiran, 
hasil kajian, yang ada pada seseorang berkenaan dengan alam semesta, manusia, 
masyarakat dan sejarah.‛28 
Dari ragam pandangan dunia yang ada, maka tercipta pula ideologi yang 
beragam di kalangan manusia, yang menampilkan variasi model epistemologi,  
terutama untuk kepentingan ilmu dan pendidikan. Kerangka epistemologis 
dimaksudkan sebagai bentuk instrumentasi yang valid bagi tercapaianya tujuan 
penyadaran dan keilmuan dalam pendidikan dan sebagai panduan mewujudkan 
kedewasaan dan kesempurnaan kepribadian.  Hal ini karena epistemologi member 
cara dan bentuk yang utuh tentang kemungknan pengetahuan yang sejati bagi 
peserta didik, dan jalan bagi tahap-tahap selanjutnya. Adapun instrumentasi 
pendidikan pertama yang dperkenalkan oleh Murtad}a Mut}ahhari adalah: 
1. Indera. 
Indera adalah kemampuan fisik yang diberikan kepada manusia dengan 
fungs-fungsi tertentu yang sangat membantu manusia memahami realitasnya. 
Dengan proses mencerap, mendengar, menyentuh, mencium, melihat, dan berbagai 
                                                 
28
Murtad}a Mut}ahhari, Mas’ale ye Syenokh…h. 2. 
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sensibilitas lainnya, banyak hal yang dapat ditangkap oleh manusia sebagai 
informasi dan panduan mengenali sesuatu secara tepat. Dengan demikian, menurut 
Murtad}a Muthahhari, masing-masing indera tersebut, secara epistemologi memiliki 
tingkat dan nilai obyektif dalam dunia pendidikan dan dapat dikembangkan untuk 
melatih berbagai  potensi, kecakapan dan pengetahuan yang diperlukan peserta 
didik. Alat penglihatan, pendengaran, perasa, peraba, dan penciuman, adalah 
kekayaan yang memperindah nilai kesempurnaan manusia dan menjadi  tujuan ideal 
pendidikan sebagaimana kekurangannya juga mempengaruhi tingkat optimalisasi 
wujud manusia. 
Dengan merujuk pada berbagai eksposisi Qur’ani, Murtad}a Mut}ahari 
mengemukakan bagaimana  Tuhan memberi  manusia berbagai indera sebagai alat 
pengetahuan. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nahl/16:78:  
                                  
        
Terjemahnya: 
‚Dan Allah mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 
hati, agar kamu bersyukur.‛ 
 
Dalam hubungannya dengan misi pendidikan berupa memanusiakan manusia, 
maka semua sisi potensi inderawi ini, sebagaimana potensi lain,  harus dikenal, 
dipelihara dan dikembangkan secara seimbang. Murtad}a Mut}ahhari mengungkapkan 
pendidikan mesti melakukan dua aspek yakni: Pertama, berusaha untuk mengenal 
sekaligus mendidik potensi manusiawi pada diri manusia; Kedua, berusaha 
menciptakan sistem yang dinamis dan sesuai dengan potensi-potensi manusia yang 
secara alami memerlukan keseimbangan, dimana setiap aspek daya pada diri 
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manusia  mesti memperoleh bahagiannya secara seimbang.
29
 Sikap ini 
merepresentasikan  penekanan Murtad}a Mut}ahhari terhadap perlunya berbagai 
kategori pentahapan pendidikan secara tepat sesuai dengan perkembangan alamiah 
dan kekhususan individu belajar. 
2. Nalar dan rasio. 
Dengan elaborasi atas hujjat al-naql yang sama yakni Surah al-Nah\l ayat 78  
di atas, Murtad}a Mut}ahhari juga memperkenalkan nilai epistemologis akal dan rasio 
sebagai sarana Qur’an mendidik manusia. Berdasarkan fungsi dan kemampuan rasio 
untuk  memilah (tajziyah), menyusun (tarkib), melepas (tajrid),  mencabut (intiza’), 
menggeneralisas (ta’mim), dan melakukan induksi (istiqra’), secara teknis  
epistemologi ini  menyangkut pembagian jenis ilmu dalam Islam berupa ilmu hus}uli 
yang diperoleh lewat nalar diskursif dan ilmu hud}uri yang diperoleh lewat nalar 
intuitif. Dengan mengambil contoh dari kajian ilmu jiwa modern, Murtad}a 
Mut}ahhari  mengemukakan bahwa nalar manusia merupakan kekayaan yang 
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dimensi spritualitas manusia berupa  
lima potensi dasar yakni: 
a. Potensi berpikir ilmiah dan mencari kebenaran (Al-Qa>biliyyatu Al-Aqliyyatu al-
‘alamiyyatu wa al-Bahs}u ‘an al-Haqi>qah) 
b. Potensi Moralitas (Al-Qa>biliyyatu al-Khuluqiyyah) 
c. Potensi religious (Al-Bu‘du al Di>ny) 
d. Potensi keindahan dan seni (Al-Bu‘du al-Fany wa al-Zauqy) 
e. Potensi berkreasi (Al-Qa>biliyyatu al-Khalla>qah)30 
                                                 
29
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Tarbiyatu wa al Ta‘li>mu fi> al Islam,  Beirut, Da>r al-Ha>di, tt., h. 
170. 
30Ibid, h.  40-41 
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Dengan keluasan aspek pengkajian tentang dimensi spiritual manusia ini, 
Murtad}a Mut}ahhari selanjutnya menunjukkan hubungan pembahasan epistemologi 
rasio ini dengan makna ontologis terhadap tingkat-tingkat alam, dan sifat dasar dan 
perilaku aktual mental pada manusia, yang hampir semunya merupakan penjabaran 
dari prinsip filosofis Sadra’iyyah. Artinya, instrumen indera secara epistemologis 
memiliki banyak kelemahan dan hanya sampai pada fenomena  alam material yang 
terinderai, mengalami gerak, menempati ruang, dan waktu (alam na>su>t). Sedangkan 
untuk membimbing kepada pengenalan realitas malaku>t, jabaru>t, sampai la>hu>t. maka 
indera tentu sangat terbatas, dan menipu.
31
 Karena itu setiap manusia selaku subyek 
dan obyek pendidikan mesti mengenali dan mengakui batasan nilai epistemologis 
indera ini dan memanfaatkan potensi rasio secara tepat sesuai tingkat kebutuhan 
mengenali situasi kehidupan yang ada. 
Dalam hubungannya dengan fungsi epistemologis  akal terhadap  obyek  yang 
menghendaki identifikasi terhadap nilai hirarkis alam maka nalar diskursif berguna 
untuk mempelajari berbagai ilmu yang bersifat tas}awwuri, konsepsional, deskriptif, 
representasional, simbolis, hus}u>li dan berbagai istilah serupa yang merujuk pada 
sistim kerja mental dalam melakukan persepsi imajinal terhadap semua realitas. 
Daya persepsi imajinal ini merupakan potensi kemanusiaan yang tak terkira nilainya 
bagi peneguhan identitas kemanusiaan dan sebagai pembuktian yang lebih 
meyakinkan tentang jalan-jalan Ilahi yang dituju dalam seluruh rangkaian 
pendidikan. 
Selain itu, nalar intuitif memiliki nilai epistemologis tersendiri dalam 
mengenali ilmu hud}uri (knowledge by presence) berupa realitas sebagaimana adanya, 
                                                 
31
Lihat Murtad}a Mut}ahhari, Asyna’i ba ‘ulum-e Islami, h. 338..   
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tanpa disimbolkan oleh sistem representasi apapun dan bersifat swa-bukti, sehingga 
dapat menjamin kebenaran pemaknaan tentang realitas secara rasional dan 
argumentatif.
32
 Dalam tradisi filsafat Islam, ilmu hud}uri bersifat nir-galat (terjamin 
bersih dari kesalahan), sederhana dan langsung, dan swa-obyek, di mana antara yang 
mengetahui dan diketahui adalah suatu kesatuan (Ittihad al-‘Aqil bi al Ma‘qul).33 
3. Intuisi 
Bentuk epistemologi ini masih terkait dengan makna ‘aql dalam pandangan 
filsafat Islam yang berakar pada argumen Qur’ani bahwa  manusia diberi fakultas 
ruhani berupa hati untuk mendapatkan pengetahuan dan mengenali kebenaran. 
Dalam pandangan Islam, hati adalah sumber pengetahuan dan penyucian jiwa adalah 
alat bagi sumber tersebut, Ketika membahas makna Q.S. Al-Syams/1-10, Murtad}a 
Mut}ahhari mengatakan:  
 
‚Di sini yang pertama kali disebut adalah alam…Kami bersumpah demi 
keseimbangan ciptaan ini yang mana fujur dan mana taqwa.Kemudian 
mengatakan, Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, telah 




Ungkapan Murtad}a Mut}ahhari ini menunjukkan bahwa untuk bisa 
mempelajari sesuatu dan terlibat dalam proses pembinaan dan pendidikan, menjadi 
ahli dalam suatu disiplin ilmu dan ketrampilan, seseorang mesti terlebih dahulu 
                                                 
32
Lihat Ayatullah M.T. Misbah Yazdi, op. cit.,  h. 113-130.   
33
Konsep ini bertentangan dengan Ibn Sina yang menyangkal kemungkinan bersatunya 
antara subyek  berpikir dan obyek pemikiran. Namun dengan dasar doktrin wujud Sadra’iyyah –dan 
Murtad}a Mut}ahhari menganut doktrin ini,  bahwa kata ‚wujud‛ tidak bisa didefinisikan di luar 
dirinya sendiri karena tidak ada sesuatu yyang ‚di luar‛ dirinya (al-wuju>du ma> bihi>  yumkina  ‘an 
yukhbiru ‘anhu}). Mulla Sad}ra mengatakan bahwa: ‚Pada hakikatnya, yang ‚maujud‛ adalah ‚wujud‛  
(Wa bi al-Haqi>qati al-Wuju>di huwa al-Mauju>di). Lihat Mulla S}ad}ra, Al-Hikmatu al-
Muta‘a>liyah…Jilid I. h. 39. Doktrin filosofis ini mengantar kepada konstruksi epistemologis ilmu 
hud}uri dalam Islam.  
34
Murtad}a Mut}ahhari,, Mas’ale ye Syenokh, h. 64.  
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menjadi seorang manusia. Jika hendak memperoleh pengetahuan, syarat demi 
memperoleh pengetahuan yang betul adalah menjadi manusia. Manusialah yang bisa 
melakukan pengkajian di laboratorium, terlibat dalam kelas, berpikir, mengajar, dan 
belajar. Karena itu, menjadi manusia terkait langsung pada penghargaan dan 
pemuliaan jiwa melalui riyad}ah ruhani dan tazkiyatu al-nafs. Sebaliknya, hal sia-sia 
yang tidak memberi manfaat bagi dunia dan akhirat, bahkan melalaikan manusia dari 
kebenaran merupakan bentuk pengotoran jiwa. Sebagaimana kemenangan adalah 
dengan senaniasa menjaga kesucian jiwa, maka kesengsaraan jiwa adalah ketika 
manusia mencemari jiwanya. Murt}ada Mut}ahhari merinci: 
 
‚Al-Qur’an sama sekali tidak mengatakan, janganlah menuntut ilmu, tetapi 
lakukanlah penyucian jiwa. Al-Qur’an mengatakan, ‚Tuntutlah ilmu, 
beramallah, perdalam lmu pengetahuan, tetapi kalian juga mesti 
bertaqwa.Kalian jangan memisahkan antara keduanya itu. Jika ketakwaan murni 
itu adalah tidak menggunakan mata, tidak menggunakan telinga, tidak 
menggunakan pikran, lalu untuk apa Allah menciptakan semua itu? Jika 
memang demikian, maka Allah cukup hanya menciptakan hati dan tidak perlu 




Al-Qur’an tidak meremehkan ilmu dan tidak pula meremehkan kesucian dan 
penyucian jiwa. Al-Quran mengakui kedua-duanya dan saling melengkapi. Keduanya 
menyediakan jalan yang seimbang bagi tercapainya kesempurnaan hidup manusia 
dan nilai kemanusiaannya. Di samping itu, hal ini sekaligus menunjukkan 
keterkaitan makna rasionalitas dalam pengertian umum dengan aspek-aspek ruhani 
dan qalbu sebagai instrumen pengenalan pengetahuan dalam Islam Pada tingkat 
filosofis, nilai epistemologis seperti ini sejalan dengan konsep iman dan amal saleh 
sebagai wujud kebajikan atau hikmah teorits dan hikmah praktis. Sedang pada 
tingkat operasional pendidikan, epistemologi yang bersifat sensual-inderawi, 
                                                 
35Ibid., h. 68.  
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memungkinkan berbagai bentuk kegiatan pendidikan berupa eksperimen, simulasi, 
out bond dan pembinaan fisik, pengenalan dan penjelajahan alam, serta berbagai 
pengembangan aktifitas motorik yang berguna dalam kecakapan dan kecerdasan, dan 
epistemologi yang bersifat aqliyah yang  dikembangkan melalui proses penalaran 
logis, pemecahan masalah, dan diskusi tematik yang membuat para siswa dapat 
menghargai nilai dan kemendasaran aqal manusia atas potensi jasadiahnya. 
Termasuk pula dalam epistemologi  Rasional-Aqliyah  ini adalah penggunaan intuisi, 
qalbu dan jiwa yang dibersihkan terus menerus untuk menyingkap realitas dan 
pengetahuan hakiki dibalik yang semu. 
 
D. Faktor-Faktor Fundamental Pendidikan dalam Pemikiran Murt}ad}a Mut}ahhari 
Pembahasan Murtad}a Mut}ahhari dalam Al-Tarbiyyatu wa al-Ta‘li>mu fi> al-
Isla>m Bab X, setidaknya mencakup tiga elaborasi utama yang saling terkait yakni 
upaya mendidik dan mengembangkan potensi nalar dan  hubungannya dengan 
kemampuan belajar dan berkreasi, instrumentasi penyucian jiwa sebagai jalan takwa, 
dan pembahasan tentang akhlak dan berbagai matriks operasional yang 
menyertainya.
36
  Kaitan itu misalnya terbaca antara berkembangnya nalar kreatif 
dengan terbentuknya kecakapan profesional yang pada gilirannya berperan pokok 
dalam menjaga kehormatan jiwa, dan sebagai modal untuk bisa mandiri dan 
menafkahi keluarga. Hubungan serupa juga dapat ditemukan dalam pembiasaan 
ibadah yang berkorelasi tidak saja pada kedisiplinan, tetapi juga menyediakan jalur 
yang sama bagi penyucian batin dan pengenalan terhadap Tuhan dan pembentukan 
ketakwaan. Berbagai penekanan atas fungsi dan peran dari hal mendasar tersebut di 
                                                 
36
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Tarbiyyatu…,h. 119.  
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atas dapat terbaca dalam eksplorasi berikut, dengan merujuk pada bingkai 
komponensial dalam pendidikan berupa:  
1. Dasar dan Tujuan Pendidikan 
Sebagai sebuah kegiatan yang terencana dan sistemik, pendidikan mencakup 
keterkaitan dan saling dukung antara berbagi faktor dan komponen yang terkandung 
di dalamnya, termasuk aspek dasar asasi pendidikan dan arah yang ditujunya. Dasar 
yang jelas akan menjamin pula tujuan yang jelas, karena setiap dasar menjadi titik 
awal dan setiap tujuan dikenali melalui dasarnya. 
Secara konsepsional, setiap tujuan mengandung tidak saja keinginan yang 
diharapkan tercapai setelah adanya aktifitas,
37
 tetapi juga menggambarkan 
keinginan, proses, ramalan, dan maksud terhadap sesuatu.
38
 Karena itu, dalam tujuan 
terkandung usaha sadar dan sengaja dan berimplikasi pada perancangan kekuatan 
dan daya untuk mencapainya.
39
 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan hakikat 
dari tujuan adalah sebagai suatu cita-cita yang mempunyai kekuatan ideologis bagi 
pelakunya. 
Tujuan pendidikan dalam perspektif Murtad}a Mut}ahhari berpusat pada 
dimensi dan nilai kemanusiaan, yakni membangun kepribadian manusia melalui 
pengembangan potensi akal dan fikir.
40
 Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan 
oleh Hasan Langgulung bahwa tujuan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 
                                                 
37
Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam; Analisis Pemikiran Sayyed Muhammad al-
Naquib  al-Attas  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2007), h. 39. 
38
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan  Islami  (Jakarta: Logos, 1997), h. 48. 
39
Henry Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Logos, 1999),  h. 51. 
40
Murt}ad}a Mut}ahhari, Al-Tarbiyatu… h. 53. 
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pembicaraan tentang hakikat manusia dan tujuan hidupnya.
41
 Dengan kata lain, 
tujuan pendidikan adalah memelihara kehidupan manusia.  
Bagi Mut}ahhari,  manusia tidak dapat dilihat sebagai wujud materi belaka. 
Manusia adalah makhluk individual maupun sosial yang masing-masing memiliki 
ciri, wujud, sifat, dan umur. Kedua aspek ini harus diperhatikan dalam satu 
perspektif kebutuhan yang sama terhadap kesempurnaan. Artinya, urgensi 
pendidikan individu sama dan setara dengan pembinaan terhadap masyarakat. 
Namun demikian, ketika individu dan masyarakat berintraksi maka hubungan 
keduanya merentang sebagai suatu garis pemaknaan iman kepada Allah swt. 
Artinya, Mut}ahhari menyatakan bahwa entitas sosial tidak lebih tinggi nilai dan 
kepentingannya atas entitas individu atau sebaliknya, melainkan individu memiliki 
tugas kemanusiaan untuk berintegrasi dalam dinamika masyarakat sebagai bentuk 
pendahuluan bagi imannya.
42
 Karena itu, menurut Murtad}a Mut}ahari, selain searah 
dengan proses pengembangan kecerdasan (al-Rusyd),43 tujuan pendidikan juga 
menumbuhkembangkan semua kekayaan insani dalam diri manusia termasuk 
fisiknya dan terutama kekayaan jiwanya yang memampukan dirinya bertanggung 
jawab, mandiri, serta memiliki keahlian yang dibutuhkan dalam kehidupan 
aktualnya.  
Aspek keseimbangan dalam perspektif pendidikan ini semakna dengan 
kontekstualisasi tujuan pendidikan yang dikemukakan Naquib Al-Attas. Menurut 
                                                 
41
Lihat Abuddin Nata, op. cit.,  h. 49. 
42
Lihat Murt}ad}a Mut}ahhari, Insone Komil, Terj. Abdillah Hamid Ba’abud, Manusia 
Seutuhnya; Studi Kritis atas berbagai Pandangan Filosofis, (Sadra Press, 2012), h.253-254. 
43
Lihat, Murtad}a Mut}ahari, Al-Fit}rah, Terj. Afifi Muhammad, Bedah Tuntas Fitrah; 
Mengenal Jati Diri, Hakikat, dan Potensi  Kita. (Jakarta: Citra, 2011), h. 2.  
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Al-Attas, konteks tujuan pendidikan harus berorientasi pada dua hal yaitu individu 
dan masyarakat. Orientasi kemasyarakatan mengandung makna bahwa pendidikan 
adalah sarana utama dalam membentuk masyarakat yang baik, baik dalam sistem 
pemerintahan demokratis, oligarkis, maupun monarki. Sedangkan orientasi individu 




Ungkapan Mut}ahhari terlihat lebih elaboratif dari  pembahasan al-Ghazali 
atau Al-Abrasyi tentang tujuan pendidikan yang menekankan pada makna 
kebahagiaan dunia-akhiat dan budi pekerti atau akhlak mulia. Terminologi 
kebahagiaan dunia akhirat atau akhlak mulia tidak diragukan lagi merupakan 
ungkapan tekstual dari hadi>s\ nabi dan ayat al-Qur’an sendiri. 
2. Pendidik dan Peserta Didik 
a. Pendidik 
Berbagai istilah semakna dengan pendidik dapat ditemukan antara lain 
seperti ustaz\, mu‘alim, mursyid, mudarris dan mu’addib. Secara konsepsional, selain 
terkait dengan tugas mendidik, maka setiap pendidik juga dituntut untuk berperan 
sebagai: fasilitator, motivator, mediator, konselor, dan evaluator.
45
 Namun 
demikian, Mut}ahhari tidak mempersoalkan perbedaan istilah tersebut dalam 
membahas konsep dan dasar pendidikan Islam. Karena dianggap sebatas dimensi 
teknis yang dapat disesuaikan  menurut pertimbangan-pertimbangan kondisional 
                                                 
44
Lihat Wan Mohd Nor Wan Daud, dalam Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. 
Naquib al-Attas (Bandung: Mizan, 2003), h. 163. 
45
Rincian fungsi berbagai peran ini, lihat Haryanto Alfandi, Desain Pembelajaran Yang 
Demokratis Dan Humanis,  (Cet. I; Jogjakarta: Ar Ruzzmedia, 2011), h. 242. 
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yang ada. Tetapi Mut}ahhari tetap menganggap faktor kondisional sebagai faktor 
yang mutlak harus diperhitungkan dalam membina dan membimbing manusia. 
Pembahasan Mut}ahhari tentang pendidik mengacu pada kualifikasi 
kepribadian tertentu yang berperan dan berfungsi melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan secara tepat dengan mempertimbangkan unsur internal dan eksternal 
yang menjadi konteks penyelenggaraan pendidikan. Dalam hal ini, posisi dan fungsi 
pendidik diproyeksikan langsung dari eksistensi Allah swt. selaku Rabb al-Alami>n. 
Menurut Mut}ahhari, kata Rabb kadang-kadang berarti‛pendidikan‛, dan kadang 
kadang dipakai untuk arti ‚diberi kuasa‛ atau mempunyai otoritas.46 Namun 
demikian, menurut Mut}ahhari;  
 
…kedua kata ini (‚pendidik‛ dan ‚pemilik otoritas‛–penulis) tidak dapat 
memberi arti yang menyeluruh dari kata Rabb, meskipun keduanya adalah 
sifat-sifat Allah. Gabungan dari kedua arti kata di atas nampak tercakup dalam 
kata Rabb, yang berarti ‚memiliki otoritas atas seluruh dunia‛, dan ‚pendidik 
yang  sempurna dari seluruh dunia.‛47 
Saat membahas tentang keberadaan sang pendidik, Mut}ahhari mengaitkan 
peran pendidik tersebut langsung pada ciri dan sifat rububiyah Allah swt., yang 
mencipta, mengasuh, memelihara, mengembangkan, dan mencukupi kebutuhan alam 
semesta, yang bergerak terus dari ketidaksempurnaan menuju kesempurnaan. Allah-
lah yang memberi kesempurnaan total bagi dunia-dunia tersebut. Dia-lah Tuhan 
dunia-dunia (Rabb al-‘A<lamin).48 Oleh sebab itu, Mut}aharri menyimpulkan; mereka 
                                                 
46
Bahkan Mut}ahhari menyatakan bahwa tidak ada padanan yang tepat dari kata Rabb dalam 
bahasa  Persia. Padahal bahasa Persia termasuk salah satu bahasa terkaya yang diandalkan para filosof 
dan penyair kelas dunia untuk menuangkan gagasan-gagasan kreatifnya. 
47
Murt}ad}a Mut}ahhari,Understanding Qur’an, Terj. M.S. Nasrullah, Tafsir Surat-Surat 
Pilihan, Mengungkap Hikmah Al-Qur’an  (Cet. I;  Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), h. 19. 
48
Murt}ad}a Mut}ahhari, Understanding Qur’an, h. 20. 
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(dunia-dunia) adalah makhluk-Nya. Dalam pengertian yang lain, mereka adalah 
murid-Nya.49 
Selanjutnya, pendidik manusia yang kedua adalah para Nabi selaku manusia 
pilihan Allah swt. yang diutus sebagai guru ummat manusia, dan sebagai syarat yang 
dibutuhkan akal untuk memahami gerak  hubungan antara kesempurnaan yang 
menjadi milik Tuhan dengan kepungan historis yang serba terbatas di dunia ruang 
dan waktu manusia. Karena itu, dalam pandangan Mut}ahhari, sosok Nabi memiliki 
argumen kemanusiaan yang utama sebagai orang yang dapat mendidik, dan bertugas 
mendidik. Setiap nabi terpilih oleh Allah untuk melakoni peran pendidikan melalui 
bukti-bukti historis yang menunjukkan kepatutannya menjadi pendidik manusia. 
Dengan demikian, tanpa harus dilihat dengan kacamata doktrin religius tertentu, 
setiap Nabi tetap memiliki kualifikasi aktual sebagai pendidik manusia. 
Keyakinan dan kebutuhan akan kehadiran utusan Tuhan sebagai pendidik 
manusia, menurut Mut}ahhari membawa konsekuensi dan implikasi teologis yang 
jauh dan luas. Mut}ahhari menyatakan bahwa pasca kenabian, fungsi membimbing 
dan mendidik ummat itu tidak dapat dikatakan berhenti seketika dan Tuhan 
dianggap tidak perlu campur tangan mengenai kemaslahatan manusia dan alam 
melalui manusia-manusia pilihan. Sampai hari kiamat, dunia ini tidak boleh kosong 
dari kehadiran pembimbing dan pemandu manusia menuju kualitas kepribadian 
utama. Karena itu, pendidik manusia setelah kenabian adalah para imam yang secara 
aktual hidup dalam ketaqwaan dan kesucian jiwa, dan secara konsepsional juga 
dikehendaki suci dari peluang cacat kepribadian. 




Demikianlah posisi pendidik menurut Mut}ahhari diturunkan secara hirarkis 
sampai ke tangan para ulama dan mujtahid, yang kualifikasinya diukur dan dipantau 
oleh para ulama dan mujtahid senior yang lebih alim. Posisi hirarkis inilah yang 
harus dipahami oleh setiap individu yang terlibat dalam dunia pendidikan termasuk 
para orang tua dan penyelenggara pendidikan formal selaku leading sector 
pendidikan Islam. Setiap insan pendidikan dituntut untuk memiliki akses baik 
praktis maupun sistemik dengan para ulama dan mujtahid, yang dengannya tercipta 
arus komunikasi dan pemberuntukan arah yang jelas bagi wujud manusia utama yang 
dikehendaki dalam pendidikan. 
Di sisi lain lain, Mut}ahhari menegaskan dalam berbagai pembahasannya 
tentang kemampuan khusus manusia untuk membentuk dirinya sekaligus 
membedakannya dengan identitas benda  lainnya.  Sebagian makhluk lain yang 
dapat memiliki peran untuk menentukan masa depannya, tetap tidak mewujudkan 
peran itu secara sadar dan atau merdeka. Alam mengarahkan daya yang ada dalam 
diri benda-benda tersebut sehingga secara tidak sadar melindunginya dan 
membentuk masa depannya, walaupun dengan jangkauan yang tetap sangat terbatas. 
Sebaliknya, manusia selaku subyek pendidikan punya kekuatan potensial untuk 
membuat sejumlah ‚dimensi kedua‛ dirinya, di samping dimensi bawaan sejak 
lahirnya.
50
 Konsekuensinya, manusia mesti memperhatikan setiap proses pendidikan 
bagi perbaikan dan penyempurnaan kepribadiannya. Setiap manusia dituntut untuk 
                                                 
50
Lihat, Mut}ahhari, Man And Universe, Terj. Ilyas Hasan, Manusia dan Alam Semesta( Cet. 
IV; Jakarta, Lentera, 2006), h. 232-233. Pembahasan Mut}ahhari tentang manusia  dan segenap 
potensi kependidikannya menyebar hampir diseluruh karya-karyanya. Bahkan dapat dikatakan, tidak 
ada suatu pembahasan apapun dari Mut}ahhari yang tidak dihubungkan secara eksplisit dengan matrik 
makna dan perbandingan terhadap manusia.  
107 
 
menjadi pendidik bagi dirinya sendiri dan menerima arahan-arahan bagi 
penyempurnaan jiwa insaninya. 
Konsep pendidikan Mut}ahhari dibangun dari dua arah potensial manusia, 
yakni dari sisi intrinsiknya yang disebut fitrah dan dari sisi ekstrinsik berupa 
lingkungan dan situasi historisnya. Mut}ahhari mengungkapkan: 
…istilah Tarbiyyah yang kita gunakan di sini, disadari atau tidak,  juga 
terbentuk oleh asas (fitrah–penulis) tersebut.  Karena yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah  rekayasa dan usaha untuk menyempurnakan kecerdasan  (al-
rusyd) dan pertumbuhannya.51 
Pendidik lain yang diungkapkan oleh Mut}ahhari adalah orang tua selaku wali 
yang diserahi amanat ilahi untuk membimbing dan mendidik setiap anak yang dalam 
tanggungannya. Mut}ahhari mengutip Q.S. al-Tah\ri>m/66: 6: 
                                   
                    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Mut}ahhari menyoroti secara khusus peran orang tua dalam pendidikan anak 
dengan mengkaji aspek dalam Q.S. al-Ahqa>f/46:17: 
                                    
                          
Terjemahnya: 
Namun (ada seseorang) yang berkata kepada orang tuanya: ‚Celaka engkau! 
Apakah engkau memberikan janji kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan 
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Murt}ad}a Mut}ahhari, Al-Fit}rah, h. 2.  
52
Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Al-Juma>natul ‘Ali>, 
2004), h. 561. 
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meskipun generasi-generasi telah berlalu sebelum aku (tanpa bangkit 
lagi)?‛.Dan keduanya (ibu dan ayah) memohon bantuan Allah (dan mencela 
sang anak dengan mengatakan): ‚Celaka engkau! Percayalah  bahwa janji Allah 




Pembahasan Mut}ahhari terkait ayat di atas berangkat dari perspektif bahwa 
peserta didik mewakili suatu generasi baru yang berbeda dengan generasi terdahulu, 
memiliki masalah dan kepelikan yang khas, menyimpan keistimewaan-
keistimewaan, serta berhadapan dengan situasi dan pemikiran baru. Dalam hal ini 
terbuka peluang besar munculnya situasi di mana mental dan cara berpikir orang tua 
akan sangat jauh berbeda atau bertentangan dengan anaknya yang berujung pada 
pengingkaran agama dan tauhid. Perbedaan itu seperti digambarkan Mut}ahhari: 
Kita mengira bahwa ketika mereka berbicara kepada kita, kita hanya dapat 
membuang muka pada mereka, menggunakan lelucon-lelucon sarkastis dari 
mimbar atau bahwa kita dapat memilih untuk mengecam mereka (karena 
kesalahan-kesalahan mereka) dan berbicara hal-hal buruk kepada mereka. Kita 
mengira bahwa kita dapat berbicara kepada mereka dan membuat mereka 
mendengar apa yang kita bicarakan, membuat mereka tertawa pada apa yang 
kita katakan kepada mereka dan kemudian segala sesuatu menjadi beres…Ini 
semua hanya melenakan kita dan membuat kita tertidur dan mencegah kita dari 




Orang tua yang--meskipun religius--tidak menyadari perbedaan dan 
karakteristik yang terkait dengan peran kependidikannya akan mendapati bahwa 
anak yang mereka cintai pun dapat berbicara sedemikian rupa kepada mereka, kafir 
dan menentang iman, serta bergerak kepada kekufiuran sehingga membuat mereka 
terkejut dan berkata: ‚Celaka engkau! Percayalah bahwa janji Alah adalah benar!‛55 
                                                 
53
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Fit}rah, h. 505. 




Bila jeritan orang tua terdengar saat berdo’a memohon kepada Allah, sang 
anak membalas permohonan mereka dengan mengatakan: ‚Ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang terdahulu!‛56 
Dengan analisis ini, Mut}ahhari bermaksud menekankan perlunya para orang 
tua menghindari sikap-sikap reaksioner dalam menyelamatkan pembinaan anak-
anaknya, apalagi  hanya dengan mengecam, mencibir, atau menfitnah keburukan 
zaman yang mengepung mereka, misalnya dengan mengatakan:  
Gedung bioskop adalah seperti ini,…ruang-ruang dansa adalah seperti ini, 
kolam-kolam renang adalah demikian pula dan karenanya kita terus-terus 
berteriak (tentang kebejatan di semua tempat ini) dan kita harus mengetahui 
bahwa ini bukanlah metode yang tepat. Kita harus kembali ke alasan yang asli 
bagi kebejatan yang ditemukan ditempat-tempat ini (dan mengapa generasi 
baru ini tidak seharusnya pergi ke tempat-tempat ini).
57
 
 Uraian di atas menampilkan penekanan Mut}ahhari tentang aspek moral 
dalam pembinaan peserta didik yang harus menjadi fokus bagi para orang tua 
terhadap pihak yang, meskipun amat mereka cintai, tetapi dapat berubah sampai 
pada taraf kekafiran yang nyata. 
b. Peserta Didik 
Manusia sebagai peserta didik menempati sentrum makna seluruh keberadaan 
wujud makhluk lainnya.  Pembahasan Murt}ad}a Mut}ahhari tentang realitas 
dihubungkan dengan makna keberadaan manusia dan perspektif kemanusiaan. Dari 
sisi ini, Mut}ahhari adalah seorang humanis yang sangat ketat. Mut}ahhari tidak 
pernah memandang setara keberadaan manusia dibanding seluruh wujud makhluk 
lain. Kajian tentang mamalia maupun primata adalah bagian dari pembuktian dan 
argumen-argumen kesadaran kemanusiaan. Mut}ahhari mengatakan: 
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Manusia…memiliki banyak kesamaan dengan binatang…Pada saat yang sama 
manusia memiliki banyak ciri yang membedakannya dengan binatang, dan ciri-
ciri ini menempatkannya lebih unggul dari binatang…Sifat-sifat manusiawi  




Secara konsisten, Mut}ahhari tidak menerima suatu model  gagasan apapun 
yang mencoba merumuskan nilai kemanusiaan melalui proyeksi empirik atas realitas 
inderawi binatang atau hewan. Tegasnya, setiap binatang, dalam makna empiris dan 
konsepsional bukanlah pra manusia, dan sebaliknya setiap manusia bukanlah sosok 
pasca hewan.
59
 Hubungan  manusia dengan hewan dalam kaitannya dengan konsep 
dan makna kesadaran diri hanyalah sebentuk perbandingan dan pencerminan dari dua 
titik yang berbeda. 
Posisi peserta didik dalam perspektif Mut}ahhari dihubungkan dengan fakta 
bahwa manusia punya beragam daya yang berkembang dan berproses. Jiwa dan raga 
mereka bergerak menuju arah tertentu dan butuh pengarahan. Arah gerak tersebut 
dipandu oleh berbagai unsur bawaan manusia yang bersifat fitri sekaligus dapat pula 
dibelokkan oleh naluri-naluri negatif yang bersifat potensial pula. 
Secara mendasar peserta didik dipandang oleh Mut}ahari sebagai sosok yang 
dibekali oleh Allah swt. lewats}ibg{ah-Nya yang berbentuk fitrah asasi sebagai modal 
untuk memaknai kehidupannya. Agama bersifat fitri dan beragama adalah 
merupakan fitrah manusia.
60
 Isi sibg}ah itu, menurut Mut}ahhari, adalah Islam 
sebagaimana ungkapan Imam Baqir:  ‚Yang dimaksud dengan al-‘urwatu al-wus\qa>, 
al-tauhid, dan al-s}ibg}ah adalah Islam‛.  Dengan konsepsi dasar ini, maka Mut}ahhari 
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mensejajarkan nilai pendidikan dengan nilai ibadah dan pengenalan terhadap Allah, 
dan sikap keberagamaan yang hanif, yang sesuai dengan watak dasar manusia dan 
watak dasar agama. Dalam hal ini, ibadah diangap sebagai wujud pendidikan yang 
menyempurnakan ruhani manusia, sebagaimana makanan menyehatkan tubuhnya. 
Melihat pembahasan ekstensif Mut}ahhari tentang manusia dalam 
hubungannya dengan misi dan visi kependidikan, maka keberadaan peserta didik 
adalah dilihat dari posisi peluang dan kemungkinan manusia untuk ditingkatkan 
pengetahuannya, memaknai kebebasannya, serta merealisasikan tujuan-tujuan utama 
dan baik yang bermuara pada pengenalan terhadap kesempurnaan ilahi. Karena itu, 
Mut}ahhari secara tegas membedakan antara perbuatan mendidik dan perbuatan 
pertukangan: 
 
Pendidikan itu berbeda dari bertukang. Pasalnya bertukang berarti membuat 
sesuatu.Yakni, dalam pertukangan manusia berusaha membuat sesuatu. Karena 
itu ia mengumpulkan bahan-bahan yang--untuk mewujudkan sesuatu yang ia 
inginkan--mau tidak mau harus ada.Ia tidak peduli apakah sesuatu yang ia buat 
itu akan menimbulkan dampak tertentu pada bahan-bahan tersebut, baik dalam 
hal berkurang maupun bertambahnya. 
…Persoalan akan betul-betul berbeda dalam konteks dengan, misalnya, seorang 
petani....Untuk mencapai keinginannya, ia merawat dan mengembangkan 
tanaman yang ia tanam. Ia harus betul-betul mencurahkan perhatian terhadap 
semua itu, sehingga ia dapat mengantarkan tanamannya mencapai tingkat 
sempurna dalam karakternya. Petani tersebut adalah orang yang tahu tentang 
cara merawat tanaman dan lingkungan yang sesuai untuk menumbuhkan, 
membesarkan, dan mengantarkan tanamannya mencapai tingkat 
kesempurnaannya. Karena itu ia berusaha memenuhi kebutuhan tanamannya, 
dan memberikan perhatian penuh pada tanaman tersebut, agar dapat tumbuh dan 
besar secara alami. Jika hal itu terlaksana, berarti ia telah berhasil mencapai 
tujuan yang ia usahakan selama ini.
61
 
Uraian Mut}ahhari  tentang makna kependidikan mewakili semangat 
keberpihakan kepada peserta didik sebagai agen bebas yang dapat berkembang 
dengan menerima sentuhan dan polesan yang sesuai. Di sisi lain, pandangan ini juga 
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memposisikan tugas dan posisi pendidik sebagai faktor lanjutan yang hanya 
melakukan interiorisasi  dan harus menyelaraskan program kependidikan dengan 
berbagai kecenderungan dan tahapan perkembangan kepribadian dan psikologi 
peserta didik. 
3. Materi dan Alat Pendidikan 
a. Materi Pendidikan. 
 Materi pendidikan yang paling asasi adalah Tauhid yang menyimpan 
pandangan ontologis Islam tentang manusia  dan alam semesta. Nilai ontologis 
tauhid sebagai materi dasar dan pokok dalam pendidikan menurut pandangan 
Muthahhari berawal dari asas kemendasaran eksistensi terhadap kuiditas, 
sebagaimana pandangan Sad}ra yang juga dianut Ibn Sina dan kelompok filsafat 
Masya’iyyah (Paripatetism). Eksistensi yang dimaksud dapat dimaknai sebagai 
Being (Ada) maupun being (berada) yang masing-masing berbeda makna tetapi 
disandarkan pada istilah yang sama.
62
 Pandangan ini memiliki konsekswensi penting 
pada kedekatan pembahasan dan pengenalan tentang wujud manusia dengan misi 
mengenal Allah. Lebih jauh lagi, semua materi dan kurikulum pendidikan  tidak 
dapat dilepaskan dari misi dasar berupa pengenalan sumber eksistensi tersebut.  
Dengan kata lain, keberadaan peserta didik selaku individu maupun anggota 
masyarakat, budaya, dan suku bangsa yang temporal dan beragam memiliki nilai 
aksiomatik dalam hubungannya dengan kepastian wujud Ilahi yang bersifat tunggal. 
Kesadaran tentang eksistensi manusia yang secara ontologis menyimpan citra ilahi 
inilah yang  merupakan inti dan arah dari setiap proses penyelenggaraan pendidikan. 
Kesadaran ini sebenarnya bersifat sederhana, niscaya dan mengikat secara alamiah, 
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meski tanpa menggunakan argumentasi verbal keagamaan.  Hal ini karena, secara 
aksiomatik, tidak ada yang lebih ‚sederhana‛ dan ‚meliputi‛ manusia selain 
konsepsi wujud. Dengan demikian, materi Tauhid dalam pespektif Sadra’iyyah 
seorang Mut}ahhari, tidak lagi menjadi pelajaran disipliner suatu bidang studi belaka, 
tetapi menyebar dalam perspektif yang luas, menjangkau seluruh berbagai 
pembahasan dan kajian pelajaran lain.  
Sebaliknya, pembahasan semua bidang studi pun akan diikat oleh keterkaitan 
yang sama pada tahap penting keagamaan berupa pengenalan terhadap Allah swt. 
Dalam kaitan dengan pendidikan mengenal Allah ini, Mut}ahhari mengutip khotbah 
Imam ‘Ali bin Abi T}alib kwh. yang terkenal: ‚Awal mula agama adalah mengenal 
Allah‛63.  Menurut kelompok S}ad}ra’iyyah, mengenal Allah dapat disebut ilmu 
mudah ataupun ilmu sulit, sehingga dapat diperkenalkan pada seluruh tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik. Perbedaan tingkat pengenalan terhadap 
Allah dilihat dalam hubungannya dengan tingkat argumen yang dipakai dalam 
pembuktian. Bagi tingkat pemula atau awam, mengenal Allah dapat dilakukan 
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dengan memperhatikan ciptaan-Nya dan alam semesta yang teratur dan bergerak, 
yang memastikan adanya pencipta,  pengatur, dan penggerak yang secara imperatif 
mutlak tidak dicipta, tidak diatur, dan tidak bergerak. Sedang bagi tingkat 
pengetahuan tinggi, pengenalan terhadap Allah dilakukan melalui kemutlakan wujud 
Allah yang menjadi sandaran segala wujud relatif. 
 Ontologi pendidikan Islam sebagai sumber materi pendidikan juga 
berhubungan dengan logika epistemik tentang obyek yang dapat dikaji dalam ilmu 
pengetahuan.  Karena itu, Mut}ahhari mengurai secara ekstensif tentang obyek-obyek 
tersebut, khususnya dalam makna sebagai ayat-ayat ilahi. Obyek-obyek tersebut 
adalah:  
1) Alam Semesta 
Sepanjang kandungan al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menyebut alam, 
seperti bumi, langit, matahari, bintang, bulan, awan, hujan, tumbuhan, hewan, dan 
lain sebagainya. Benda-benda tersebut merupakan bahan kajian untuk dipikirkan 
secara mendalam, 
64
sebagaimana firman Allah swt.dalam QS. Yu>nus/10: 101. 
                
Terjemahnya: 
Katakanlah; ‚Perhatikan olehmu wahai manusia, akan  semua yang ada di 
langit dan di bumi‛.65 
Perkembangan pesat dalam pengkajian alam semesta telah membentuk 
berbagai studi disipliner di bidang ini, setelah selama beberapa dekade sebelumnya 
dianggap sebagai bentuk tunggal kajian astronomi. Karena itu rumpun kajian 
tentang alam semesta memuat berbagai mata pelajaran tematik seperti IPA, Biologi, 
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flora, fauna, lingkungan, geografi, sampai pada fisika dan kimia. Pendidikan Islam 
berbasis tauhid akan memberikan ruang elaborasi terhadap seluruh tema dan bahan 
pelajaran tersebut di atas dalam satu perspektif holistik yang memuat makna, 
substansi, dan pancaran kekuasaan ilahiyah, sebagaimana termuat dalam konstruksi 
filsafat wujud Sadraiyyah yang dianut oleh Mut}ahhari. 
2) Sejarah 
Terdapat banyak ayat dalam al-Qur’an yang mengajak manusia mempelajari 
perihal nenek moyang dan mengenalkan sejarah mereka sebagai sumber 
pengetahuan. Sejarah manusia berevolusi mengikuti serangkaian hukum dan prinsip 
yang oleh Murtad}a Mut}ahhari membentuk suatu nilai pelajaran sosial yang lebih 
kokoh, karena melewati pembuktian obyektif yang melebihi umur personal 
manusia.
66
 Keagungan, kesukaran, keberhasilan, kegagalan, kegembiraan, dan 
kemalangan yang pernah terjadi dalam sejarah memiliki aturan  yang sistematis dan 
seksama. Dengan mengetahui aturan-aturan tersebut, manusia dapat mempengaruhi 
sejarah, masa kini, dan memanfaatkannya untuk memperbaiki kehidupan kita dan 
orang lain. 
Aspek penting kesejarahan dalam  perspektif pendidikan Murt}ada Mut}ahhari 
juga berkenaan dengan bentuk pengenalan terhadap as\r  para Nabi, wali, dan kekasih 
Allah, yang hanya mungkin dikenali lewat pendalaman berbagai dimensi kajian 
historis, sesuai dengan level kecerdasan dan kemampuan peserta didik. Para wali 
adalah teladan penting baik dalam hal tingkah laku, maupun dalam konstruksi etik-
religius yang dibangun oleh Islam, sehingga masyarakat Islam memiliki dan 
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mewarisi semua energi positif sejarah sebagai akar historis yang kokoh demi 
menjangkau masa depan terjauh.  
3) Jiwa Manusia 
Al-Qur’an menyebutkan bahwa jiwa manusia sebagai sumber khas 
pengetahuan. Menurut al-Qur’an, seluruh alam raya ini merupakan manifestasi 
Tuhan. Di dalamnya terdapat tanda-tanda serta berbagai bukti untuk mencapai 
kebenaran. Al-Qur’an mendefinisikan dunia eksternal sebagai ayat dan dunia 
internal sebagai jiwa. Dengan cara ini mengingatkan manusia akan pentingnya jiwa 
manusia. Ungkapan, tanda-tanda, dan jiwa-jiwa itu dalam kepustakaan Islam 
bersumber dari firman Allah ‚Aku akan tunjukkan kepada mereka tanda-tanda-Ku, 
dari yang terbentang di horizon ini dan dari jiwa mereka sendiri sehinga tahulah 
mereka akan kebenaran itu‛. 
Nilai  epistemik dari obyek kajian yang diperkenalkan Mut}ahhari di atas, 
yang bermuara pada tuntutan pengenalan terhadap Allah sebagai realitas kebenaran 
tertinggi, memungkinkan suatu rentangan luas dan kondisional tentang kurikulum, 
yang dapat disesuaikan menurut kemampuan dan kebutuhan peserta didik, sekaligus 
mewujudkaan integrasi berbagai dimensi pendidikan dalam spektrum Tauhid. 
Artinya, Mut}ahhari menekankan fakta bahwa berbagai disiplin ilmu dan pembahasan 
misalnya tentang alam semesta, pengobatan, ilmu sosial, olah raga, musik, sejarah, 
sastra, dan lain-lain. terbangun dari kerangka filosofis tentang keniscayaan 
manifestasi wujud ilahi pada wujud mungkin, hubungan antara yang bergerak 
dengan penggerak, makna dan daya persepsi, asal dan sifat jiwa manusia 
(jasmaniyyah al-hudus\) dan kemungkinan jiwa menjadi zat rohani (ruhaniyyah al-
baqa>’), sampai pada konsepsi tentang kebangkitan fisik di hari kiamat.  
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 Selanjutnya, pembagian dan ragam materi pembelajaran ditentukan oleh jenis 
kebutuhan hakiki manusia pada berbagai tingkat dan kesiapan yang dimilikinya. 
Muth}ahhari melihat  materi kurikulum yang disusun sedemikian rupa merupakan 
bagian dari rekayasa individu dan sosial melalui pendidikan, sehingga  harus selalu 
dikaitkan dengan perwujudan idealitas Islam. Dalam rincian Mut}ahhari, kebutuhan 
ini dapat meliputi kebutuhan jasmani maupun rohani. 
a) Materi pendidikan untuk kebutuhan jasmani. 
Kebutuhan jasmani dalam uraian Mut}ahhari diringkaskan menjadi kebutuhan 
makan, tidur, dan seks. Manusia perlu memahami dan mempelajari ilmu yang terkait 
dengan sempurnanya pemenuhan kebutuhan tersebut dalam rangka mewujudkan 
kualitas kemanusiaannya. Hal ini juga sekaligus membedakannya dengan faham 
materialisme yang memandang pemenuhan kebutuhan jasmani dalam logika 
pertarungan eksistensi yang buas dan beringas, yang bersumber dari prinsip 
dialektika material. Ketika mengutip Q.S. al-Hijr /15:29. 
                     
Terjemahnya: 
Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan 





Unsur-unsur alami dalam diri manusia cenderung pada alam dan terikat 
dengannya. Sedangkan unsur non alaminya cenderung pada hal-hal yang 
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Ungkapan di atas menjelaskan pandangan Mut}ahhari tentang perlunya 
mempelajari  dua obyek keilmuan tersebut, karena merupakan bentuk-bentuk 
obyektif dari suatu realitas yang tunggal, yang juga membawa implikasi sejumlah 
perbedaan dalam hal metode dan pendekatan, baik berupa metode arguemtasi, 
intusisi, eksperimen, sampai pada model-model pendekatan dialektis. Semua 
pendekatan yang dibutuhkan dalam pengkajian materi pembelajaran tersebut 
tersebut bertumpu sepenuhnya pada nilai logos sebagai kekuatan cahaya rasional 
primer, sebagaimana dijelaskan dalam eksposisi filsafat Islam. 
b) Materi Pendidikan untuk kebutuhan rohani. 
Materi untuk kebutuhan rohani dilihat dari sisi bawaan positif manusia dalam 
aktivitas berpikir dan perilaku jiwa. Berdasarkan konsep tersebut, Mut}ahhari dapat 
dilihat sebagai nativis yang meletakan pemikiran sebagai sifat genetis manusia dan 
berkembang selanjutnya melalui interaksi dan perlakuan eksternal. Bahkan 
Mut}ahhari menggambarkan bahwa kelompok yang menolak kekuatan intrinsik 
berpikir yang ada pada manusia bagaikan menganggap 2 x 2 = 4 dihasilkan oleh 
situasi lingkungan tertentu. Menurut gambaran Mut}ahhari:  
Ilmu Matematika, secara keseluruhan, dibangun atas sekumpulan prinsip yang 
sudah dikenal. Jika prinsip-prinsip tersebut tidak diakui, bahkan semata-mata 
disandarkan pada struktur dan bangunan akal kita yang khas, maka jika 
bangunan dan struktur akal kita berubah, kita akan menyatakan sesuatu yang 
berbeda dari yang kita katakan sebelumnya. Atau, bahwasanya prinsip-prinsip 
tersebut akan seperti itu, selama kita di planet bumi. Ketika kita pindah ke 
Mars, maka model pemikiran kita pasti akan berubah. Cara berpikir seperti ini 
tentu saja tidak dibangun di atas kaidah filsafat mana pun.
69
 
Karena demikian, Mut}ahhari kemudian menyimpulkan; 
Orang yang menolak prinsip fitrah yang asli (bersifat bawaan) dalam berpikir 
tidak memiliki sudut pandang yang benar mengenai alam ini dan tidak pula 
memiliki filsafat yang dapat memberi keputusan yang pasti bahwa mereka 
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mengetahui alam semesta secara baik. Mereka tidak sadar bahwa orang-orang 
seperti mereka ibarat orang yang duduk di atas cabang pohon yang ia gergaji 
sendiri. Ia tidak sadar, begitu cabang itu tergergaji, ia akan jatuh bersamanya.
70
 
Hubungan pembahasan Mut}ahhari tentang ilmu jasmani dan rohani tidaklah 
terpisah atau kontradiktif. Materi flora dan fauna, misalnya, tetap terkait dengan 
upaya mengkaji perbedaan dan persamaannya dengan manusia sehingga dapat 
meningkatkan kualitas kesadaran diri manusia. 
Mut}ahhari menggambarkan: 
kuda…lebah…semut…semuanya bekerja dalam bentuk insting. Artinya, bekerja 
secara otomatis, setengah sadar dan tidak punya pilihan. Pekerjaan tersebut 
dipilihkan oleh alam untuk mereka sejak semula. Karena itu mereka tidak 
sanggup untuk tidak melakukan pekerjaan tersebut. Itulah kecenderungan yang 
dimiliki oleh binatang.‛71  
Tidak demikian dengan manusia. Di dalam dirinya terdapat kecenderungan dan 
dorongan yang tidak mungkin diinterpretasikan sebagai kecenderungan 
egois.Kalaupun dapat ditefsirkan seperti itu, di situ terdapat peluang untuk pro 
dan kontra.Lebih dari itu, kecenderungan yang dimiliki manusia bersifat pilihan 
dan berdasarkan kesadaran. Yang disebut ‚perikemanusiaan‛ sesungguhnya 
tidak lain adalah kecenderungan-kecenderungan tersebut.‛72 
Uraian di atas mewakili sistem pandangan Mut}ahhari tentang integrasi ilmu 
sains ke dalam perspektif kemanusiaan yang utuh, bebas, dan berkesadaran, 
termasuk sadar tentang alam semesta. Terkait dengan ilmu demi kebutuhan rohani, 
Mut}ahhari melanjutkan kajiannya tentang ayat 29 Q.S.al-Hijr di atas;  
Manusia selalu mencari kebenaran dan ini merupakan dorongan jiwanya 
(ruhnya). Semua dorongan ini pada dasarnya merupakan refleksi dari 
penghambaan terhadap kekasih sejati yang dirindukan. Kekasih yang dirindukan 
oleh manusia, pada hakikatnya adalah Allah swt. Jadi jika muncul kerinduan 
rohani dalam diri manusia, kerinduan tersebut menghidupkan kerinduan hakiki 
terhadap Allah yang muncul dalam fenomena seperti itu.
73
 
                                                 
70Ibid. 
71
Induk kuda bisa menjadi senang karena kedekatan dengan anak yang sedang disusuinya, 
tetapi tidak memberi reaksi yang sama terhadap yang bukan anaknya. Motif ini menunjukkan ciri 
binatang yang tidak mampu untuk keluar dari ego-nya, dan tidak dikenal motif lain.-penulis 
72
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Fitrah, h. 47-48. 
73Ibid, h. 42-65. 
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Mut}ahhari merinci beragam jenis kebutuhan rohani manusia, yang 
merefleksikan pendidikan  yang diperlukan untuk menyempurnakan proses 
eksistensialnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi: 
(1) Mencari Kebenaran 
(2) Moral 
(3) Estetika 
(4) Berkreasi dan mencipta 
(5) Mengenal rindu dan ibadah.74 
Dalam perspektif pendidikan yang lebih global, makna pemenuhan kebutuhan 
jasmani dan rohani melalui pendidikan tidak dapat di pisahkan satu sama lain. 
Artinya, berbagai pembinaan akhlak, ibadah, pengmabangan skill dan keahlian 
profesional dianggap sebagai bagian integral dari menyempurnakan sisi-sisi 
kemanusiaan. Dengan adanya keahlian profesional melalui kreasi dan inovasi 
produktif, maka peserta didik mampu mengembangkan tanggung jawab dan 
menafkahi dirinya, menikah, dan berkeluarga, serta meraih tujuan agama yang lebih 
tinggi. Semua itu merupakan pilihan rasional yang berlaku bagi kalangan yang 
sekuler sekalipun, karena merupakan bagian asasi dari fitrah manusia. 
Secara teknis-operasional, bentuk keilmuan disipliner dalam materi 
pendidikan dikembangkan dalam jenis pelajaran tertentu yang membangun   struktur 
disiplin keilmuan dalam Islam yakni: 
(a) Serangkaian ilmu yang membahas seputar agama Islam; pokok maupun 
cabangnya (al-Qur’an dan sunnah), sekaligus hal-hal yang menjadi pendahuluan 




bagi hasil pokok dan cabang tersebut. Ilmu-ilmu tersebut ialah: Ilmu Qira’ah, 
Hadi>s\, Tafsir, Ilmu Kalam Naqli, Fikih, dan ilmu Akhlak. 
(b) Ilmu-ilmu yang tercantum di atas membutuhkan ilmu pendahuluan pula seperti: 
ilmu linguistik Arab (Sharaf, Nahwu, Lughoh Ma’a >niy, Baya>n, Badi>’, dan 
sebagainya), Ilmu Rija>lul Hadi>s\, Ilmu Dirayah Hadi>s\, Ilmu Kalam Aqli, Ilmu 
Akhlaq Aqli, Hikmah Ila>hiyah, Mantiq, dan Us}ul Fiqhi. 
(c) Disiplin-disiplin ‘ulum al-Isla>my  lain yang dibutuhkan oleh masyarakat Islam 
seperti mayoritas Ilmu Alam dan Ilmu Matematika.
75
 
Kebutuhan masyarakat Islam terhadap ilmu tertentu terkait dengan usaha 
menyelesaikan kepentingan ummat Islam secara lebih luas dalam sistem sosial yang 
dikehendaki Islam, karena  Islam merupakan agama yang tidak membatasi dirinya 
pada sejumlah petuah etis yang individual, melainkan agama yang berusaha 
membangun sebuah masyarakat sempurna. Jika masyarakat membutuhkan dokter, 
maka menuntut ilmu kedokteran menjadi wajib kifa’i; artinya harus terdapat dokter  
sebanyak yang dibutuhkan oleh masyarakat. Jika tidak, maka setiap pribadi 
bertanggung jawab dan harus mencurahkan upayanya demi menghasilkan angka 
yang mencukupi, yaitu dengan mendatangkan dokter-dokter dari luar yang resikonya 
jauh lebih tinggi. 
Hal yang sama juga berlaku terhadap ilmu-ilmu lain seperti politik, ekonomi, 
industri, dan sebagainya. Jika dalam kondisi tertentu, keterjagaan sebuah masyarakat 
Islam tergantung pada penguasaan terhadap tahap-tahap tertinggi dari teknologi, 
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Murt}ad}a Mut}ahhari, Asyna’i ba ‘Ulume Islami, Duruse Mantiq, Terj. I.H. Al Habsyi; 
Pengantar Menuju Logika  (Bangil, Yapi, 1994), h. 12-14. Bandingkan dengan sistem klasifikasi  ilmu 
dari  al- Gaza>li> berupa: 1. Ilmu teoritis dan ilmu praktis, 2. Ilmu hudhu>ri dan hushu>li, 3. Ilmu Syari’ah 
dan Aqli>yyah, 4. Ilmu fardhu ‘ain dan fardhu kifa>yah.  
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maka Islam mewajibkan pengkajian terhadapnya. Dengan demikian, secara prinsipil, 
segala ilmu yang dibutuhkan oleh masyarakat Islam akan menjadi wajib kifa’i bagi 
setiap pribadi untuk menuntutnya  guna menjamin terpenuhinya kebutuhan 
masyarakat.  
b. Alat Pendidikan 
Pada dasarnya, pembahasan tentang alat--per definisi--dapat bermakna luas.   
Karena itu diperlukan pembatasan hanya dalam beberapa persoalan saja. Secara 
substansial, segala yang dapat dipakai dalam usaha pendidikan disebut alat 
pendidikan. Dalam pandangan yang lebih dinamis, disamping sebagai perlengkapan, 
alat pendidikan juga merupakan pembantu untuk mempermudah terlaksananya 




Alat pendidikan memiliki makna dan fungsi  sebagai media, cara, dan jalan 
bagi terwujudnya pelaksanaan  pendidikan dan pencapaian tujuan-tujuan pendidikan. 
Salah satunya adalah metodologi yakni seperangkat prosedur dan pendekatan yang 
mungkin diterapkan dalam proses pendidikan untuk mewujudkan pencapaian tujuan 
secara efektif. Dalam definisi Abuddin Nata, metode pendidikan Islam adalah jalan 
untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang, sehingga terlihat dalam 
pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi Islami. Selain itu metode dapat pula membawa 
arti sebagai cara untuk memahami, menggali, dan mengembangkan ajaran Islam, 
sehingga terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.
1
 
Setiap pemilihan metode dan pendekatan merupakan model artikulasi dan 
derivasi dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi sistem pendidikan. Artinya, setiap 
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Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan  (Jakarta, Rajawali press), h. 26-27. 
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metode, walaupun merupakan respon kreatif atas situasi dan kebutuhan real 
pendidikan yang ada, juga membawa misi khusus dari konsep dasar pendidikan, dan 
merefleksikan nilai-nilai ideologis pendidikan yang dianut.  Karena itu pemilihan 
alat dan metode pendidikan, tidak dapat bersifat cangkokan, dan tambal sulam. 
Metode merupakan turunan dari ide-ide besar dalam visi-misi kependidikan, 
sehingga dapat menciptakan kondisi dan prasyarat dalam mewujudkan tujuan akhir. 
Pemanfaatan dan pendayagunaan alat pendidikan berada dalam ruang lingkup 
proses kependidikan yang terintegrasi dalam sistem dan struktur kelembagaan yang 
diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain, tujuan pendidikan 
akan tercapai dengan tepat, manakala jalan yang ditempuh menuju cita-cita atau 
tujuan tersebut benar-benar tepat.
77
 Ini berarti bahwa alat pendidikan memiliki nilai 
epistemologis, ideologis, dan juga psikologis. Dalam metode terkandung misi 
pendidikan berupa Al-Mura>qabah (mawas diri), Muha>sabah (introspeksi diri) melalui 
sikap Musya>rat}ah, Mu’a>tabah, dan Mu‘a>qabah.78 Makna ideologis dalam pola 
metodologis ini menjamin terwujudnya proses pendidikan yang senantiasa sejalan 
dengan sifat dasar pribadi ideal yang dikehendaki Islam, dan tidak lagi dipandang 
sebagai suatu sub-sistem mekanis dari bangunan kelembagaan pendidikan semata. 
Aspek kejiwaan metode terkait dengan bentuk penyesuaian positif antara 
faktor materi pendidikan dengan daya dan bentuk respon peserta didik. Dalam kaitan 
metode dan faktor psikis ini, Murtad}a Mutahhari mengutip tiga ungkapan hikmah 
                                                 
77‘Abd al-Rahman S}a>lih ‘Abd Allah, Educational Theory; A Qur’anic Outlook (Makkah Al-
Mukarramah: Umm al-Qura University, 1982), h. 197. 
78Musya>rat}ah bermakna membangun komitmen yang benar dan motivasi yang kuat dalam 
akhlak dan ibadah, Mu‘a>tabah adalah berupa mengecam diri sendiri bila melanggar komitmen dalam 
ibadah dan akhlak, Sedangkan Mu‘a>qabah bermakna  menetapkan hukuman bagi diri sendiri bila 
melakukan pelanggaran sebagai upaya prefentif untuk  senantiasa mampu menjaga konsistensi dan 
ketaatan  kepada Allah swt. Lihat Murtad}a Mut}ahhari, Al-Tarbiyyatu…, h. 218-221. 
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Imam ‘Ali: Pertama, sesungguhnya hati itu ada kalanya menginginkan, ada kalanya 
menolak, dan ada kalanya menerima, maka sentuhlah bahagian hati yang 
menginginkan dan yang menerima karena sesungguhnya hati jika dia membenci, 
maka dia akan buta; Kedua,  sesungguhnya hati bisa merasa bosan sebagaimana 
halnya dengan tubuh, maka berusahalah agar menghiburnya dengan hikmah yang 
indah-indah; Ketiga, sesungguhnya hati dapat menerima dan menolak. Maka pada 
saat dia menerima , manfaatkanlah agar melakukan yang sunah-sunah dan saat dia 
menolak, cukup dia melakukan yang fard}u saja.
79
 
Inti ungkapan di atas adalah asas bagi pemanfaatan metode yang tepat dan 
kondisional yang bersinergi dengan kepentingan peserta didik dan daya responnya 
sehingga mencapai tujuan optimal. Karena itu, Mut}ahhari memperkenalkan  banyak 
metode yang bisa dipakai dalam proses belajar mengajar yang diturunkan dari 
berbagai landasan epistemologi pengetahuan  yang dikembangkannya, antara lain: 
1) Trial and Error, yakni melatih anak untuk memecahkan problem nyata 
kehidupan dan mengambil hikmah dari setiap pemecahan masalah. Mut}ahhari 
mengkritik keras dunia pendidikan  yang hanya memanjakan peserta didik 
tanpa dilatih untuk berhadapan dengan masalah. Begitu juga ia mengkritik 
orang tua yang hanya memanjakan anaknya, karena pemanjaan anak atau 
peserta didik pada hakikatnya hanya akan menghancurkan masa depannya. 
2) Experimental (Tajribi)80, yaitu metode dalam proses pembelajaran yang 
menekankan pengalaman hidup sebagai basis pengetahuan, karena menurut 
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Murtad}a Mut}ahhari, Al-Tarbiyyatu…,  h. 34  
80
Murtad}a Mut}ahhari, Asyna’i ba ‘Ulum-e Isla>mi…,h., 333 
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Mut}ahhari, kebenaran itu hanya akan didapat melalui pendalaman dan 
pemikiran pengalaman hidup. Mut}ahhari mengungkapkan: 
 
Alam semesta merupakan salah satu sumber pengetahuan.Yang dimaksud 
dengan alam adalah alam materi, alam ruang dan waktu, alam gerakan, alam 
yang kini kita hidup di dalamnya, dan kita memiliki hubungan dengan alam ini 




Metode eksperimental ini mengandung pengembangan sikap kritis dan 
menghindari fanatisme buta yang diidentikkan dengan kebodohan. Murtad}a 
mengutip ungkapan Imam ‘Ali :  
 




Wahai saudara yang mulia, Perbuatan fanatik itu ibarat sebuah pohon dimana 
buah-buahnya belum matang. Sesungguhnya kefanatikan buta adalah 
kebodohan‛82 
 
3) Metode hadiah dan hukuman (Al-Tasji>‘ wa al-Taubi>kh). Hal ini juga 
dibangun dari logika alamiah manusia yang suka pada kelembutan dan 
pemenuhan hak materialnya serta sikap ketaatan pada aturan dan ikatan-
ikatan alamiah  yang mengarahkan proses kesadarannya. Secara epistemik, 
pikiran-pikiran manusia pun mengenal aturan-aturan pasti yang akan 
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Murtad}a Mut}ahhari, Mas’ale ye Syenokh, h. 72. Mut}ahhari juga sekaligus membantah 
anggapan pemikir Barat seperti Bergson, Russel, dan Descartes. Menurut Descartes, alam hanya 
memiliki nilai praktis (‘amali), bukan nilai teoritis (naz}ari) dan nilai ilmiah (‘ilmi). Pandangan 
Bergson justeru sebaliknya, indera, rasio, dan silogisme memiliki nilai praktis, tetapi tidak punya 
nilai teoritis. Sedangkan Russell, seorang ilmuan bebas (non politik) yang ateis menganggap bahwa 
ilmu pengetahuan modern, berbasis sains dan eksperimen,  tidak dapat memberi kepastian pada 
perkara apapun, dan semua pengetahuan itu sifatnya hanya dugaan.  
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Murtad}a Mut}ahhari, Al-Tarbiyyatu… h. 218.  
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menjamin kebenaran pengenalan mereka terhadap realitas. Bila dihubungkan 
dengan pola dan logika al-Qur’an, metode hadiah dan hukuman adalah bagian 
dari kaidah sebab-akibat dalam hukum alam yang menjadi fondasi makna 
keberadaan surga dan neraka, siksa dan pahala. Metode ini berlaku dalam 
konteks kerelaan dan pilihan sadar manusia terhadap aturan-aturan 
pendidikan yang sudah disepakati bersama dengan peserta didik, dan tidak 
melampaui misi pendidikan sebagai sarana pengembangan potensi peserta 
didik.  
Termasuk pengembangan metode ini adalah apa yang disebut Mut}ahhari 
sebagai al-Ihsa>nu fi> maqa>bili al-Isa>’ati (berbuat baik kepada orang yang menyakiti 
kita.
83
 Berdasarkan firman Allah dalam QS Fus}s}ilat/41:34 yang artinya: ‚Dan 
tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik…‛ Penerapan metode ini, sebagaimana logika Al-Qur’an termasuk bagian 
dari keutamaan (min ‘az}mi al-umu>ri), dengan berlandaskan rasio dan kehormatan 
jiwa, bukan berdasarkan kecendrungan belaka atau subyektifisme yang tidak 
rasional. 
4) Metode Menakut-nakuti (Al-Ta‘bi>r).84 Metode ini menurut Murtad}a 
Mut}ahhari dapat digunakan dalam pendidikan anak dan pembinaan 
masyarakat, dan merupakan manifestasi pola Qur’ani yang mendidik manusia 
dalam bentuk janji dan ancaman bagi golongan beriman dan yang ingkar. 
Namun karena sifat teknisnya. metode ini tidak digunakan untuk 
pengembangan potensi peserta didik, melainkan sebagai upaya pencegahan 
                                                 
83Ibid., h. 215.  
84Ibid., h. 35  
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jiwa dari berbagai pelanggaran. Dengan kata lain, metode ini merupakan 
faktor pencegah pelanggaran, dan bukan sebagai faktor pengembangan 
potensi. 
5) Metode dialog; Metode ini terkait dengan tujuan pendidikan Islam berupa 
pengembangan potensi berfikir kritis dan kreatif, di mana salah satu cara 
Qur’ani yang direkomendasikan adalah berupa dialog yang bebas dan 
terbuka. Bagi Mut}ahhari, metode dialog belum terlalu dikembangkan di 
dunia Islam sehingga sifat pendidikan Islam masih cenderung indoktriner 
ketimbang pengembangan potensi kreatif.
85
 Dengan metode dialog ini, 
diharapkan akan melahirkan sikap kritis dan mandiri serta tidak terjebak 
taqlid yang menjadi akar sikap kebodohan dan kekufuran.  Dalam hal ini, 
Mut}ahhari mengutip QS. al-An‘a>m/6:116. 
                            
      
 
Terjemahnya: 
Jika kamu mengikuti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya 
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah 





Dengan konsep demikian, Mut}ahhari menentang sikap taqlid dalam 
pendidikan, agar peserta didik terhindar dari sikap-sikap emosional atau mengikuti 
hawa nafsuserta selalu bersikap rasional terhadap segala tindakan--termasuk 
tindakan keagamaan--berdasarkan ilmu dan keyakinan. 
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Departemen Agama R.I., op. cit., h. 143. 
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6) Metode deduktif; Metode ini sekaligus menjadi ciri khas filososfis yang 
menjadi keahlian Murtad}a Mut}ahhari. Dalam karyanya, Asna’i ba ‘Ulum-e 
Islami, Mut}ahhari mengurai secara rinci dimensi-dimensi metode ini dan 
peluang-peluang yang ditetapkan atasnya dalam menemukan kepastian 
kebenaran di balik kesalahan.
87
 Di salah satu bagian pembahasan buku 
tersebut, Murtad}a Mut}ahhari mengemukakan kesalahan fatal Barat yang  
mengembangkan proses eksperimen keilmuan dan sains semata-mata 
berdasarkan observasi klinis mekanis dan tidak memiliki hubungan organik, 
konsepsional, dan struktur makna apapun dengan asas-asas pemikiran 
rasional.
88
 Padahal, seluruh makna bagi legitimasi pembuktian eksperimental 
tersebut justeru merupakan suatu bentuk pengakuan yang paling mendasar 
terhadap nilai murni daya intelektual dan secara deduktif diturunkan dalam 
bentuk pembuktian-pembuktian eksperimental. 
7) Dalam hubungannya dengan pembentukan karakter dan kepribadian Islami, 
metode utama yang dipandang sebagai metode khusus yang menjamin 
pemerolehan ilmu yang benar berupa Metode Penyucian Jiwa (Tazkiyatu al-
Nafs) yang menghasilkan pencerahan (isyra>q), inspirasi(ilha>m), dan cita rasa 
(Dzawq).89 Metode ini didasari oleh konsepsi filosofis Islam yang 
memandang hati sebagai entitas yang aktif dan dapat menyingkap realitas 
kebenaran. Hati adalah sumber pengetahuan bila dilatih dengan proses 
amalan dan riya>d}ah spritual berkelanjutan. Implementasi metode ini secara 
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88Ibid, h.314. 
89Ibid., h. 333.  
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Dimensi lain alat pendidikan adalah pemanfaatan saran prasana teknologi 
sebagai hard ware dalam pelaksanaan pendidikan. Mut}ahhari menekankan 
pentingnya  respon-respon yang positif terhadap perkembangan teknologi tersebut 
dan dapat dimanfaatkan sepenuhnya bagi pencapaian tujuan pendidikan yang 
dikehendaki Islam. Bagi Mut}ahhari, terdapat sisi positif dari beberapa temuan sains 
dan teknologi. Walau demikian, sisi negatif pun tidak boleh diabaikan begitu saja. 
Karenanya  setiap pribadi harus pandai memilah dan memilih manfaat terbaik yang 
bisa diambil untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Dalam membahas 
keberadaan sarana dan prasarana pencapaian tujuan Islam, Mut}ahhari 
mengungkapkan: 
….Manusia juga memerlukan berbagai alat dan sarana yang bisa memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan tetapnya itu. Berbagai sarana dan alat itu berbeda satu 
sama lain, karena sesungguhnya semuanya adalah hasil ciptaan dan penemuan 
manusia. Agama tidak mengkritik alat alat dan sarana-sarana itu. Agama hanya 
menetapkan tujuan yang hendak dicapai, dan jalan yang akan mengantarkan 
pada tujuan itu. Penentuan alat dan sarana yang dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan manusia itu berada dalam batas-batas kewenangan akal. Di sini akal 




Inti dari pemanfaatan sarana dan prasarana pendidkan itu adalah melayani 
tuntutan kemanusiaan yang fitri sebagai individu yang merdeka dan bebas secara 
intelektual. Karena tujuan pendidikan menurut Mut}ahhari bukanlah untuk melayani 
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Hal ini terkait dengan pandangan Murtad}a Mut}ahhari tentang makna falasafah teoretis 
yang mengungkapkan realitas sebagaimana adanya serta falsafah ‘amali yang menerangkan tentang 
apa yang harus dilakukan untuk menjadi pribadi manusia sempurna.   
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Murtad}a Mut}ahhari, Inna al-Di>na ‘inda Alla>hi al-Isla>m, Terjemahan Ahmad Sobandi, Islam 
dan Tantangan Zaman; Rasionalitas Islam Dalam Dialog Teks Yang Pasti dan Konteks Yang Berubah 
(Cet I; Jakarta: Sad}ra Press, 2011), h. 157. 
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kepentingan masyarakat yang secara praktis bermakna kepentingan politik yang 
menguasai masyarakat tersebut, maka Mut}ahhari menentang cara-cara kekerasan 
dalam praktek pendidikan  karena dapat membunuh perasaan peserta didik dan 




 Dengan mengacu pada sistematisasi epistemologi keilmuan dan paradigma 
pengetahuan yang dikembangkan dalam berbagai karya filosofisnya, maka pola-pola 
penelitian pembelajaran yang dikembangkan lewat eksperimen modern, terutama 
dengan mengunakan percobaan hewan, kehilangan relevansi dan makna terhadap 
konsep pembelajaran yang dikemukakan Murtad}a Mut}ahhari. Meskipun Mut}ahari 
mengakui proses mengetahui pada riset hewan, tetapi ciri pengetahuan tersebut 
tidak akan pernah bisa diperbandingkan dengan belajar sebagai konsep bermakna 
dalam identitas kemanusiaan. Mut}ahhari menyatakan: 
Hanya melalui indera (alat untuk merasa, mencium bau, mendengar, melihat, 
dan merapa, serta merasakan sesuatu secara naluri- pen) yang dimiliki, binatang 
mengenal (mengetahui) dunia. Itulah sebabnya; pertama, pengetahuannya 
dangkal. Pengetahuannya tidak sampai menguasai detil sesuatu dan tidak 
memiliki akses ke hubungan-hubungan internal yang terjadi dalam sesuatu itu. 
Kedua, pengetahuannya parsial dan khusus, tidak universal dan tidak umum. 
Ketiga, pengetahuannya regional (terbatas pada wilayah tertentu), karena 
terbatas pada lingkungan hidupnya dan tidak lebih dari itu. Keempat, 
pengetahuannyab terbatas pada saat sekarang dan tidak berkenaan dengan masa 
lalu dan masa mendatang. Binatang tidak mengetahui sejarahnya sendiri atau 
sejarah dunia.Karena itu binatang tidak berpikir tentang masa depannya, dan 
juga idak merencanakan masa depannya.
93
 
Konsideran epistemik Mut}ahhari di atas, justru diakui validitasnya oleh 
peneliti-peneliti Barat sendiri, seperti yang diungkapkan B.R. Hergenhahn  bahwa 
faktor generalisasi atas perilaku belajar yang ditunjukkan subyek hewan tidak 
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relevan dijadikan patokan, tidak saja karena perbedaan satu spesis atas sepsis 
lainnya, tetapi juga karena perbedaan signifikan antara bobot perilaku bermakna 
manusia dalam belajar jauh melebihi apa yang dapat ditunjukkan oleh hewan-hewan 
riset tersebut.
94
 Karena itu konsep belajar dengan basis ilmu jiwa eksperimental ala 
behavioris tersebut sampai sekarang tetap debatable dan tidak dapat dijadikan dasar 
yang tetap. 
4. Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan adalah seperangkat kondisi dan situasi yang dengan cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, dan proses kehidupan.
95
Meskipun 
lingkungan tidak bertanggungjawab langsung terhadap kedewasaan anak didik, 
namun merupakan faktor yang sangat menentukan, yaitu pengaruhnya yang sangat 
besar terhadap anak didik. Dalam hal ini Murtad}a Mut}ahari mengatakan:  
Kesuksesan seorang pelajar ditentukan oleh dua hal; Pertama, upayanya sendiri; 
kedua, kondusif atau tidak atmosfir di sekolahnya, dan dorongan dari pihak 
sekolah. Jika seorang pelajar yang pekerja keras tidak percaya dengan atmosfir 
sekolahnya, dan guru-gurunya, sepanjang tahun pelajarannya dia akan khawatir 
akan adanya perlakuan yang tidak adil dan akan dicekam rasa cemas.
96
 
Pembahasan Mut}ahhari tentang lingkungan pendidikan berhubungan dengan 
situasi-situasi ideal yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan pendidikan. Situasi 
tersebut menjangkau cara pandang Islam tentang Individu, keluarga, masyarakat dan 
sistem pemerintahan Islam, karena matra kependidikan inilah yang mewujudkan 
dinamika aktual budaya pendidikan. 
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Tentang peran asasi pemerintahan Islam, Murtad}a Mut}ahari mewakili 
spektrum teologi Syi‘ah yang menempatkan imamah sebagai konsekuensi logis dari 
keimanan terhadap kepemimpinan ilahi dan kenabian. Pada zaman kegaiban imam 
sekarang, maka kepemimpinan ada di tangan para fuqaha yang diberi otoritas 
(walayah) untuk menjaga agama dari rongrongan luar maupun dalam, dari musuh 
yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan.
97
 
Selain itu, pemerintah dalam maknanya sebagai cabang dari imamah
98
 adalah 
menempati posisi sebagai pihak otoritatif dalam menjelaskan agama dan arah hidup 
sosial yang dikehendaki Islam,
99
 termasuk mengenai arah dan tujuan pendidikan. 
Karena itu sosok pemimpin tidak boleh membelakangi karakter kenabian dan imam, 
dan selalu menjadi ‚juru bicara‛ dalam menjelaskan misi ilahi dari para nabi dan 
imam. Dengan demikian, keperluan pada pemimpin yang adil adalah asas bagi 
keselamatan dan keberlangsungan alam semesta. 
Peran sentral pemerintah di berbagai kawasan kontemporer membuktikan 
bahwa ideologi yang dianut dan diberlakukan penguasa sangat menentukan watak, 
ciri, serta sistem kependidikan suatu bangsa.
100
 Namun bagi Murtad}a Mut}ahhari, 
tanggung jawab penguasa terhadap pendidikan tidak disebabkan oleh kekuasaan itu 
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sendiri, melainkan oleh doktrin asasi keimanan Islam yang melihat fungsi walayah 
sebagai penjaga kejayaan dan benteng pencapaian tujuan-tujuan Islam, termasuk 
dalam dimensi pendidikan. 
Perspektif lingkungan yang lebih fungsional adalah realitas sosial di mana 
masyarakat dan dinamika kependidikan saling berkelindan. Dalam hal ini Mut}ahhari 
memandang hakikat masyarakat sebagai suatu sosok makhluk yang mandiri dan 
memiliki hakikat, sifat, kecenderungan, bakat, kepribadian, umur kelahiran, dan 
kematian, bahkan ummat memiliki catatan amal sendiri. Mut}ahhari mengutip tafsir 
Allamah T}aba>t}aba>’i101 atas QS. Al-A’raf/7: 34. 
                                 
Terjemahan: 
Tiap-tiap umat mempunyai ajal, maka apabila telah datang ajalnya, mereka 




Karena itu, setiap masyarakat memiliki sebentuk emosi dan perasaan yang 
eksis yang dapat dibedakan dengan emosi dan perasaan individu. Setiap masyarakat 
mempengaruhi satu sama lainnya dan dipengaruhi oleh faktor dan sebab alami 
seperti geografi, sosial, dan kebangsaan.
103
 Masyarakat dapat mempengaruhi 
individu sebagaimana individu dapat pula mempengaruhi masyarakat. Dengan 
konsep sosial yang mendasar ini, Mut}ahhari bermaksud menegaskan bahwa individu 
muslim tidak boleh menimpakan kesalahan pada faktor lingkungan dengan 
membelakangi akal dan makna kebebasan. Mut}ahhari mengungkapkan: 
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Dalam bentuk apapun, Islam tidak dapat menerima pandangan bahwa pikiran, 
nurani, dan iman manusiahanyalah cermin dan suasana dari keadaan 
lingkungan!.Pendapat ini sama sekali tidak dapat diterima. Oleh karena itu, 
dalam segenap ajarannya, Islam sangat banyak menaruh perhatian pada masalah 
akhlak, pendidikan, dakwah, tablig, kemerdekaan, dan kebebasan manusia dalam 




Dengan demikian, di tengah kepungan faktor-faktor lingkungan yang ada, 
terdapat suatu yang bersifat tetap dan hidup dalam diri manusia berupa fitrah ilahi 
yang memiliki kebebasan dan kemerdekaan  dalam menghadapi keadaan dan 
lingkungan. Bahkan sebelum sejarah sosial terbentuk, manusia telah dibekali modal 
jalan ketakwaan dan jalan dosa, sehingga dia dapat mengenali dan meyakininya 
meskipun terkadang terhalangi faktor eksternal untuk menyikapinya. Dan tugas 
pendidikan secara mendasar adalah mengembangkan bakat dan potensi alami 
manusia tersebut, sehingga mencapai taraf kesempurnaan optimal (insan kamil). 
Meskipun pandangan Mut}ahari tentang masyarakat sebagai salah satu 
lingkungan pendidikan secara lebih praksis cenderung normatif, namun, konsideran 
filosofis  masyarakat dalam konsepsi Mut}ahhari sejalan dengan eksisnya ide-ide 
kolektif yang berada dalam setiap dinamika masyarakat, baik disadari ataupun tidak. 
Dalam konteks ke-Indonesiaan, lingkungan pendidikan Islam berbentuk khazanah 
sosio-kultural yang cukup kaya dan membentuk identitas  pendidikan Islam 
Indonesia selama ratusan tahun, bahkan sebelum kedatangan kolonialisme. Nilai-
nilai ini sejalan dengan aspek-aspek jiwa sosial yang dikemukakan Mut}ahhari yang 
membutuhkan perawatan dan pengembangan yang tepat. Kesadaran kolektif bangsa  
dan kearifan lokal yang  membentuk pergumulan identitas Islam Indonesia selama 
ratusan tahun adalah kekuatan nyata yang mengawal dinamika masyarakat dan 
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merawat identitas sosial bangsa. Apalagi ditopang oleh fakta bahwa   lembaga 
pendidikan Islam pada umumnya--kalau bukan seluruhnya--selalu berbasis pada 
keberadaan jaringan keulamaan yang bersifat global dan kosmopolit, yang 
memungkinkan adanya sinergi yang intensif  dan variatif  dengan dinamika Islam 
tingkat dunia. 
Dari uraian di atas, dapat ditarik benang merah pemikiran pendidikan 
Murtad}a Mut}ahhari yang mengedepankan kekuatan berproses pada manusia melalui 
medium pendidikan dan memandang semua gerak dan perubahan dalam proses 
tersebut sebagai sifat intrinsik-imperatif bagi manusia. Secara metodologis, proses 
tersebut meliputi pengembangan kekuatan rasional-intuitif, pembinaan akhlak 
melalui ibadah dan keteladanan, membangun kehormatan jiwa melalui keahlian 
professional yang dapat mendorong kemandirian dalam rangka tanggungjawab 




TIPOLOGI PEMIKIRAN PENDIDIKAN MURTAD}A MUT}AHHARI 
 
A. Aksiologi Pemikiran Pendidikan Murtad}a Mut}ahhari 
Meskipun diasuh dalam tradisi pendidikan tradisional, Mut}ahhari tidak serta 
merta terjebak dalam pola pikir pendidikan tradisionalis. Hal ini terbaca dari 
kecenderungannya untuk bersikap menghargai semua temuan sains dan 
memposisikan ilmu secara lebih merdeka, tidak dibawahi oleh kepentingan personal 
rendahan manusia selaku makhluk material.  Di sisi lain, Mut}ahhari adalah pembaca 
aktif dari berbagai karya modern di bidang pemikiran, seperti Bergson, Will Durant, 
Russel, sampai pemikir tipikal Karl Marx. Sebagai peneliti akademis di bidang 
kajian filsafat, Mut}ahhari juga secara akademis berkenalan dengan karya-karya 
klasik Yunani, terutama Socrates, Plato, dan Aristoteles. Tidak hanya demikian, 
Murtad}a Mut}ahhari juga merambah dimensi penting pemikiran kalam, sufisme, fiqh, 
sampai sastra.  
Berbagai telaah Murtad}a Mut}ahhari tentang aspek fundamental yang 
mendasari pemikiran Islam termasuk pendidikan menunjukkan adanya ciri aksiologis 
yang padu dan terstruktur yang membentuk identitas Islam secara komprehensif. 
Keterkaitan nilai aksiologis pemikiran pendidikan tersebut dikonstruksi berdasarkan 
basis etik-epistemik filsafat Islam dan memancar secara hirarkis dalam struktur 
pandangan dunia ilahi dan ideologi Islam. Bila dilihat dari perspektif pemikiran 
pendidikan, dapat dikemukakan aksiologi pemikiran pendidikan Islam Murtad}a 




1. Penyeimbangan yang dinamis dalam segala hal.  
Dengan ciri ini Murtad}a Mut}ahhari menetapkan rumus utama program 
pendidikan yang menumbuhkan seluruh potensi manusia secara seimbang dan 
selaras, tanpa mengabaikan salah satu atau beberapa di antara perkara-perkara 
pendidikan. Dengan misi penyeimbangan ini, gagasan kependidikan Mut}ahhari 
menjadi sangat berbeda dengan berbagai pemikir lain, terutama ilmuan sekular yang 
hanya menekankan aspek individu ketimbang aspek konstruksi sosial atau 
sebaliknya, tujuan kekinian dari pada tujuan akhir, amal terhadap ilmu, dsb. Sekaitan 
dengan ini, Mut}ahhari menegaskan: 
Salah satu karakteristik agung yang dimiliki Islam ialah sikap dan jalan 
tengah. Al-Qur’an sendiri menyebut kaum muslim sebagai ummat 
pertengahan. Ungkapan ini mengandung makna yang dalam dan 
mengagumkan. Inilah ummat yang terdidik di bawah naungan al-Qur’an--
sebuah umat yang benar-benar jauh dari segala bentuk ekstrimitas, sikap 
lemah, dan berlebih-lebihan--. Inilah umat yang juga jauh dari kecenderungan 
ekstrim kanan maupun ekstrim kiri. Pendidikan al-Qur’an senantiasa 
mendorong manusia untuk bersikap menengah dan mengambil jalan tengah. 
…Beberapa peristiwa pemikiran yang terjadi di dunia Islam, disebabkan 
adanya sekelompok orang yang, di satu sisi, terlalu berlebihan, dan di sisi lain, 
yang terlalu meremehkan. Kita sebut mereka sebagai kelompok orang yang 
keras dan kaku. Sementara itu, lawannya adalah kelompok orang yang terlalu 
longgar dan mengaggap enteng. Saya mengalamatkan kebodohan kepada orang 
yang keras dan kaku. Lawannya adalah pendukung fanatik akal.
1
 
Di bagian lain Murtad}a Mut}ahhari menyatakan: 
…ciri yang harus ada pada ummat Islam ialah mengikuti jalan tengah yang 
berada di antara jalan ifra>t} dan tafri>t} yaitu terlalu berlebih-lebihan dan terlalu 
mempermudah. Sebuah hadis\ mengatakan, ‚Sesunguhnya pada setiap generasi 
ada sekelompok orang yang bersikap adil dan mengambil jalan tengah. Mereka 
menolak setiap penyimpangan sekelompok orang yang bersikap berlebih-lebihan 
dan menolak segala dakwaan dari kelompok pembuat kebatilan.
2
 
Hadis} di atas mengisyaratkan munculnya kelompok yang bersikap adil pada 
setiap generasi. Mereka berdiri tegak menghadapi segala bentuk penyimpangan 
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dan penyelewengan, baik dari kawan yang cenderung bersikap berlebih-lebihan 
maupun lawan yang berbuat kerusakan. Kerusakan tidak hanya berasal dari 
musuh, tetapi terkadang juga dari kawan. Bahkan, kadang-kadang juga bahaya 
yang ditimbulkan kawan jauh lebih besar ketimbang yang datang dari musuh.
3
 
Murtad}a Mut}ahhari membawa misi keluwesan ajaran Islam bagi segala 
kondisi dan keadaan, untuk seluruh tingkat berpikir manusia di segala zaman. 
Karena itu uraian Murtad}a Mut}ahhari tidak ragu menembus dimensi keunggulan dan 
kelemahan parsial dari kelompok-kelompok yang ada.
4
 Pendidikan yang ditekankan 
Murtad}a Mut}ahhari adalah pendidikan yang seimbang dan adil, yang toleran dan 
luwes, sehingga dapat diserap oleh semangat zaman yang sedang berkembang. 
Misi menampilkan Islam yang seimbang dari Murtad}a Mut}ahhari cukup 
membedakannya dari rekan dan koleganya di lingkar studi Islam tradisional ala 
Najaf atau Qum, dan hanya dimungkinkan oleh dua hal yakni:  Pertama, pemahaman 
yang benar terhadap identitas Islam yang digambarkan Mut}ahhari sebagai arah dan 
tujuan pelayaran sebuah kapal; Kedua, pengenalan yang seksama terhadap kondisi 
cuaca dan letak geografis yang dilalui kapal selama pelayaran.
5
 Konsekuensinya, 
Mut}ahhari secara tegas menolak sikap jumud  dan sikap berlebih-lebihan
6
 dalam hal 
agama maupun duniawi. 
Karena demikian pulalah, sejauh menyangkut persentuhan pendidikan Islam 
dengan model dinamika sejarah, Mut}ahhari bahkan bersikap ‚open minded‛ dan 
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mengembangkan ‚posistive thinking‛ terhadap semua dimensi teknologi yang 
berkembang dan diteliti di dunia modern. Dalam ungkapan Murtad}a Mut}ahhari: 
 
‚Ada dua macam perubahan tuntutan zaman dalam kehidupan manusia. Yang 
pertama ialah perubahan yang benar dan dibolehkan, sementara yang kedua 
adalah perubahan yang salah dan tidak dibolehkan. Yang pertama adalah 
perubahan yang akan mengangkat  derajat manusia. Sementara yang kedua 
adalah perubahan yang akan menjatuhkannya.‛ 7 
Hal ini memungkinkan  berbagai perkembangan yang dinamis bagi berbagai 
lembaga pendidikan Islam semacam pesantren dan madrasah, yang secara organik 
biasanya dibangun berbasis jaringan keulamaan Islam yang bersifat global dan 
berperan   sebagai arus yang menyimpan kekuatan transformasi besar cita ideologis 
Islam dalam nuansa dan corak sosiologis yang ada. Lebih lanjut Murtad}a Mut}ahhari 
mengungkapkan:  
…sekiranya orang bertanya tentang sikap kita dalam menghadapi perubahan 
zaman ihwal apakah kita sepakat dengannya atau tidak, maka kita harus 
menjawab bahwa kita tidak menerimanya seratus persen dan juga tidak 
menolaknya seratus persen, sebab manusialah yang menciptakan zaman. 
Manusia mampu mengubah zaman menjadi baik, sebagaimana juga ia mampu 
mengubah zaman menjadi buruk. Kesimpulannya ialah bahwa kita harus 
berjalan seiring dan bekerja sama dengan berbagai perubahan zaman yang 
mengarah pada kebajikan. Akan tetapi, dengan perubahan-perubahan zaman 
yang mengarah kepada keburukan, bukan hanya kita tidak boleh bekerja sama, 
melainkan juga harus menentangnya.‛8 
Kutipan  di atas menggambarkan sikap Mut}ahhari yang terbuka tetapi kritis. 
Mut}ahhari mengembangkan sikap kritis ini sebagai suatu intisari epistemologis dari 
pengetahuan Islam. Dengan sikap kritisnya, keterbukaan Mut}ahhari tidak 
membuatnya terombang-ambing dalam kancah pemikiran-pemikiran  dominan  yang 
menguasai dunia, yang biasanya bersumber dari gagasan  Platonis, Aristotelian, 





Descartes, sampai pada Durkheim, Bergson, Feurbach, Sartre, Will Durant, Russell, 
maupun Marx. Mut}ahhari tidak sekedar menolak beberapa skema ontologis-
aksiologis dari pikiran-pikiran Barat, tetapi melakukan pula pendedahan dan analisis 
terhadap kekisruhan epistemik yang terkandung dalam gagasan pemikir-pemikir 
besar yang mendominasi tata peradaan kontemporer.
9
 
2. Menampilkan seluruh makna pembahasan, nilai, skema, asumsi, dan pola 
interpretasi atas semesta realitas berdasarkan kebermaknaan tentang dan 
terhadap penyempurnaan manusia.  
Bagi Murtad}a Mut}ahhari, segala makhluk di dunia ini, segala realitas yang 
mewujud ini, tidak satu pun yang lepas dan tidak berkorelasi dengan misi kehadiran 
manusia selaku agen bebas yang menyimpan citra ilahi. Kehadiran makro kosmos, 
maupun mikro kosmos dimaknai dalam perspektif wujud manusia sebagai pusat 
proyeksi dan diidentifikasi maknanya berdasarkan seluruh dimensionalitas manusia. 
Untuk manusialah semua makhluk diciptakan, dan melalui manusia, semua makhluk 
mengabdi kepada pencipta-Nya. Dalam diri manusia terdapat apa yang lebih 
berharga dari seluruh keberadaan makhluk. Inilah yang dipahami oleh Murtad}a 
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                               
Terjemahnya: 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; 
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.
10
 
Sehubungan dengan pentingnya nilai kemanusiaan dalam pendidikan ini, 
bahkan Murtad}a Mut}ahhari menolak tujuan penciptaan yang dinisbatkan pada Allah. 
Dalam ungkapannya: ‚Semua tujuan ini adalah untuk manusia, tidak ada satu pun 
tujuan yang dapat dinisbatkan pada Allah sendiri. Tujuan tersebut merupakan 
capaian-capaian manusia menuju penyempurnaannya.‛11 Karena orientasi terhadap 
kepentingan manusia ini, maka Murtad}a Mut}ahhari menegaskan bahwa tidak layak 
manusia sempurna diukur dari banyaknya kemanfaatan yang diperoleh dari alam ini. 




Dalam konteks arah gagasan, Mut}ahhari selalu menempatkan manusia 
sebagai tujuan dan menunjukkan interpretasi terhadap segala sesuatu melalui 
perspektif dan kepentingan rasionalitas manusia. Namun arah manusia yang 
dimaksud bukan sebagai sosok material-atau spiritual belaka, tetapi hubungan antara 
keduanya yang terumuskan dalam proposisi Sad}raiyyah
13
 sebagai hasil proses antara 
                                                 
10
Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Juma>natul ‘Ali>, 2004), 
h. 416. 
11
Murtad}a Mut}ahari, Goal of Life, Terj. Mustamin Al Mandary, Mengapa Kita Diciptakan 
(Yogyakarta: Rausyan Fikr, 2003), h. 83. 
12
 Murtad}a Mut}ahhari,  op. cit., h. 85-88. 
13
Mut}ahhari mengemukakan 20 tema pokok kajian Mulla S}ad}ra dalam Filsafat Hikmah. 
Kedua puluh  tema itu dapat diringkas menjadi  lima tema pokok: Keutamaan esksistensi terhadap 
esensi (quiditas), Ambiguitas eksistensi, Kesatuan intelek dan obyek intelek, Gerak substansi (al-
Harakah al-Jauhariyyah), dan Dunia imajinasi sebagai entitas yang independen. Lihat Dr. Syaifan 
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ruh dan jasad yang menghasilkan jiwa aktual berwujud akhlak. Tentang hal ini, 
Murtad}a Mut}ahhari, selaku Sad}ra’iyyin, melihat segala sesuatu dari makna manusia 
melalui perspektif akhlak. 
3. Pembinaan akhlak paripurna manusia, yang bersifat dinamis dari segi prilaku  
artifisialnya, tetapi universal dan abadi dari segi isi dan polanya.  
Murtad}a Mut}ahhari memberi pemahaman bahwa  keabadian nilai-nilai 
mutlak itu diperlukan dalam memahami makna penyempurnaan eksistensi. Dalam 
hal ini, Mut}ahhari menggunakan teori gerak dalam filsafat Muta’a>liyah bahwa  
seluruh alam selain Tuhan bergerak menuju kesempurnaan diri, termasuk manusia. 
Karena itu, secara filosofis  mesti ada titik awal dari gerak itu yang berfungsi 
sebagai penggerak dan bersifat tidak bergerak. Terkait dengan gerak menuju 
kesempurnaan akhlak manusia, Murtad}a Mut}ahhari mengatakan: 
 
…para filosof mengatakan, bahwa jika jarak suatu gerak berbeda-beda, di situ 
pasti terdapat lebih dari satu gerak. Dalam gerak menuju kesempurnaan, 
jaraknya harus satu. Karena itu taka>mul (penyempurnaan) memerlukan tolak 
ukur. Artinya apa yang pernah ada pada masa sebelumnya dan dianggap 
sempurna, harus tetap ada pada tahapan selanjutnya dalam bentuk yang lebih 
baik dan lebih sempurna. Dengan kata lain, dalam masalah taka>mul 
(penyempurnaan diri) harus ada standar tertentu dan perjalanan tertentu di 
bawah kondisi yang telah disebutkan diatas. Lalu jika kita menganggap prinsip 
nilai-nilai kemanusiaan sebagai sesuatu yang fitri dan tidak berubah, maka  saat 
itu, taka>mul memiliki arti.14 
 Dengan penjelasan tersebut di atas, Murtad}a Mut}ahhari menegaskan makna 
obyektifitas akhlak sebagai proses meningkatkan kualitas dan makna terhadap nilai 
kebenaran, kebaikan, dan keindahan menuju perspektif tunggal mengenal Allah swt. 
                                                                                                                                           
Nur, M.A., Hubungan Tasawwuf dan Filsafat dalam Pemikiran Mulla S}ad}ra, dalam Mulla S}ad}ra 
Jurnal Filsafat Islam dan Mistitisme, (Yogyakarta: Raus}an Fikr, Vol. 1 No. 1, 2010), h.83. 
14
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Fit}rah, Terj. Afif  Muhammad, Bedah Tuntas Fitrah;Mengenal Jati 
Diri, Hakikat, dan Potensi Kita (Jakarta: Citra, 20011) h. 92-93. 
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Tuhan adalah titik awal dan menjadi dasar makna bergeraknya proses 
penyempurnaan diri manusia, termasuk kesempurnaan akhlaknya. Tanpa pengakuan 
tentang keberadaan Tuhan, maka makna moral dan budi pekerti akan terhapus 
seketika sebagai suatu kesia-siaan dan absurditas, yang dalam bahasa agama disebut 
fatamorgana.  
Murtad}a Mut}ahhari juga menegaskan bahwa nilai-nilai akhlak tersebut, 
seperti kejujuran, kasih sayang, pengorbanan, kesetiaan, kesabaran, dan lain-lain 
bersifat abadi dan pasti, memiliki nilai ril dan nilai obyektif, bahkan menjadi faktor 
alamiah sepanjang sejarah nyata manusia di berbagai tempat. Dengan mudah dapat 
dibuktikan bahwa kepahlawanan, kejujuran, kasih sayang, kelembutan, pengorbanan, 
keadilan, adalah junjungan dan kerinduan bagi semua manusia, bahkan bagi yang 
ateis sekalipun.Tanpa itu, maka sesungguhnya manusia telah kehilangan jalan untuk 
membedakan  pengkhianatan  dari kesetiaan, kezaliman dari keadilan, kegilaan dari 
kewarasan, antara pencuri dengan pahlawan. 
4. Upaya menampilkan sosok Islam sebagai konsep pendidikan yang rasional 
dan alamiah, dari berbagai perspektif yang dibutuhkan untuk 
membuktikannya.  
Apa yang  telah ditetapkan oleh Islam adalah perihal yang menjadi kepastian 
dalam seluruh mekanisme alam, dan sebaliknya, apa yang merupakan realitas hakiki 
dan ketentuan dalam proses kerja alam diakui sebagai konsepsi Islami yang orisinal. 
Karena itu, dimensi pendidikan Islam sama sekali tidak boleh membelakangi 
kecenderungan-kecenderungan alamiah manusia sesuai dengan tingkat pemahaman 
dan kematangan jiwa dan mental mereka. Karena itu, pendidikan dalam perspektif 
Murtad}a Mut}ahhari bagaikan menanam sekuntum bunga yang tidak bisa dipaksa 
144 
 
mekar dengan cara menarik-narik secara paksa, melainkan dengan cara yang paling 
alamiah melalui penjagaan kesuburan tanahnya, penyiraman yang cukup (dan 
pencahayaan yang memadai (Quwwatu al-Ard} wa al-Turbah wa al-Ma>’ wa al-
Hawa>).15 Tampak jelas bahwa Murtad}a Mut}ahhari memandang aspek alamiah 
sebagai ciri-ciri Islam dan menjadi bagian  integral dari makna pendidikan Islam. Di 
sisi lain, Murtad}a Mut}ahhari selalu berusaha membuktikan bahwa semua konsep 
praktis-filosofis di luar Islam adalah penentangan terhadap dasar-dasar kebahagiaan 
dan keselamatan alamiah manusia. Manusia tidak akan mencapai kebahagiaan dan 
kesempurnaan dengan membelakangi dirinya, sebab dalam dirinya Allah menitipkan 
citra tertinggi tentang jalan kebenaran dan keselamatan. Dalam kaitan dengan ini, 
mengutip Q.S> Al-Hasyr/59: 19. 
                             
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 




Berdasarkan ayat di atas, Murtad}a Mut}ahhari menegaskan: 
 
Al-Quran mengatakan tentang adanya korelasi antara pencarian diri dan 
pencarian Tuhan. Artinya, seseorang tidak mungkin menemukan Allah, kecuali 
setelah menemukan dirinya sendiri. Dan ia pun tidak dapat menemukan dirinya 
sendiri, kecuali setelah menemukan Tuhan.‛17 
Aspek Rasional dalam orientasi pendidikan Murtad}a Mut}ahhari menyangkut 
basis filosofis wujud yang dibangun dalam filsafat Muta’a>liyah. Dalam pandangan 
Muta‘a>liyah, Tuhan adalah wujud rasional yang wajib ada. Dengan posisi demikian, 
                                                 
15
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Tarbiyyatu  wa al-Ta‘li>mu fi> al-Isla>mi, Beirut, Da>r al Ha>di,  h. 34.  
16
Departemen Agama R.I., op. cit., h. 549. 
17
Murtad}a Mut}ahhari, Al-Fitrah,  h. 115.  
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Mut}ahhari meyakini, bahwa tidak satu pun dari penyimpangan terhadap kebenaran 
logis yang tidak membawa pengaruh pada penentangan tauhid. Hal ini sangat jelas 
muncul dari lengketnya pembahasan wujud yang mendominasi tema eksplorasi 
filsafat Sad}ra’iyyah yang dianut oleh Mut}ahhari. Dalam perspektif Sad}ra’iyyah, 
Wujud Mutlak Ilahi secara aktif menentukan modus eksistensi wujud mungkin, dan 
pada masa bersamaan, wujud mutlak tersebut tidak akan pernah dapat disamakan 
dengan berbagai perspektif makna wujud mungkin atau mustahil.
18
 
 Berdasarkan beberapa kecenderungan dalam aksiologi pemikiran Mut}ahhari 
di atas, dapat dilakukan elaborasi lanjut tentang tipologi pemikirannya di bidang  
pendidikan , dan bentuk pengembangan pendidikan yang mungkin dilakukan melalui 
tipologi seperti itu. 
 
B. Corak Tipologis Pemikiran Pendidikan Murtad}a Mut}ahhari 
Dari berbagai uraian dan pemetaan tipologis dari tabel terdahulu, serta 
beberapa sisi pemikiran dan kerangka etik-epistemik maupun nilai aksiologis yang 
dikembangkan dalam pemikiran pendidikannya, maka setidaknya dapat diupayakan 
generalisasi terstruktur atas komponen-komponen pendidikan dalam pemikiran 
Murtad}a Mut}ahhari sebagaimana terlihat dalam tabel berikut dan menampilkan ciri 




                                                 
18Lihat pembahasan ekstensif Mut}ahhari tentang wujud menurut filsafat Mu}ta’a>liyah dalam 
















 Bersumber dari al-Qur’an 
dan al-sunnah. 
 Bebas modifikatif tetapi 
terikat oleh nilai-nilai 
kebenaran universal (Allah). 
 Progressif dan dinamis 
dalam menghadapi dan 
merespon tuntutan dan 
kebutuhan-kebutuhan  
lingkungannya. 
 Grass root group adalah 
kelompok awam ummat 
yang membutuhkan 
bimbingan dari ulama dan 
kaum bijaksana yang 
memiliki keutamaan akhlak 
dan ilmu.  
 Menghargai perbedaan dan 
Pluralisme dalam makna 
keniscayaan keragaman  
individu mandiri dalam 
menemukan kebenaran 
rasional berbasis kepastian 
logis terhadap aksioma 
wujud ilahi. 
 Wawasan kependidikan 
Islam yang rasional, terbuka, 
dan kritis terhadap 
perkembangan zaman dan 
kemajuan kontemporer. 
 berorientasipada misi 
keseimbangan manusia 




 Lapang dada dalam 
menerima dan 
mendengarkan pemikiran 
pendidikan dari manapun 
dan siapapun untuk 
kemajuan pendidikan 
Islam. 
 Selalu menyesuaikan dan 
melakukan penyesuaian 
kembali pendidikan Islam 
dengan tuntutan 
perubahan sosial dan 
perkembangan iptek 
 
 Pemikiran filosofis para 
pendahulu layak untuk 
diuji dan dikritisi 
sedangkan sistem dan 
konsep operasional 
pendidikan dari zaman 
dahulu mesti diperbaharui 
dan disesuaikan dengan 
kemajuan sains. 
 Terdapat nilai obyektif 
Islam yang pasti dan 
mengalir sebagai hukum 
alam  dan hukum sejarah 
yang pasti 
 Proses pembelajaran dan 
eksperimentasi hanya 
membuktikan kebenaran 
Islam sebagai ajaran dalam 
diri manusia dan di luar 
diri manusia.  
 Kerangka paradigmatik  
tidak berubah sebagai kaca 
mata ontologis 
berdasarkan konstruk 
filosofis Islam, memberi 
payung makna terhadap 
seluruh rekayasa 
operational metodologis. 
 Komitment terhadap 
pengembangan kreatifitas 
yang berkelanjutan dalam 
bentuk eksplorasi potensi 
alamiah fitrah manusia. 
 Dalam menghadapi 
keragaman budaya, moral 
hidup ditampilkan dalam 
makna kearifan dan 
 Pengembangan potensi 
fitrah insani (sibg}}ah 
Allah) agar mencapai 
tingkat penyempurnaan 
tertinggi dan utama. 
 Menumbuhkan kreatifitas 
peserta didik secara 
berkelanjutan. 
 Memperkaya khasanah 
budaya manusia, 
memperkaya isi nilai –
nilai insani dan ilahi. 
 Menyiapkan tenaga kerja 
produktif yang mengerti 
perkembangan zaman dan 
kecenderungan sosial di 
masing-masing etape 
perkembangan sejarah 
 Keempat fungsi tersebut 
intinya untuk 
mengembangkan manusia 
agar menjadi cakap atau 
kreatif dalam mewujudkan 
tugas historis yang 






 Menghindari segala 
bentuk overlapping dan 
kompromi tentang makna 
kebenaran, tetapi 
membuka ruang dialog 
yang adil dan ilmiah.. 
 
Dengan memperhatikan beberapa uraian terdahulu tentang dimensi-dimensi 
pemikiran pendidikan Mut}ahhari, dan dihubungkan dengan kisi-kisi tematik-
komponensial dalam pemetaan di atas, maka ciri tipologis pemikiran Pendidikan 
Murtad}a Mut}ahhari lebih condong kepada kelompok modernis, yang dapat dimaknai 
dalam perspektif komparatif berikut: 
1. Mut}ahhari tidak dapat disebut  seorang Perenial Esensialis Salafi, mengingat 
sikap utama Mut}ahhari terhadap wilayah kemutlakan, kehakikian, dan 
keabadian, tidak dapat dikerangkeng dalam batasan temporalitas ruang 
maupun waktu.  
Mut}ahhari secara tegas mengakui aktualitas dan kepastian –real dan 
obyektif-terhadap nilai keabadian dalam dunia manusia, seperti direpresentasikan 
oleh adanya fitrah manusia terhadap ketulusan, kejujuran, kepahlawanan, dan akhlak 
utama lainnya. Namun semua keutamaan itu diunggulkan bukan karena unsur 
tersebut hadir sebagai warisan dari masa lalu, tetapi sebagai kepastian rasional dan 
faktual yang bisa diuji sepanjang sejarah, di masa lalu, masa kini, dan masa datang. 
Karena itu, Mut}ahhari menghubungkan sikap mengikut-ikuti masa lalu sebagai sikap 
kebodohan. Dalam Man and Universe,19Murtad}a Mut}ahhari mengutip Q.S. al-
Baqarah (2): 170: 
                                                 
19
 Murtad}a Mut}ahhari, Man and Universe, Terj. Ilyas Hasan, Manusia dan Alam Semesta 
(Cet. IV; Jakarta: Lentera, 2006), h. 45. 
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                                        
             
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah‛, mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". (Apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 




Sejauh menyangkut  nilai dan parameter kebenaran, maka masyarakat ideal 
dalam perspektif Mut}ahhari bukanlah masyarakat era salafi, melainkan sesiapa yang 
memiliki ciri yang ditetapkan oleh Rasul dan dikenali secara rasional sebagai wujud 
sosial yang dikehendaki oleh ketentuan dan spirit Qur’ani. Selanjutnya, tugas 
individu   untuk menerapkan parameter idealitas masyarakat Qur’ani tersebut 
dengan fakta sosial yang ada.
21
 
2. Mut}ahhari juga tidak serta merta dapat diidentikkan dengan kelompok 
Perennialis-Esensialis Mazhabi, dalam makna tidak perlunya manusia 
menolak kemajuan-kemajuan historis yang telah ditempuh ummat manusia 
dalam tahap-tahap perkembangannya.
22
 Hal penting yang mesti dicatat 
adalah sikap kritis Mut}ahhari terhadap faktor Syi’isme sendiri yang dianalisis 
dengan kadar eksplorasi filosofis yang sama dengan kelompok lain di luar 
Syi’ah dan atau di luar Islam. Murtad}a Mut}ahhari mengeritik beberapa 
kelompok dan sekte Syi’ah yang sering menjadi perusak ajaran Islam dengan 
                                                 
20
Departemen Agama R.I., op. cit., h. 27. 
21
Murtad}a Mut}ahhari, Polarization around the Character of Ali Bin Abi Thalib, Terj. M. 
Hashem,  Elixir Cinta Imam Ali (Cet. I; Yagyakarta: Rausyan Fikr, 2002), h. 124-125.  
22
Murtad}a Mut}ahhari, Inna al-Di>na ‘inda Alla>hi al-Islam, Terj. Ahmad Sobandi, Islam dan 
Tantangan Zaman; Rasionalitas Islam Dalam Dialog Teks Yang Pasti Dan Konteks Yang Berubah 
(Cet. I; Jakarta: Sad}ra Press, 2011), h. 32. 
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mengatasnamakan Islam. Kritik itu misalnya ditujukan pada kelompok 
Baha’i, Kelompok Akhbari, kelompok Ghulat, dan lain-lain melalui analisis 
filosofis yang fasih dan terlatih sempurna. Hal ini pula yang menghilangkan 
peluang Murtad}a Mut}ahhari diinterpretasi dengan  kecenderungan mazhabi. 
3. Meskipun Murtad}a Mut}ahhari adalah pemikir dengan matriks teologi syiah 
yang ketat sehingga banyak mengutip dan menerima beberapa konsep dari 
para Imam dengan nilai iman doktrinal, dan tugas penalaran hanya 
melakukan justifikasi--alih-alih verifikasi--terhadap ungkapan-ungkapan 
imam tersebut, yang memungkinkan Murtad}a Mut}ahhari diasosiasikan 
dengan kecenderungan sebagai seorang mazhabi. Namun, keraguan ini 
cukup terbantahkan dari ungkapan Murtad}a Mut}ahhari sendiri dengan 
mengutip khutbah Imam ‘Ali kwh.:  
 
‚Kebenaran dan kebatilan tidak boleh dikenali dengan ukuran kekuatan dan 
kepribadian para individu. Tidaklah benar apabila anda menguburi pribadi-
pribadi, baru kemudian menimbang kebenaran menurut ukuran itu.Tidak! 
Para individu tidak boleh dijadikan tolak ukur kebenaran dan kebatilan. 
Kebenaran dan kebatilanlah  yang harus dijadikan tolak ukur bagi para 
individu dan kepribadian mereka.‛23 
Bila dilihat dalam perspektif pendidikan, eksplorasi Murtad}a Mut}ahhari 
tentang para imam suci berada dalam matrik makna pemodelan yang dikenal luas 
dalam hampir semua kelompok pemikiran  pendidikan. baik konservatif maupun 
kelompok modernis, rekonstruksionis, bahkan anarkis.
24
 Sejak masa awal kelahiran, 
setiap manusia adalah peniru yang aktif dan pengamat yang bersemangat terhadap 
diri dan lingkungannya. Murtad}a Mut}ahhari bahkan tidak menginginkan setiap 
                                                 
23
Murtad}a Mut}ahhari, Polarization, h. 124. 
24
Lihat riset Bandura tentang belajar di halaman 65 tesis ini. 
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peserta didik, tidak terjebak dan dijebak pada penerimaan buta segala sesuatu, apa 
lagi atas nama iman religius. 
4. Akan sangat lemah pula mengelompokkan Mut}ahhari dengan skema 
Rekonstruksi Sosial, dengan melihat logika induktif yang terbangun dalam 
kelompok ini.  
Mut}ahhari tidak mengasumsikan kebenaran dirumuskan lewat konsensus 
kolektif yang dianggap sebagai keputusan politik yang mengikat melainkan diukur 
berdasarkan ukuran nyata yang dapat dibuktikan, dan hanya lewat ilmu dan 
kesadaran diri-lah kandungan dan hakikat kebenaran tersebut dapat diungkapkan. 
 Mut}ahhari tidak memandang  manusia  menjadi sempurna dengan cara 
menggapai-gapai realitas secara buta, melainkan dengan menguji realitas tersebut 
dengan fakta-fakta kebenaran yang terdapat dalam entitas ruhani dan ufuk-ufuk 
cakrawalasebagaimana Q.S. Fus}ilat/41: 53. 
                                        
        
Terjemahnya: 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka 
bahwa al-Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?
25
 
Mut}}ahhari menyatakan bahwa kebenaran tidak sekali pun pernah hilang dari 
muka bumi ini dalam arti aktual maupun konsepsional, karena kebenaran merupakan 
alasan dan dasar bagi berlangsungnya keselamatan dan kemashlahatan alam semesta 
termasuk manusia
26
. Karena itu, seseorang tidak perlu merumuskan kebenaran, 
                                                 
25
Departemen Agama R.I., op. cit., h. 483. 
26
Murtad}a Mut}ahhari, Man  And Universe, Terj. Ilyas Hasan, Manusia dan Alam Semesta    
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apalagi dengan logika buttom up, melainkan bertugas mencari dan menemukan 
kebenaran tersebut melalui instrument  wahyu, akal, hati, dan indera.
27
 
Dengan demikian, berdasarkan uraian analitis dan komparatif di atas, maka 
makna pemikiran pendidikan modernis Murtad}a Mut}ahhari mengandung ciri 
kategoris sebagai berikut: 
a. Rasional Transenden. 
Sikap ini mengacu pada penghargaan terhadap ‘aql baik berupa 
kemampuannya menyelami pembuktian-pembuktian eksperimental, maupun dalam 
bukti-bukti rasional murni yang menembus realitas adikodrati. Dari sisi pendidikan, 
hal ini menjadi bagian dari skema pembelajaran dan metodologi yang 
merepresentasikan misi keilmuan Islami berbasis pengenalan kepada Allah swt, dan 
realitas hidup berdasarkan pandangan dunia tauhid.  Bahkan semua pola penalaran  
obyektif  eksperimental, oleh Murtad}a Mut}ahhari harus tetap berpijak pada 
keniscayaan cahaya rasional primer tentang hukum-hukum tersebut di tingkat 
penalaran murni. 
Dengan demikian rasional dalam perspektif Murtad}a Mut}ahhari berbeda 
dengan rasionalisme Cartesian dalam makna modernism Barat. Menurut Murtad}a 
Mut}ahhari rasio yang benar berada  dalam struktur pemaknaan akal dalam Islam, 
yang menciptakan integrasi dalam dasar-dasar struktural yang kokoh bagi 
keberadaan dan pemaknaan metafisika dan esoterisme Islam. Dalam hal ini, Murtad}a 
Mut}ahhari memandang visi spiritual dan pengalaman ruhani memiliki ciri dan sifat 
                                                                                                                                           
( Cet. IV; Jakarta, Lentera, 2006), h. 101. 
27
Murtad}a Mut}ahhari, Mas’ale ye Syenokh, Terj.Muhammad Jaad Bafaqih, Pengantar 
Epistemologi Islam (Cet. I; Jakarta: Sad}ra Press, 2001), h. 71-99. 
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yang rasional, obyektif, dan argumentatif di satu sisi dan secara metodologis terkait 
dengan perilaku ibadah dan syari’at agama di sisi yang lain. 
b. Moderat dan mengambil jalan tengah, baik antara sesama Islam dengan berbagai 
aliran dan mazhab, maupun antara pertentangan ekstrim dari berbagai pemikiran 
filosof. 
c. Terbuka tapi kritis. Sifat ini bermakna perlunya pendidikan Islam merespon 
perkembangan zaman secara terbuka dan selektif agar dapat memaksimalkan 
proses dan  pencapaian tujuan Islam dan memposisikan diri secara tepat di 
tengah berbagai perubahan yang ada serta mencegah hal-hal yang 
kontraproduktif bagi pencapaian tujuan tersebut.  
d. Kreatif, inovatif, dan dinamis. Ciri ini terkait dengan penghargaan Murtad}a 
Mut}ahhari terhadap semua anugerah penciptaan atas alam dan manusia yang 
dalam perspektif epistemologi pendidikan bermakna pengembangan potensi-
potensi fisik dan psikis manusia sehingga mencapai tingkat optimal yang 
seimbang. Dalam konteks ke-Indonesiaan, ciri ini membuka ruang besar 
pemaknaan pendidikan Islam dalam misi sejarah budaya dan moral bangsa  
melalui sejumlah kearifan lokal dan kecakapan yang bersifat praktis, yang 
diperlukan  dalam kompetisi sosial yang semakin ketat.   
e. Mandiri dan Independen. 
Sikap modernis Mut}ahhari menonjol dalam  independensi intelektualnya 
terhadap segala hal dan hanya menyatakan tunduk pada kebenaran universal yang 
terverifikasi melalui pembahasan filsafat wujud Hikmah Muta‘a>liyah. Dalam 
pembahasan Sad}ra, dikenal secara popular teori kemandirian wujud yang 
dihubungkan dengan makna terdalam ketauhidan dalam ma‘rifatullah. Artinya, 
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Murtad}a Mut}ahhari memandang tauhid sebagai bentuk kemandirian dan 







A. Kesimpulan  
Setelah elaborasi panjang atas peta pemikiran pendidikan yang  dikenal dan 
mengalir dalam realitas pendidikan kontemporer Islam dan dilanjutkan dengan 
kajian tematis terhadap ide dan gagasan kependidikan Mut}ahhari baik dalam bentuk 
pandangan ideologis maupun konsep filosofisnya, maka dapat dibuat skema 
kesimpulan pokok sebagai berikut: 
1. Pemikiran Murtad}a Mut}ahhari atas faktor-faktor fundamental pendidikan 
bergerak dalam batasan makna dan proses pengembangan berbagai potensi 
diri manusia baik jasmani maupun rohani konteks pembinaan akhlak, 
pengembangan kekuatan rasional-intuitif, pembiasaan ibadah, pengenalan 
keteladanan (as\r), membangun kehormatan jiwa, keahlian professional yang 
mewujudkan  pemenuhan tanggung jawab individu terhadap diri, keluarga 
dan masyarakat, sehingga tercapai realisasi nilai fitrah secara optimal dan 
seimbang. 
2. Epistemologi pemikiran pendidikan Murtad}a Mut}ahhari berbasis pada 
pengakuan dan pengembangan berbagai potensi dasar manusia berupa indra, 
rasio, dan hati nurani atau jiwa yang bersih yang mengungguli keterikatan 
material. Untuk itu, Mutahhari menetapkan nilai obyektif pengetahuan  
indera, logika, hati, dan wahyu sebagai realitas epistemik dan sumber 
pengetahuan dalam kependidikan Islam. 
3. Tipologi Pemikiran Pendidikan Murtad}a Mut}ahhari lebih condong kepada 
kategori modernis, ketimbang tradisonal (dalam makna perenialis-esensialis) 
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atau pun konstruktivisme sosial, dengan makna berupa; Sikap rasional, 
Progresif-dinamis-terbuka tetapi kritis terhadap kemajuan zaman, Toleran 
terhadap keragaman dalam akar kemandirian intelektual. Karena itu, Murtad}a 
Mut}ahhari lebih terbuka pada berbagai pemikiran dan dapat bersikap kritis 
terhadap  perubahan sejarah. Sedangkan nilai aksiologis pemikiran 
pendidikan ditekankan pada fungsi dan aspek kemanusiaan rasional-alamiah 
yang mengintegrasikan skill dan iman melalui matriks akhlak utama sebagai 
derivasi dari pandangan dunia Tauhid. 
 
B. Implikasi 
Sebagai  implikasi dari penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran pokok 
yang terkait dengan studi ini, baik dalam bidang pemikiran pendidikan secara umum, 
maupun pemikiran pendidikan Mutahhari secara khusus, sebagai berikut: 
1. Terbuka ruang besar elaborasi atas berbagai aspek pendidikan berdasarkan 
pemikiran filsafat pendidikan Murtad}a Mut}ahhari, mulai dari pengkajian 
aspek psikologi, tingkat usia pendidikan, kajian metodologi dan kurikulum, 
intelegensia sampai pada telaah wawasan sosio-kependidikan Murtada 
Mutahhari agar dapat ditemukan ruang kontekstualisasi di hadapan berbagai 
model sosio-kultural dunia Islam yang lain serta meminimalisasi beban 
stigma dalam polarisasi Sunni-Syiah yang semestinya tidak membatasi 
pemikiran-pemikiran rasional filosofis Islam. 
2. Berdasarkan makna, posisi, dan fungsi pemikiran pendidikan sebagai locus 
yang menyimpan identitas genetis pendidikan Islam, maka muatan tematik 
dan kandungan filosofis maupun ideologi dalam pendidikan sebaiknya 
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diperkenalkan dalam  struktur kurikulum pendidikan di Indonesia, sesuai 
dengan tingkat dan emosional peserta didik. Hal ini dimaksudkan guna 
menghindari terjadinya proses tambal sulam dalam penyelenggaraan 
pendidikan serta menghindari terjadinya kegamangan dalam melakukan 
proses transformasi dan dialog yang kritis-kreatif, dan inovatif di tengah  
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Ibu    : Hj. St. Aisyah 
Saudara   : 1. Dra. Endang Sri Wahyuni (Kakak) 
      2. Tuti Tazkiyah, S.Ag. (Adik) 
      3. Nurridha, S.K.M.  (Adik) 
                                                  4. Ahmad Rafi’uddin, A. Md. Kom. (Adik) 
       Istri   :  Ishmah Arif, S.Pt. 
      Anak Kandung  : 1. Ahmad Ghulam Zacky Sibghatullah (10 tahun) 
      2. Ali Almusawwa Ansharullah  (8 tahun) 
 3. Bright Alhusainy Fadhlullah (7 tahun) 
 4. Xiang Fei Fathimah Mengilangi (5 tahun) 
 5. Hanz Muhammad Rairakaruma  (4 tahun) 
 
C. Riwayat Pendidikan 
1. SDN Inpres NaE Bima NTB (1977 - 1983) . 
2. M.Ts. N. Padolo Bima NTB (1983-1986).  
3. PGAN Bima NTB (1986-1989).    
4. IAIN Alauddin Ujungpandang Sul-Sel (1989-1996)  
5. PPs UIN Alauddin Makassar   Mitra Palopo (2009-2012)  
   
D. Pengalaman Kerja     
1. Kepala MAN Al-Bayan Ponpes Hidayatullah Makassar  (1997-1999) 
2. Sekretaris DPW Ponpes Hidayatullah Sulawesi Selatan (2001-2003). 
3. Ketua DPD Ponpes Hidayatullah Kota Palopo (2002-2007)  
4. Direktur  Shadra Institute Palopo (2011 – Sekarang) 
5. Dosen STAIN Palopo (2003 – Sekarang) 
